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Pengaruh Kompetensi dan Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Dharmamas Bali Putera

1Aulia Zanisa (Fakultas Manajemen dan Bisnis Universitas Respati Indonesia),
2 Ahmadun (Fakultas Manajemen dan Bisnis Universitas Respati Indonesia)
Email Kontributor: ! auliazanisaZ@gmail.com; 2 ahmadun63@gmail.com

ABSTRACT

Pengaruh kompetensi dan pelatihan merupakan elemen penting untuk mengembangkan karyawan sekaligus
meningkatkan kinerja karyawan. Apabila klasifikasi kompetensi dan pelatihan dilakukan dengan baik dan
berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja perusahaan di PT. Dharmamas Bali
Putera. Lokasi penelitian berada di Denpasar, Bali. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh
dimana teknik penentuan sampel diambil dari total keseluruhan karyawan. Jumlah sampel adalah 50 responden.
Kuesioner merupakan instrumen utama untuk mengumpulkan data primer. Analisis penelitian menggunakan SPSS.
Temuan penelitian ini adalah 1). Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 2). Pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 3). Kompetensi dan pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu melakukan klasifikasi kompetensi yang dimiliki
serta menyesuaikan kebutuhan pelatihan untuk karyawan dan diharapkan akan menghasilkan dan mengelola
sumberdaya manusia yang mumpuni dan mampu memberikan hasil terbaik untuk mencapai tujuan perusahaan.

Keywords: Kompetensi, Pelatihan dan Kinerja Karyawan

Galleria yang terletak di Denpasar, Pulau Bali.
PT. Dharmamas Bali Putera memiliki motto
“One Stop Shopping” dimana perusahaan
akan berkomitmen untuk menyediakan
kepuasan pelayanan kepada customer dan
memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan
bidangnya serta memiliki nilai tambah untuk
menyediakan program “After Sale Service”
atau memberikan pemeliharaan dikemudian
hari serta melakukan pemeliharaan guna me-

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor ter-
penting di dalam suatu perusahaan karena
perannya sebagai ujung tombak dari subyek
pelaksana kebijakan perusahaan. Untuk men-
capai kerja maksimal, karyawan yang
berkualitas dan dapat mencapai kerja maksi-
mal harus didukung oleh kompetensi dan
pelatihan yang sesuai dan mumpuni untuk

mencapai kinerja yang diharapkan.

PT. Dharmamas Bali Putera merupakan salah
satu anak perusahaan dari PANCA GROUP
yang bergerak dibidang sanitary atau penye-
dia peralatan kamar mandi yang sudah ber-
jalan lebih dari 25 tahun. PT. Dharmamas Bali
Putera memiliki showroom yang bernama

menuhi kepuasan customer.

Berdasarkan latar belakang yang telah diu-
raikan diatas, maka tujuan penelitian ini ada-
lah untuk mengetahui:

1. Pengaruh kompetensi karyawan ter-
hadap kinerja



2.  Pengaruh pelatihan karyawan terhadap
peningkatan kinerja

3.  Kinerja Karyawan PT. Dharmamas Bali
Putera.

KERANGKA TEORETIS

PT. Dharmamas Bali Putera merasa perlu
meningkatkan kinerja karyawan dan didasari
oleh kompetensi dan didukung dengan pelati-
han karyawan yang sesuai. Kompetensi
menurut Edison et al (2016:17) Kompetensi
adalah kemampuan individu untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar
dan memiliki keunggulan yang didasarkan
pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan
(knowledge), keahlian (skill), dan sikap
(attitude). Sedangkan pelatihan menurut
Simamora dalam Lijan Poltak Sinambela
(2018:169) pelatihan adalah serangkaian ak-
tivitas yang dirancang untuk meningkatkan
keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman
ataupun perubahan sikap seseorang Jika
Kompetensi dan pelatihan memadai maka
diharapkan dapat meningkatkan kinerja. Se-
dangkan kinerja menurut Bernandi dan
Russeli (dalam Bintoro dan Daryono
(2017:105) Kinerja adalah catatan yang
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan terten-
tu atau kegiatan selama periode waktu ter-
tentu

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian survey
dengan pendekatan  kuantitatif = dan
menggunakan beberapa pengujian seperti uji
validitas, reliabilitas, statistik inferensial, ana-
lisis regresi berganda, koefisien determinasi,
uji hipotesis dan uji f- statistik. Jumlah sampel
yang digunakan adalah 50 responden yang
merupakan karyawan PT. Dharmamas Bali
Putera.

PEMBAHASAN

Uji Validitas
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Tabel 1. Uji Validitas

ftem-Total Statistics

Soalz Mean if Sk Corecied
ltem-Totd | Aphs iflem

|em Celeied | Comslstion [eleid

Cronbach's | Mztemngan

ltem Diglzted | Varisnee if

KTD1 #ED 15,154 738 | VALD
KTOZ 458 14,304 7% 53| vALD
KT03 4154 14,907 730 sz1|  vaLD
KTO4 4152 15,153 72 sz4|  vALD
KTOS H 68 14571 555 55| wvaup
KT0S 4160 14,430 Tz 23| vALD
Ko7 4182 14771 B30 524| wvalp
KTOR 4150 14418 885 14| vALD
KT03 448 14,581 851 6| vALD

KT 4144 15213 743 1| vaup

Kompetensi (X1)

Dari uji validitas 10 pernyataan variabel X1
(Kompetensi) pada tabel 1 dengan nilai r
Tabel 0,278 terlihat semua butir pernyataan
yang dapat dijadikan alat ukur Pernyataan
kuesioner dinyatakan valid artinya kuesioner
mampu dijadikan alat ukur dari variabel yang
diteliti dan sebagai instrumen penelitian akan
dilanjutkan ke objek penelitian.

Pelatihan (X2)

Dari uji validitas 10 pernyataan variabel X2
(Pelatihan) pada tabel 2 dan dengan nilai r
Tabel 0,278, terlihat semua butir pernyataan
yang dapat dijadikan alat ukur, berjumlah 10
butir dinyatakan Valid.

Kinerja (Y)

Dari uji validitas 10 pernyataan variabel Y
(Kinerja) pada tabel 3 dan dengan nilai r
Tabel 0,278, terlihat semua butir pernyataan
yang dapat dijadikan alat ukur, berjumlah 10
butir dinyatakan Valid.
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Tabel 2. Uji Validitas X2

tem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Ciorre ched Cronbach’'s | Heterangan
lem Deleed | Varsnoe if tem-Toml | Alphs iflEem
lem Deleed | Comslation Celzted
FTO1 4050 8,337 543 TE4| VALID
FTOZ 4042 B,243 562 75 VaLID
FTOZ 4052 8,500 437 Tes|  wALD
FTO4 4045 8,580 281 JTe|  vALID
FTOS 4048 8,256 A5 TE4| VWALID
FTOS 4034 &,086 578 T4g| vALID
FTOT 4038 83122 453 JEo|  VALID
FTOE 4028 B, 165 556 I5 WALID
FTOE 4024 8,635 (451 TBE WALID
FT10 4045 8,308 78 s14| VALID
Tabel 3. Uji Validitas Y
Itemn-Total Statistics
Soale Mean Scale Comected Cronbach's | Keterangan
if Hem ‘arianoe if tem-Total | Alpha if It2m
Delsted | ltem Deleted | Caomelstion Deleted
KJO1 2088 10 542 543 jgag|  VWALD
KJoz 054 10,827 a47 gam|  WALD
K02 482 11,008 585 gaz|  VALD
KJo4 078 11,218 et gsap|  VALD
KOS 4070 11,316 515 gam|  VALID
K08 40 86 11,102 511 gas| VALD
Ko7 40 84 10,588 812 gxg| VALD
K108 40 80 11,468 496 gmm| WALD
KJog 4074 11 482 509 g3g| VALD
K10 40,80 10735 573 gma| VALD

Uji Reliabilitas
Kompetensi (X1)

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 4, 10
pernyataan untuk variabel X1 di atas, di-
peroleh nilai Cronbach’s Alpha 0,929. Angka
ini berada diatas 0,60. Dengan demikian bah-
wa pernyataan - pernyataan kuesioner telah
memenuhi syarat reliabilitas (kehandalan).

Pelatihan (X2)

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 5, 10
pernyataan untuk variabel X2 di atas, di-
peroleh nilai Cronbach’s Alpha 0,783. Angka
ini berada diatas 0,60. Dengan demikian bah-
wa pernyataan - pernyataan kuesioner telah
memenuhi syarat reliabilitas (kehandalan).

Kinerja (Y)

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 6, 10
pernyataan untuk variabel Y di atas, di-
peroleh nilai Cronbach’s Alpha 0,849. Angka
ini berada diatas 0,60. Dengan demikian bah-
wa pernyataan - pernyataan kuesioner telah
memenuhi syarat reliabilitas (kehandalan).

Tabel 4. Uji Reliabilitas X1

Case Processing Summary

N %
Valid 50 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the proce-
dure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,929 10



Tabel 5. Uji Reliabilitas X2

Case Processing Summary

%
Valid 50 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the proce-

dure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,783 10
Tabel 6. Uji Reliabilitas Y
Case Processing Summary
%
Valid 50 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 50 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the proce-
dure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,849 10

Volume VII No. 10—April 2021 | 11

Statistik Inferensial

Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

DDDari data tabel 7 dapat diketahui bahwa
responden yang mengisi kuesioner sebanyak
50 responden (n = 50), ternyata didominasi
oleh laki - laki sebanyak 27 orang dengan
persentase 54%, dan jumlah responden
wanita sebanyak 23 orang dengan persentase
46 %, sehingga menghasilkan total 100 %.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari data tabel 8, responden yang telah men-
gisi kuesioner penelitian dilihat dari faktor
usia adalah usia 18-25 tahun yaitu 36 %, usia
26-30 tahun yaitu 28 %, usia 31-35 tahun
12%, usia 36-45 tahun 14%, dan selanjutnya
diikuti oleh usia 46-55 tahun yaitu 10%, per-
sentase ini dari jumlah kuesioner yang dise-
bar sebanyak 50 responden.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pen-
didikan

Dari data tabel 9, mengenai karakteristik re-
sponden di atas yang telah mengisi kuesioner
penelitian dilihat dari faktor status pendidi-
kan karyawan yang pendidikan SMA yaitu
berjumlah 35 orang dengan persentase 70 %,
pendidikan Diploma berjumlah 3 orang
dengan persentase 14%, dan yang terakhir
karyawan dengan pendidikan Strata Satu ber-
jumlah 8 orang dengan persentase 16%, per-
sentase ini dari jumlah kuesioner yang dise-
bar sebanyak 50 responden.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency Percent “alid Percent Cumulative

Parcant

Walid

Laki Laki
Wanita

Todal

27
23
50

46,0
100.0

40
46,0
100.0

4.0
1000
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Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan usia

Usia

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percant
18-25 18 36,0 36,0 36,0
26-30 14 28,0 28,0 64,0
31-36 [ 12,0 12,0 76,0
Walid

36-45 T 14,0 14,0 90,0
46.55 5 10,0 10,0 100,0
Telal 50 100.0 100.0

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Pen-

didikan
Pendidikan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
SMA 35 T0.0 70.0 T0.0
D3 7 14,0 14,0 B840
Walid
8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Uji Korelasi

Uji Korelasi Variabel X1 (Kompetensi) Ter-
hadap Y (Kinerja Karyawan)

Berdasarkan hasil korelasi Pearson pada
tabel 10, interpretasinya adalah sebagai beri-
kut, bahwa tingkat hubungan antar variabel
Kompetensi (X1) dengan Kinerja Karyawan
(Y) adalah 0,859 angka ini berada diatas 0,60
dengan nilai signifikasi sebesar 0,03. Hal ini
menunjukkan hubungan yang kuat dan positif
antara variabel Kompetensi (X1) dengan
Kinerja Karyawan (Y).

Uji Korelasi Variabel X2 (Pelatihan) Ter-
hadap Y (Kinerja Karyawan)

Berdasarkan hasil korelasi Pearson pada
tabel 11, interpretasinya adalah sebagai beri-
kut, bahwa tingkat hubungan antar variabel
Pelatihan (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y)
adalah 0,792 angka ini berada diatas 0,60
dengan nilai signifikasi sebesar 0,040. Hal ini
menunjukkan hubungan yang kuat dan positif
antara variabel Pelatihan (X2) Kinerja Karya-
wan (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Dua nilai penting yang harus dijelaskan dari
tabel 12 adalah nilai R dan R Square. Nilai R
adalah nilai koefisien korelasi antara Kompe-
tensi (X1) dan Pelatihan (X2) dengan Kinerja
Karyawan (Y). Nilai R juga merupakan
koefisien korelasi antara y - observed dan y -
predicted. R Square (r2 ) merupakan hasil
penguadratan dari R.

Jika dikalikan dengan 100 akan diperoleh
nilai yang disebut dengan koefisien determi-

Tabel 10. Uji Korelasi X1 Terhadap Y

Correlations

Kompetensi Kinerja
Pearson Correla-
tion 1 859
Kompetensi g0 (2-tailed) _ ,003
N 50 50
Pearson Correla-
tion 859 1
Kinerja Sig. (2-tailed) | ,003
N 50 50
Tabel 11. Uji Korelasi X2 Terhadap Y
Correlations
Pelatihan Kinerja
Pearson Corre- *
lation 1 792
Pelatihan Sig. (2-tailed) ,040
N 50 50
Pearson Corre- *
lation 792 1
Kinerja Sig. (2-tailed) ,040
N 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Volume VII No. 10—April 2021 | 13

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,962° ,925 ,895 3,45224

a. Predictors: (Constant), Pelatihan , Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja

nasi yan dapat dijelaskan dengan rumus beri-
kut : F = r2 x 100. Nilai atau koefisien deter-
minasi yang diperoleh adalah 0.9622 x 100 =
92,5 %. Hal ini berarti bahwa variabel terikat
Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh varia-
bel bebas Kompetensi (X1) dan Pelatihan
(X2) sebesar 92,5 %. Adapun sisanya di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteli-
ti dalam penelitian ini sebesar 7.5 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Kompe-
tensi dan Pelatihan dapat mempengaruhi
Kinerja Karyawan sebesar 92.5 %.

Uji Regresi Linear Berganda

Pada hipotesis awal dituliskan bahwa ter-
dapat pengaruh antara Kompetensi dan
Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan.
Dengan demikian maka dapat diduga bahwa
semakin tinggi tingkat perhatian perusahaan
terhadap Kompetensi dan Pelatihan, maka
akan berpengaruh pada peningkatan Kinerja
Karyawan

Berdasarkan tabel 13, diperoleh persamaan
sebagai berikut :

(Y)=a+blyl+b2 x2
(Y)=18,663 + 0,216 (X1) + 0,372 (X2)

Dari hasil persamaan regresi linier berganda
tersebut masing - masing variabel dapat di-
interpretasikan sebagai berikut :

Konstanta sebesar 18,663 menyatakan bah-
wa jika Kompetensi dan Pelatihan bernilai 0
(nol) dan tidak ada perubahan, maka Kinerja
Karyawan akan mengalami peningkatan
sebesar 18,663.

Nilai variabel X1 yaitu Kompetensi memiliki
koefisien regresi sebesar 0,216. Artinya jika
Kompetensi meningkat satu satuan, sementa-
ra Pelatihan konstan, maka Kinerja Karyawan
akan meningkat sebesar 0,216.

Nilai variabel X2 yaitu Pelatihan memiliki
koefisien regresi sebesar 0.372. Artinya jika

Tabel 13. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,663 9,363 3,139 ,003
1 Kompetensi 216 J17 252 1,857 ,040
Pelatihan ,372 ,156 ,323 2,380 ,021

a. Dependent Variable: Kinerja
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Tabel 14. Uji Regresi Hipoteses Simultan F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 97,075 2 48,537 4,073 ,023°
1 Residual 560,145 47 11,918
Total 657,220 49

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Pelatihan , Kompetensi

Pelatihan meningkat satu satuan, sementara
Kompetensi konstan, maka Kinerja Karyawan
akan meningkat sebesar 0,372.

Uji Hipotesis Simultan F

Untuk menguji keberartian model pengaruh
antara Kompetensi dan Pelatihan terhadap
Kinerja Karyawan dapat dianalisis dengan
ANOVA (Analisis Kovarian) dengan uji F pada
tabel 14 yaitu mengetahui apakah regresi ter-
sebut cocok atau signifikan untuk menduga
Kinerja Karyawan.

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa
nilai Fhitung sebesar 4,073 dengan nilai sig-
nifikan sebesar 0,02. Nilai ini menjadi statis-
tik uji yang akan dibandingkan dengan nilai F
dari tabel dimana pada tabel F untuk a = 0,05
dan dfl =3 -1 =2 dan df2 = 50 - 3 = 47,
maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,200.
Karena Fhitung 4,073 lebih besar dibanding
Ftabel 3,200, maka pada tingkat kekeliruan

5% (a = 0,05) diputuskan untuk menolak HO
dan menerima Ha.

Artinya dengan tingkat kepercayaan 95%
dapat disimpulkan bahwa Kompetensi dan
Pelatihan secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan Kinerja Kar-
yawan (Studi Kasus pada PT. Dharmamas Bali
Putera ).

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Untuk menguji hipotesis parsial (uji t), maka
pada taraf a = 0,05% dengan menggunakan
uji t dapat dibuat kriteria bahwa apabila

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel,
maka keputusan pengujian menerima Ha dan
menolak HO. Hal ini dapat disimpulkan bah-
wa koefisien regresi linier berganda tersebut
signifikan secara statistic.

Berdasarkan Tabel 15. maka diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 15. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Coefficients”

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,663 9,363 3,139 ,003
1 Kompetensi ,216 A17 ,252 1,857 ,040
Pelatihan ,372 ,156 323 2,380 ,021

a. Dependent Variable: Kinerja



Pengaruh Kompetensi
Kinerja Karyawan (Y).

(X1) terhadap

Dari tabel output di atas, dapat dilihat bahwa
nilai thitung yang diperoleh variabel Kompe-
tensi (X1) adalah sebesar 1,857. Nilai ini
akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada
tabel distribusi t. Dengan a = 0,05, df1 =3 -1
= 2 dan df2 = 50 - 3 = 47, diperoleh nilai
ttabel untuk pengujian dua pihak sebesar
1.677. Variabel Kompetensi (X1) memiliki-
nilai signifikansi sebesar 0,040.

Dari nilai - nilai pada tabel 15, terlihat bahwa
nilai thitung yang diperoleh variabel Kompe-
tensi (X1) sebesar 1,857 > ttabel 1.677.
Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa menerima Ha dan menolak Ho.

Artinya secara parsial, Kompetensi (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan
Kinerja Karyawan (Y). Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh yang signif-
ikan antara Kompetensi dengan Kinerja kar-
yawan pada PT. Dharmamas Bali Putera.

Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Dari tabel output 15 dapat dilihat bahwa nilai
thitung yang diperoleh variabel Pelatihan
(X2) adalah sebesar 2,380. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel
distribusi t. Dengan a = 0,05, df1 =3 -1 =2
dan df2 = 50 - 3 = 47, diperoleh nilai ttabel
untuk pengujian dua pihak sebesar 1,677.
Variabel Kompetensi (X1) memiliki nilai sig-
nifikansi sebesar 0,040. Dari nilai - nilai di
atas terlihat bahwa nilai thitung yang di-
peroleh variabel Pelatihan (X2) sebesar 2,380
> ttabel 1,677. Sesuai dengan kriteria pen-
gujian hipotesis bahwa menerima Ha dan me-
nolak Ho. Artinya secara parsial, Pelatihan
(X2) mempunyai pengaruh yang signifikan
dengan Kinerja Karyawan (Y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pelatihan dengan Kinerja
Karyawan PT.Dharmamas Bali Putera.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
kompetensi dan pelatihan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Dharmamas Bali Putera. Semakin
besar Kompetensi dan Pelatihan yang diting-
katkan, maka Kinerja Karyawan akan se-
makin meningkat. Sebaliknya semakin kecil
Kompetensi dan Pelatihan yang dilakukan

maka Kinerja Karyawan akan semakin
menurun.
Dari hasil wuji koefisien regresi didapat

pengertian bahwa variabel terikat Kkinerja
karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel
bebas Kompetensi (X1) dan pelatihan (X2).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kompetensi dan pelatihan mempengaruhi
kinerja karyawan.

Dari hasil pengujian uji F diperoleh nilai Fta-
bel sebesar 3,200. Karena Fhitung 4,073 lebih
besar dibanding Ftabel 3,200, maka pada
tingkat kekeliruan 5% (a = 0,05) diputuskan
untuk menerima Ha dan menolak Ho. Artinya
dengan tingkat kepercayaan 95% dapat
disimpulkan bahwa kompetensi dan pelati-
han secara simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan dengan Kinerja Karyawan
(Studi Kasus pada PT. Dharmamas Bali Put-
era ).
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ABSTRACT

Pengaruh Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan ter-
hadap Peningkatan Pengunjung Pada Bengkel PT. Daya Motor Cabang Cisalak . Jenis penelitian menggunakan
Metode Kuantitatif, teknik pengambilan sampelnya Sampling Incidental, pengumpulan datanya adalah menyebar
Kuesioner, mengumpulkan data dari seluruh elemen dalam populasi yaitu pengunjung bengkel PT. Daya Motor
Cabang Cisalak. Jumlah sampel adalah 100 responden. Kuesioner merupakan instrumen utama untuk mengumpulkan
data primer. Analisis penelitian menggunakan SEM-PLS. Temuan penelitian ini adalah harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan pengunjung, kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pen-
ingkatan pengunjung. Harga dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan berpengaruh terhadap peningkatan
pengunjung Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian semua variabel di
terima.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Peningkatan Pengunjung

PENDAHULUAN usaha jual beli sepeda motor.

Banyak usaha yang muncul dapat mengaki-
batkan jumlah usaha yang sejenis sehingga
menyebabkan persaingan yang semakin kuat.
Untuk menghadapi keadaan yang demikian,
maka pengusaha harus cepat tanggap dalam
mengambil keputusan agar usaha yang didiri-
kan dapat berjalan dan berkembang dengan
baik. Pelaku usaha Perusahaan harus mam-
pu memahami kebutuhan dan keinginan
pengunjungnya. Dengan demikian perus-
ahaan dapat merancang strategi pemasaran
agar mampu memberikan kepuasaan bagi
pengunjungnya dan dapat bertahan dalam
bersaing di pasar.

Di era globalisasi saat ini sarana transportasi
untuk masyarakat telah menjadi kebutuhan
pokok yang penting. Yang di butuhkan
masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari
-hari yang pada umumnya menggunakan alat
transportasi, sebagian besar masyarakat In-
donesia yang berpendapatan relatif kecil,
selain harga yang cukup terjangkau dan infra-
struktur lalu lintas di Indonesia yang padat
dan belum sangat memadai maka sepeda mo-
tor menjadi salah satu pilihan dengan biaya
dan perawatan yang cukup murah. Dengan
pemakaian alat kendaraan sepeda motor
yang di miliki saat ini sudah berkembang san-
gat pesat dan mengakibatkan persaingan
yang dapat menimbulkan penggunaan
produk sepeda motor yang semakin banyak.
Hal ini ditandai dengan munculnya pusat per-
baikan atau servis sepeda motor, termasuk

Dengan memahami suatu keinginan dan
kebutuhan para konsumen, maka akan mem-
berikan masukkan yang sangat penting di da-
lam perusahaan jasa.
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Di dalam banyak pilihan dan penawaran yang
dapat menarik minat konsumen untuk
menentukan suatu produk - produk atau jasa
yang di pasarkan. Maka pengunjung sanga-
tlah selektif untuk menentukan suatu tahap
pilihan dalam pemakaian produk atau jasa
yang baik dan berkualitas serta mendapatkan
pelayanan terbaik dari perusahaan.

Maka sebab itu, perusahaan selalu memper-
timbangkan dalam pengambilan suatu per-
sepsi keputusan pembelian konsumen. Kare-
na harga jasa ataupun produk dapat
mempengaruhi menilai dari sudut pandang
pengunjung. Hal ini menjadi salah satu faktor
kecil yang tidak di perhatikan oleh perus-
ahaan, maka pengunjung akan dapat berfikir
lagi dalam menggunakan suatu produk jasa
tersebut dan akan merasa tidak puas setelah
membeli atau menggunakan jasa servis terse-
but.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
harus pintar dalam memilih lokasi sebagai
tempat perusahaan tersebut melakukan se-
luruh kegiatan, karena dengan lokasi yang
strategis dan nyaman akan lebih men-
gutungkan. Memilih suatu lokasi yang ter-
letak di keramaian dan mudah terjangkau
konsumen dapat menjadi sebagai salah satu
alat strategi yang dapat di lakukan oleh pem-
ilik usaha jasa servis.

Kualitas pelayanan merupakan suatu ting-
katan yang dimana sebuah keinginan, dan
kebutuhan dari konsumen tentu mengakibat-
kan suatu terjadinya tingkat pembelian lagi
dan berulang yang akan menjadi berkelanju-
tan. Semakin harapan dari pengunjung maka
pengunjung tersebut akan semakin puas.
Usaha harus dapat mempunyai suatu strategi
ketika menjual jasa pelayanan, agar
pengunjung dapat selalu di pertahankan
keberadaan atau lebih dapat di tingkatkan
lagi jumlahnya. Jika pengunjung dapat mera-
sa puas oleh kualitas pelayanannya dan har-
ga, maka mereka akan datang lagi secara ber-
ulang-ulang.

Karena dalam persaingan semakin banyak
maka para pesaing bisnis harus lebih berhati-
hati di dalam suatu pengambilan langkah
keputusan sebuah strategi di setiap kegiatan
yang di jalankan agar segala aktifitas dapat
berjalan dengan baik.

Maka, sebab itu perusahaan harus menerap-
kan harga dan konsep yang mengutamakan
kepuasan konsumen dengan memberikan pe-
layanan dan penyediaan fasilitas yang ter-
baik. Beberapa bidang pelayanan dan fasilitas
harus dikembangkan secara berkelanjutan
meliputi pelayanan servis, jual beli kendaraan
dan penunjang serta fasilitas pelayanan
umum lain yang lebih lengkap dengan sum-
ber daya manusia (karyawan), dan sistem in-
formasi yang memadai, karena sumber daya
manusia dan sistem informasi memiliki hub-
ungan erat dengan kepuasan konsumen.

Keterjaminan kualitas memberikan dorongan
kepada konsumen untuk menjalin ikatan atau
hubungan yang kuat dengan institusi jasa un-
tuk memahami dengan seksama apa yang di
harapan oleh konsumen serta kebutuhan
mereka. Pelayanan yang bermutu dapat di
identifikasikan melalui kepuasan konsumen.

KERANGKA TEORETIS
Harga

Harga menurupakan suatu jumlah dengan
nilai yang dapat ditukaran oleh konsumen
yang di sepakati oleh penjual (Husein Umar,
2003:32). Harga yang mempunyai kedua
fungsi yaitu kontribusi pokok di dalam sistem
pengambilan keputusan, dalam hal fungsi ba-
gian dan peranan informasi. Define harga
menurut pendapat (Alma, 2013:169) adalah
suatu nilai barang yang di nyatakan dalam
bentuk uang. Menurut (Daryanto , 2011:62)
harga merupakan satu besaran uang yang di
minta untuk dapat mendapat suatu produk
atau banyak nilai yang perputaran kepada
konsumen untuk mendapatkan fungsi
produk.



Kualitas Pelayanan

Pengertian dari suatu kualitas pelayanan
menurut (J. Supranto, 2006:226) yaitu se-
buah kata yang bagi penyedia barang atau
jasa merupakan sesuatu yang dapat dik-
erjakan dengan baik. Sedangkan menurut
(Tjiptono dan grogeris 2011) kualitas jasa
dan barang atau kualitas pelayanan sangat
berpengaruh terhadap positioning dan strate-
gi suatu pelayanan dalam bersaing di semua
organisasi pemasaran, baik perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur maupun
penyedia jasa. Menurut pendapat Lewis dan
Boom dalam Tjiptono 2012:157 adalah suatu
kualitas pelayanan yang secara sedaerhan
adalah sebarapa bagusnya tingkat suatu pela-
yanan yang di tentukan oleh para konsumen
atau perusahaan jasa pelayanan untuk me-
menuhi sebuah kebutuhan yang sesuai
dengan keinginan konsumen.

Menurut Kotler (2003:464) adalah pelayanan
digambarkan suatu aktivitas yang di berikan
oleh seseorang kepada orang lain. Sedangkan
menurut Martilla dan James yang di kutip
oleh Tjitono (2008:35) suatu cara yang dapat
di ukur lewat kepuasaan kualitas pelayanan
dan dapat dilaksanakan melalui analisis yang
berbagai macam elemen penawaran ber-
dasarkan derajat setiap elemen dan seberapa
baik dalam melakukan kinerja perusahaan
jasa dalam masing-masing kualitas pela-
yanan.

Peningkatan Pengunjung

Menurut pendapat seorang ahli bernama Adi
S, (2003: 67) peningkatan berasal dari kata
tingkat. Yang berarti suatu lapis atau lapisan
dari sesuatu yang kemudian membentuk
susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat,
taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan be-
rarti kemajuan. Secara umum, peningkatan
merupakan upaya untuk menambah derajat,
tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Pen-
ingkatan juga dapat berarti penambahan ket-
erampilan dan kemampuan agar menjadi
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lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti
pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hub-
ungan dan sebagainya.

Pengunjung adalah seseorang yang datang ke
tempat tinggal lain dan biasanya dengan
maksud apapun itu kecuali untuk melakukan
pekerjaan yang menerima upah. Menurut Oka
A. Yoeti dalam Muljadi (2012:69).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam paradigma
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
sistem survey di lapangan dan di dasari suatu
landasan teori yang berusaha berusaha untuk
melakukan suatu pengukuran terhadap apa
yang telah terjadi di lapangan. Metode ana-
lisis data pada penelitian ini menggunakan
Structura Equation Modeling - Partial Least
Squar (SEM-PLS) dengan mengunakan sorf-
ware Smart PLS versi 3. Populasi dalam
penelitian ini adalah pengunjung pada
bengkel PT. Daya Motor Cabang Cisalak.

Teknik pengambilan sampelnya Sampling In-
cidental, pengumpulan datanya adalah me-
nyebar Kuesioner, Jumlah sampel adalah 100
responden. Adapun tahap-tahap pengujiann-
ya adalah uji validitas, uji reliabilitas, inner
model meliputi convergent validity, discrimi-
nant validity, composite validity, cronbach’s
alpha, outer model meliputi uji path coeffi-
cient dan uji hipotesis.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka didapat hasil Uji Validitas Harga (X1),
Kualitas Pelayanan (X2) dan Peningkatan
Pengunjung (Y). Tabel-tabel berikut adalah
hasil pengolahan datanya.

Pengaruh Harga Terhadap Peningkatan
Pengunjung

Hipotesis pertama menguji apakah Harga
secara positif berpengaruh terhadap Pening-
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Tabel 1 Uji Validitas Harga (X1)

Tabel 5. Inner Model Convergent
Validity Outer Loading

Indikator r- r- keterangan
hitung tabel
X1.1 ,677 0,196 Valid
X1.2 ,843 0,196 Valid
X1.3 ,753 0,196 Valid
X1.4 ,840 0,196 Valid

Tabel 2. Kualitas Pelayanan (X2)

Variabel Indikator Outer Loading
X1.2 0.677
Harga (X1) X1.2 0.843
X1.3 0,753
X1.4 0,840
X2.1 0,864
Kualitas X2.2 0,911
Pelayanan X2.3 0,933
(x2) X2.4 0,814
Y1.1 0,892
Peningkatan Y1.2 0,883
Pengunjung Y1.3 0,837
(Y) Y1.4 0,771

Tabel 6. Discriminant Validity
Hasil Cross Loading

Indikator | r- r- Keterangan
hitung tabel
X2.1 ,864 0,196 Valid
X2.2 911 0,196 Valid
X2.3 ,933 0,196 Valid
X2.4 ,814 0,196 Valid

Tabel 3. Peningkatan Pengunjung (Y)

Indikator X1 X2 Y
X1.1 0.677 0.375 0.332
X1.2 0.843 0.529 0.567
X1.3 0.753 0.422 0.492
X1.4 0.840 0.456 0.563
X2.1 0.571 0.864 0.655
X2.2 0.436 0.911 0.496
X2.3 0.526 0.933 0.611
X2.4 0.471 0.814 0.465
Y1.1 0.683 0.675 0.892
Y1.2 0.573 0.599 0.883
Y1.3 0.449 0.474 0.837
Y1.4 0.366 0.325 0.771

Tabel 7. Nilai AVE
Variabel AVE
Harga (X1) 0.611
Kualitas Pelayanan (X2) 0.777
Peningkatan Pengunjung (Y) 0.718

I- I=
Indikator | hutung tabel Keterangan
Y1.2 892 0.196 Valid
Y1.2 883 0,196 Valid
Y13 837 0.196 Valid
Y14 771 0.196 Valid
Tabel 4. Uji Reabilitas
Variabel Cronbach Nilai keterangan
Alpha Kritis
Harga 0,786 0,600 Reliabel
Kualitas Pela- 0,904 0,600 Reliabel
yanan
Peningkatan 0,872 0,600 Reliabel
Pengunjung




Tabel 8. Nilai Composite Reability

Variabel Composite Rea-
bility
Harga (X1) 0.862
Kualitas Pelayanan (X2) 0.933
Peningkatan Pengunjung (Y) 0.910

Tabel 9. Nilai Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Harga (X1) 0.862
Kualitas Pelayanan (X2) 0.933
Peningkatan Pengunjung (Y) 0.910

Tabel 10. Outer Model Uji Path
Coefficient R - Square

Nilai R- Square Variabel

Nilai R- Square

Kualitas Pelayanan (X2)

0.635

Peningkatan Pengunjung (Y)

0.550
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katan Pengunjung. Hasil pengujian menun-
jukkan nilai koefisien beta Harga terhadap
Peningkatan Pengunjung sebesar 0.402 dan t-
statistik yaitu sebesar 3.502.

Dari hasil ini dinyatakan t-statistik signifikan.
Karena > 1,96 dengan p-value < 0,05 sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal tersebut
membuktikan bahwa Harga terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap Peningkatan
Pengunjung.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap
Peningkatan Pengunjung

Hipotesis kedua menguji apakah Kualitas Pe-
layanan secara positif berpengaruh terhadap
Peningkatan Pengunjung. Hasil penguji
menunjukkan nilai koefisien beta Kualitas
Pelayanan terhadap Peningkatan Pengunjung
sebesar 0.411 dan s-tatistik yaitu sebesar
3.593.Dari hasil ini dinyatakan t-statistik sig-
nifikan. Karena > 1,96 dengan p-value < 0,05
sehingga hipotesis kedua diterima. Hal terse-
but membuktikan bahwa Kualitas Pelayanan
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
Peningkatan Pengunjung.

Pengaruh Harga Terhadap Kualitas Pela-
yanan

Hipotesis ketiga menguji apakah Harga
secara positif berpengaruh terhadap Kualitas
Pelayanan. Hasil penguji menunjukkan nilai

Tabel 11. Uji Hipotesis - Path Coefficient

Original T-
Pengaruh Sample Statistic P. Value Hasil
Harga => peningkatan
pengunjung 0.402 3.502 0.001 Diterima
Kualitas pelayanan => pen-
ingkatan pengunjung 0.411 3.593 0.000 Diterima
Harga => kualitas pela-
yanan 0.575 6.758 0.000 Diterima
Harga => Kualitas pela-
yanan => peningkatan 0.236 2.789 0.005 Diterima
pengunjung
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koefisien beta Harga terhadap Kualitas Pela-
yanan sebesar 0.575. Dari hasil ini dinya-
takan t-statistik signifikan. Karena > 1,96
dengan p-value < 0,05 sehingga hipotesis ke-
tiga diterima. Hal tersebut membuktikan bah-
wa Harga terbukti memiliki pengaruh postif
terhadap Kualitas Pelayanan.

Pengaruh Harga Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Peningkatan Pengunjung

Hipotesis ke empat menguji apakah Harga
dan Kualitas Pelayanan berpengaruh ter-
hadap Peningkatan Pengunjung. Hasil penguji
menunjukkan nilai koefisien beta Harga dan
Kualitas Pelayanan sebesar 0.236. Dari hasil
dinyatakan t-statistik signifikan karena > 1.96
dengan p-value < 0,005 sehingga hipotesis ke
empat diterima. Hal tersebut membuktikan
bahwa Harga dan Kualitas Pelayanan terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap Pening-
katan Pengunjung.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perma-
salahan yang ada pada variabel Harga adalah
banyaknya harga pada bidang yang sama na-
mun dalam peningkatan pengunjung pada
bengkel tidak mempermasalahkan. Hal terse-
but membuktikan bahwa harga terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap peningkatan pengunjung.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perma-
salahan yang ada pada variabel Kualitas Pela-
yanan adalah kurangnya maksimal di dalam
suatu pelayanan terhadap pengunjung
bengkel. Hal tersebut membuktikan bahwa
Kualitas  Pelayanan terbukti = memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pen-
ingkatan Pengunjung.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perma-
salahan yang ada pada variabel Peningkatan
Pengujung adalah menurunya jumlah

pengunjung  yang melakukan servis di
bengkel. Hal tersebut membuktikan bahwa
Peningkatan Pengunjung terbukti memiliki
pengaruh pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap Peningkatan Pengunjung

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perma-
salahan yang ada pada variabel Harga dan
Kualitas Pelayanan menunjukkan bahwa Har-
ga dan Kualitas Pelayanan berpengaruh posi-
tif dan signifikan secara tidak langsung ter-
hadap sebuah Peningkatan Pengunjung.

Saran

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Harga memiliki pengaruh positif terhadap
Peningkatan Pengunjung. Dengan sebaiknya
bengkel PT. Daya Motor Cabang Cisalak, da-
lam menetapkan untuk harga dapat di beri-
kan suatu program-program khusus seperti
memberikan diskon di bulan-bulan tertentu
dengan kualitas jasa servis yang sama dan
baik.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif
terhadap Peningkatan Pengunjung. Dengan
sebaiknya dalam pemenuhan kebutuhan yang
dibarengi dengan keinginan pengunjung ser-
ta Kketepatan cara penyampaiannya agar
dapat memenuhi harapan dan kepuasan
pengunjung dan dalam kemudahan pem-
bayaran di setiap transaksi, tim pegawai
mekanik melayani dengan ramah, kemu-
dahan dan kecepatan dalam mendapatkan
spare part baru.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Peningkatan Pengunjung memiliki pengaruh
positif . Dalam Peningkatkan Pengunjung pa-
da bengkel PT. Daya Motor Cabang Cisalak
dapat melakukan peningkatan suatu penam-
bahan dalam segi penataan untuk sebuah in-
terior atau design tata ruang tunggu untuk
pengunjung dan dapat di berikan tambahan
seperti kursi relaksasi, play ground untuk
anak-anak dan pengujung di sediakan minu-



man gratis.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap pen-
ingkatan Pengunjung memiliki pengaruh pos-
itif. Dalam Harga dan kualitas pelayanan ter-
hadap peningkatan pengunjung pada bengkel
PT. Daya Motor Cabang Cisalak sudah sangat
baik maka, dalam Peningkatan Pengunjung di
dalam bengkel dapat lebih meningkatkan
suatu pelayanannya dan dapat memberikan
suatu jasa gratis pelayanan servis yang seper-
ti penggantian oli.
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ABSTRAK

Sistem politik suatu negara sifatnya organis dalam pengertian ia mengalami aneka perubahan seiring
aneka pengaruh yang berlangsung di lingkungan internal maupun eksternalnya. Masalah yang dibahas artikel ini
adalahpada masa dahulu, kini, dan prediksinya nanti, sistem politik Indonesia menganut model yang
berbeda-beda. Teoriuntuk mendeskripsikan model sistem politik mengikuti model Powell mengenai Demokrasi
Liberal, Malloy mengenaiRezim Otoritarian Kontemporer, dan Maniruzzaman mengenai Kediktatoran Militer.
Metode penelitian yangdigunakan kualitatif dengan metode pengambilan data studi kepustakaan. Hasil
pembahasan ditutup dengansejumlah konklusi bahwa di masa lampau, model sistem politik Indonesia yang
pernah berlaku adalah Demokrasiliberal, Kediktatoran Militer, dan Otoritarian Kontemporer. Di masa kini yang
berlaku adalah Demokrasi Liberal.Sementara di masa depan diprediksi antara Demokrasi Liberal dengan
kecenderungan ke arah Otoritarian Kontemporer.

Kata Kunci: Sistem Politik Indonesia, Model Rezim Politik, Demokrasi Indonesia

PENDAHULUAN

Artikel ini coba melakukan pengamatan atas
kejadian di seputar sistem politik di era lam-
pau, kini, dan sedikit prediksi di masa menda-
tang. Indonesia adalah sebuah sistem politik.
Sebagai sebuah sistem, politik Indonesia ber-
corak dinamis dan bukan statis. Sifat dinamis
inilah yang secara faktual membuat sistem
politik Indonesia berubah-ubah.

Apabila kita mengambil pijakan bahwa Indo-
nesia berdiri pada 17 Agustus 1945 untuk
kemudian dilakukan pengamatan seku-
rangnya hingga artikel ini disusun, maka pe-
rubahan-perubahan tersebut sangat mengen-
tara. Persoalan selanjutnya adalah, bagaima-
na seseorang dapat mengamati secara ter-
standardisasi bahwa telah terjadi perubahan
pada sistem politik Indonesia?

Standard yang digunakan dalam melakukan
pengamatan atas perubahan sistem politik
Indonesia dapat disebut sebagai model. Mod-
el merupakan bentuk umum-ideal yang men-
jadi acuan suatu pengamatan. Model kemung-
kinan besar tidak akan pernah mewujud di
realitas, akan tetapi realitas dapat saja di-
identifikasi menggunakan model-model yang
dikenal. Dengan menggunakan model, di-
harapkan pengamatan atas perubahan sistem
politik yang terjadi di Indonesia menjadi
lebih sederhana dan mudah.

Penulis akan melakukan pengamatan atas
model sistem politik Indonesia menggunakan
pemodelan Demokrasi Liberal, Komunis dan
Post-Komunis, Rezim Otoritarian Kontem-
porer, dan Kediktatoran Militer. Di antara
keempat model tersebut, Komunis dan Post-
Komunis merupakan satu model yang
kemungkinan besar tidak akan memerlihat-



kan indikasinya di Indonesia dan oleh sebab
itu tidak akan dibahas.

Cukup banyak penulis artikel-artikel politik
yang menawarkan model sistem politik. Tom
Bottomore menawarkan model gradual-
sosiologis perkembangan sistem politik
(Bottomore dalam Wiseman, 1967: 49). Bot-
tomore mengawali dari masyarakat primitif
yang sistem politiknya memiliki dua corak.
Corak pertama adalah sistem politik tidak
memiliki struktur politik yang sifatnya khu-
sus ataupun permanen, sementara corak
kedua sistem politiknya telah khusus dan
permanen tetapi operasinya sangat di-
pengaruhi faktor kekerabatan dan agama.
Masih menurut Bottomore, fase selanjutnya
secara berturut-turut adalah terbentuknya
negara-negara kota di Yunani (Athena),
kekaisaran yang terbentuk dari negara-
negara kota, negara-negara Asiatik dengan
birokrasi tersentralisasi, dan negara bangsa
modern dengan dua model umum yaitu dem-
okratis moderen dan totalitarian moderen.

Model lainnya diajukan Dickerson, Flanagan,
dan O'Neill, di mana mereka memodelkan sis-
tem politik ke dalam tiga bentuk dasar yaitu:
(1) Demokrasi Liberal; (2) Demokrasi Tran-
sisional; dan (3) Otokratik, yang terbagi atas
(a) Otoritarian dan (b) Totalitarian
(Dickerson, Flanagan & O’Neill, 2010: 232).

Menurut ketiganya, Demokrasi Liberal adalah
sistem politik dengan mana warganegaranya
memerintah diri sendiri, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dengan mengikuti
aturan main yang tertera secara jelas di da-
lam konstitusi. Demokrasi Transisional ada-
lah sistem politik yang ditandai dengan adan-
ya struktur dan fungsi demokrasi formal,
tetapi secara kultural sistem politik sebe-
lumnya masih menggejala. Otokratik adalah
sistem politik di mana salah satu struktur
politk cenderung mengarahkan: Disebut
Otoritarian apabila dilakukan oleh satu per-
sonal, disebut Totalitarian apabila dilakukan
sebuah lembaga atau organisasi politik.
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Model lainnya dapat dilihat dari yang dapat
disarikan dari rampai tulisan yang dieditori
oleh Hawkesworth dan Kogan (Hawkesworth
& Kogan, 1992), yaitu Demokrasi Liberal
(Powell, 1992: 195-214) , Komunis dan Post-
Komunis (Holmes, 1992: 215-28), Rezim
Otoritarian Kontemporer (Malloy, 1992: 229-
46), dan Kediktatoran Militer
(Maniruzzaman, 1992: 247-63).

Kendatipun keempat pemodelan berasal dari
peneliti yang berbeda-beda, tetapi situasi fak-
tual berupa fenomena perubahan dapat
dimodelkan oleh keempatnya. Demokrasi
Liberal adalah sistem politik dengan adanya
tawar-menawar yang tegas antara warga-
negara dengan pemerintah. Dalam posisi ta-
war-menawar tersebut, pemerintah hanya
dapat memerintah sejauh warganegara me-
nyepakati pemerintahannya. Partai politik
berdiri dan bersaing secara bebas di setiap
pemilu yang penyelenggaraannya disepakati
secara bersama.

Sistem politik komunis dan post-komunis di-
identifikasi dengan adanya empat faktor, yai-
tu: (1) Negara mendasarkan diri pada ideolo-
gi formil Marxisme-Leninisme; (2) Sistem
ekonomi ditandai ketiadaan pemilikan
pribadi dan inovasi ekonomi tersentralisasi;
(3) Negara diperintah oleh satu partai, atau
sekurangnya satu partai dominan warisan
masa lampau dengan sentralisme demo-
kratik; dan (4) Organisasi-organisasi yang
bergerak di memeroleh kontrol langsung dari
negara.

Dari seluruh model yang telah dibahas,
penelitian akan menggunakan tiga model
yang dianggap pernah dan akan berkembang
di dalam sistem politik Indonesia yaitu model
Demokrasi Liberal, Kediktatoran Militer, dan
Rezim Otoritarian Kontemporer. Tentu saja
indikasi dari ketiga model tidak akan identik
dengan yang terjadi di lapangan, akan tetapi
bentuk-bentuk umumnya kemungkinan besar
akan terlihat.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan di dalam
artikel ini adalah kualitatif. Metode yang
digunakan adalah content-analysis yaitu
peneliti melakukan analisis atas aneka doku-
men dan melakukan persamaan ataupun
permbedaan berdasarkan teori yang dipu-
tuskan untuk digunakan. Content-analysis ini
ditujukan untuk membuktikan asumsi yang
telah diangkat di bagian pendahuluan bahwa
model sistem politik Indonesia yang berlaku
dahulu, kini dan diprediksi nanti akan
berkisar pada Demokrasi Liberal, Kediktato-
ran Militer, dan Rezim Otoritarian Kontem-
porer.

Dalam analisis peneliti akan membandingkan
antara aneka indikator di ketiga model yang
dikembangkan lalu mencari realisasinya di
kepolitikan Indonesia masa dahulu, kini dan

menggunakan studi kepustakaan, yaitu se-
rangkaian dokumen baik buku maupun aneka
hasil penelitian lain yang memuat data sesuai
dengan apa yang dipraktekkan dan diprediksi
akan dipraktekkan oleh aneka rezim politik
yang memerintah di Indonesia.

PEMBAHASAN

Sebelum pembahasan dilakukan atas peru-
bahan sistem politik di era lampau, kini, dan
masa mendatang, penulis akan terlebih dahu-
lu melakukan sedikit rangkuman pokok
pikiran berdasarkan model yang sudah di-
ajukan ke dalam Tabel 1.

Dahulu

Kecenderungan awal Indonesia setelah
merdeka adalah Demokrasi Liberal I. Istilah
konsolidasi merujuk pada persiapan Indone-

kemungkinan  nanti.  Data  diperoleh sia menjadi demokrasi partai-partai. Proses
Tabel 1
Model Sistem Politik di Indonesia
Tahun Sistem Politik Aktor Kunci
Agustus 1945 - Desember | Konsolidasi menuju Demokrasi = Badan Pekerja KNIP (Komite Nasional
1949 Liberal I Indonesia Pusat)

Sebelum Pemilu: Elit; Setelah Pemilu:

Desember 1949 - Maret 1957
Maret 1957 - Juli 1959

Juli 1959 - Maret 1966
Maret 1966 - Juli 1971

Juli 1971 - Mei 1998

Mei 1998 - Juni 1999

Oktober 2014 - sekarang

Demokrasi Liberal I

Konsolidasi menuju Rezim Otori-
tarian Kontemporer

Otoritarian Kontemporer [
Kediktatoran Militer

Otoritarian Kontemporer II

Konsolidasi ke Demokrasi Liberal
II

Demokrasi Liberal II; Wacana
Rezim Otoritarian Kontemporer
I17?

Massa
Angkatan Darat (AH Nasution); Sukarno

Ir. Sukarno, Angkatan Darat, Partai
Komunis Indonesia

Angkatan Darat, Soeharto

Soeharto, Angkatan Darat, Golkar,
Birokrasi

Partai-partai Politik, Kuatnya peran DPR,
Elit Politik

Partai-partai Politik diupayakan men-
galami domestikasi, Soliditas Tentara
Nasional Indonesia, Moderasi Oposisi,
Stabilitasi Parlemen, Domestikasi inde-
pendent bodies yang punya dampak poli-
tik luas



ini telah berlangsung sekurangnya sejak awal
Oktober 1945, manakala terdapat upaya
mengganti sistem pemerintahan dari presi-
densil menjadi parlementer, menjadikan
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) se-
bagai badan legislatif - dilegalisasi tanggal 16
Oktober 1945 - yang pekerjaan sehari-
harinya dijalankan oleh Badan Pekerdja KNIP
dengan Sjahrir sebagai ketua dan Amir Sjari-
fuddin wakil ketua (Kahin, 1995: 193-4). Pa-
da 30 Oktober 1945 Badan Pekerdja men-
gusulkan - usul ini disetujui oleh Sukarno dan
Hatta - dibentuknya partai-partai politik se-
hingga Indonesia akan menganut sistem mul-
tipartai. Partai-partai politik ini nantinya
menjadi elemen pembentuk Dewan Perwaki-
lan Rakyat yang pemilunya (direncanakan)
dilaksanakan pada Januari 1946. Pada
perkembangannya, Pemilu yang direncana-
kan tersebut baru terselenggara tahun 1955.

Liberalnya demokrasi Indonesia lebih men-
gentara manakala parlementer dianut se-
bagai sistem pemerintahan. Dalam menjelas-
kan hal ini, Herbert Feith menulis seku-
rangnya era berpolitik konstitusional diawali
sejak berakhirnya Perang Revolusi pada bu-
lan Desember 1949 hingga bulan Maret 1957
ketika demokrasi liberal mengalami kebuntu-
an politik sekaligus merupakan awal masa
Demokrasi Terpimpin (Feith, 2007: xi). Hing-
ga 1955, kabinet-kabinet dalam sistem parle-
menter Indonesia jatuh dan bangun. Manaka-
la terbentuk kabinet Burhanuddin Harahap,
yang memerintah Agustus 1955 hingga Maret
1956, fundasi penting kehidupan bernegara
Indonesia dipijak yaitu melalui penyeleng-
garaan Pemilu pertama tahun 1955.
Burhanuddin Abdullah dan kabinetnya
sukses menyelenggarakan pemilu pertama
Indonesia kendati tidak menghasilkan
mayoritas parlemen di mana empat partai
terbesar dan persentase suara diperoleh ada-
lah PNI cuma 22,3%, Masyumi cuma 20,9%,
NU cuma 18,4%, dan PKI cuma 16,4%. Harus
dibangun koalisi baik di parlemen maupun
kabinet.
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Kabinet akhir dalam Demokrasi Liberal I ada-
lah Kabinet Ali II, yang memerintah Maret
1956-Maret 1957. Dalam kabinet terakhir
Demokrasi Liberal I ini, muncul upaya men-
cari format baru pemerintahan Indonesia
yang tidak berciri Demokrasi Liberal melain-
kan berciri Demokrasi yang lebih Indonesia.
Angkatan Darat, diwakili Nasution, mulai ge-
lisah melihat gejala disintegrasi nasional dan
mendesak Sukarno untuk menciptakan stabil-
itas politik. Akhirnya, tanggal 14 Maret 1957
Ali Sastroamidjojo resign dan mengembali-
kan mandat pemerintahan kepada Presiden
Sukarno. Secara politis, pengaruh Sukarno
menguat sejak saat itu ditambah lagi pihak
angkatan bersenjata berdiri di belakang Su-
karno dan siap mendukung konsep Sukarno
untuk membangun Dewan Nasional.

Setelah proyek Demokrasi Liberal dianggap
gagal oleh sejumlah kekuatan politik ber-
pengaruh Indonesia diindikasikan Otoritarian
Kontemporer [. Sekurangnya secara resmi
pada Pebruari 1957 Presiden Sukarno melon-
tarkan isu perlunya pelibatan unsur ekstra-
parlementer guna duduk di pemerintahan.
Situasi negara saat itu cukup chaos di mana
sentimen etnis, garis Jawa-Luar Jawa, faksion-
alisasi di tubuh militer, serta manuver-
manuver gerakan massa yang menggunakan
ideologi saling berbenturan di level horison-
tal. Kondisi ini pula yang memicu Kabinet Ali
Il terpaksa menyerahkan mandat kepada Su-
karno pada Maret 1957. Sukarno kemudian
mulai membangun basis politik baru ketika
era kekuasaan partai-partai memudar yang
disandarkan pada angkatan bersenjata
(terutama angkatan darat) dan PKI untuk
mengimbangi angkatan bersenjata.

Sukarno dan angkatan darat adalah dua
sokoguru terpenting demokrasi terpimpin.
Kelak, ketika dukungan dari Nasution diang-
gap menurun, Sukarno menggantinya dengan
Ahmad Yani pada pertengahan 1962. Nasu-
tion dimutasikan ke dalam jabatan yang tidak
memiliki kewenangan operasional pasukan
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tempur (menjadi Menhankam) sehingga Su-
karno lebih leluasa mempraktekkan konsep-
sinya mengenai bagaimana seharusnya Indo-
nesia dimanajemen. Era ini menandai berla-
kunya Otoritarianisme Kontemporer I dalam
sistem politik Indonesia.

Mengenai Kediktatoran Militer, bahwa pada
tanggal 1 Oktober 1965 terjadi upaya
"penyelamatan negara” oleh Dewan Revolusi.
Sebagai reaksi atas instabilitas politik negara
yang muncul, Kediktatoran militer mengam-
bil alih model sistem politik. Kediktatoran
militer resmi berlaku sejak 11 Maret 1966
saat Sukarno menandatangani Surat Perintah
yang memberi kewenangan besar kepada
Mayor Jenderal Suharto untuk mengembali-
kan stabilitas dan keamanan nasional.

Pada hakikatnya, peralihan kekuasaan pasca
Sukarno sepenuhnya dikendalikan sebuah
junta militer dengan Suharto sebagai pusat
strategi karena ia memegang mandat Su-
persemar dari Sukarno. Hampir tidak ada
politisi sipil yang berpengaruh di dalam per-
alihan kekuasaan yang sangat cepat ini. Ken-
dati demikian, Suharto tidak bisa sama sekali
meninggalkan politisi sipil di mana pada 27
Maret 1966 kabinet baru tercipta dan menc-
erminkan triumverat Suharto - Adam Malik -
Sultan Hamengkubuwono IX. Suharto tetap
memperhatikan perimbangan politik di ka-
langan sipil dengan tidak membumihan-
guskan PNI melainkan sekadar mem-
bersihkan PNI dari anasir pro Sukarno dan
PKI (Ricklefs, 2008: 571). PNI ini tetap diper-
lukan Suharto untuk mengimbangi potensi
Islam politik yang baru memperoleh keme-
nangan pasca runtuhnya PKI.

Suharto menempatkan perwira-perwira mili-
ter di dalam posisi-posisi strategis. Strategi
ini dinamakan praetorianisme yaitu tentara
penjaga yang awalnya bertugas menjaga
kaisar kini malah menumbangkan kaisar dan
mengendalikan proses penunjukan peng-
gantinya (Jenkins, 23). Hingga tahun 1971
ketika Pemilu pertama Orde Baru diadakan,

prakondisi untuk melakukan autogolpe sudah
dilakukan sepenuhnya oleh Suharto sehingga
MPR yang nantinya terbentuk dipastikan se-
penuhnya ada di bawah pengaruh Suharto.
Autogolpe ini dilakukan Suharto lewat
dukungan yang ia bangun dan dikenal dengan
nama kelompok inti dalam dan kelompok inti
luar. Suharto mulai 1971 tidak lagi me-
merintah sebagai seorang militer melainkan
seorang militer yang Dberjubah sipil.
Suksesnya Pemilu 1971 menandai akhir dari
Kediktatoran Militer untuk kemudian sistem
politik Indonesia memasuki periode panjang
Otoritarian Kontemporer II.

Sehubungan dengan model sistem politik
Otoritarian Kontemporer II, yaitu berbeda
dengan pendahulunya Sukarno, Suharto lebih
rasional dalam merancang kebijakan. Suharto
mengembangkan politik luar negeri yang low
profile sehingga banyak memperoleh simpati
dari negara-negara Barat. Pembangunan
ekonomi yang menekankan pada pertum-
buhan diserahkan Suharto pada para
teknokrat sipil didikan Amerika Serikat
(lulusan Universitas Berkeley) dengan tetap
di bawah pengawasan lingkaran ring 1 jen-
deral pendukung Soeharto. Pembangunan
ekonomi dilakukan secara gradual dan ter-
program. Di masa Suharto pembangunan
layanan kesehatan (puskesmas) dan sekolah-
sekolah Inpres (instruksi presiden) marak di
hampir seluruh wilayah Indonesia. Selain itu,
pembangunan jalur-jalur transportasi seperti
trans-sumatera, trans-sulawesi, ataupun
trans-kalimantan giat dilakukan memung-
kinkan wilayah-wilayah yang awalnya
terisolir menjadi terbuka.

Lembaga legislatif dan yudikatif sepenuhnya
berada di bawah pengaruh eksekutif lewat
penerbitan rangkaian undang-undang auto-
golpe seperti pemfusian partai-partai politik
1973 serta lima paket undang-undang politik
yang mengatur bagaimana seharusnya organ-
isasi berorientasi politik terbentuk dan
bagaimana mereka harus selalu melakukan



koordinasi dengan pemerintah. Selain itu,
pimpinan lembaga yudikatif dan legislatif
umumnya dijabat oleh orang-orang yang
pernah menjadi kolega atau bawahan Suharto
ketika aktif di dalam militer pra 1965. Pusat
pemerintahan di masa ini bukan lagi di Istana
Merdeka melainkan di kediaman Suharto di
jalan Cendana. Soeharto kini mulai terjebak
dalam kultus kekuasaan pribadi raja serupa
dengan pemimpin yang lebih dahulu tersing-
kir, Sukarno. Kendati banyak memiliki
berbagai kemajuan di berbagai bidang,
kekuasaan teknokratik berorientasi pem-
bangunan Presiden Soeharto kandas di tahun
1998 akibat melemahkan kuda-kuda
kekuasaan yang menopangnya selama ini.

Kemudian Demokrasi Liberal II mengentara
sebagai model sistem politik Indonesia.
Setelah Suharto berhenti sebagai presiden,
Habibie (wakilnya) naik sebagai pejabat pres-
iden dengan masa 512 hari. Habibie berbeda
dengan Suharto karena memutuskan melepas
katup demokratisasi Indonesia yang terham-
bat sejak awal 1990-an pasca runtuhnya
komunisme. Transisi demokrasi segera dimu-
lai dengan indikasi perizinan kebebasan ber-
pendapat secara penuh, perizinan demon-
strasi, pembebasan tahanan politik yang
masih ada jika kasusnya tidak bertentangan
dengan ketetapan MPR, termasuk upaya
pemberian amnesti dan rehabilitasi atas
mereka. Selain itu, hal yang cukup signifikan
adalah peninjauan atau pertimbangan guna
mencabut undang-undang subversi tahun
1963 (Habibie, 2006: 117). Di bidang politik,
prestasi tertingginya adalah keberhasilan me-
nyelenggarakan Pemilu demokratis pertama
pasca Orde Baru pada pada 5 Juni 1999 dan
pengumuman hasilnya 7 Juni 1999 secara on
schedule. Pemilu tersebut berlangsung ter-
buka dan damai kendati diikuti oleh 48 partai
politik.

Pemilu 1999 merupakan preseden baik bagi
penyelenggaraan pemilu-pemilu selanjutnya
ketika Indonesia berada dalam sistem politik
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Demokrasi Liberal. Mengikuti contoh Pemilu
1999, setiap pemilu yang dilangsungkan
sesudahnya (2004 dan 2009) berlangsung
secara transparan dan mengikutsertakan
wakil-wakil partai politik dan kelompok inde-
penden dalam mekanisme pemantauannya.
Bahkan dalam pemilu 2004 dan 2009 dil-
akukan pemilihan presiden langsung oleh
rakyat untuk memenuhi aturan konstitusi.

Kini

Masa kekinian sistem politik Indonesia paling
jelas dapat diamati di masa kepemimpinan
Susilo Bambang Yudhoyono, yaitu dari tahun
2004 hingga 2014. Selama kurang lebih 10
tahun sistem politik Indonesia memerlihat-
kan gejala yang cukup jelas mempraktekkan
Demokrasi Liberal II. Masa-masa singkat pra
Presiden Susilo yaitu masa Presiden Ab-
durrahman Wahid dan Presiden Megawati
Soekarnoputri  dapat disebut sebagai
"pemantapan” menuju Demokrasi Liberal,
dengan mana di akhir periode Presiden Meg-
awati telah ditetapkan mekanisme pemilihan
presiden secara langsung. Apabila mundur ke
belakang, yaitu periode Presiden Habibie,
pengondisian Demokrasi Liberal diawali
dengan aneka amandemen peraturan perun-
dang-undangan yang selama waktu itu dise-
but "a-demokratis."

Indikator-indikator penting Demokrasi Liber-
al di masa Presiden SBY seperti kebebasan
pers, persaingan murni antar partai politik,
pemilihan umum yang kompetitif, kebebasan
berserikat dan berkumpul, responsivitas
pemerintah dan DPR terhadap isu-isu
masyarakat umum seperti penaik-turunan
Bahan Bakar Minyak, penaik-turunan tarif
listrik,  sertifikasi  guru dan dosen,
penyelesaian kasus hukum melalui lembaga
pengadilan, terbukanya kritik warganegara
atas personal dan lembaga pemerintah me-
lalui media massa, bahkan maraknya Bantuan
Langsung Tunai (BLT) merupakan sedikit
contoh dari benar-benar menggejalanya
Demokrasi Liberal II di era Presiden Susilo.
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Negara seperti bersemangat mengedepankan
kepentingan warganegaranya. Di masa ini,
praktis slogan-slogan seperti "Demokrasi
Pancasila” maupun "ideologi negara” seakan
tersamar. Kondisi bernegara larut di dalam
semangat kebebasan berpendapat, berorgan-
isasi, dan Kkritisasi atas berbagai kebijakan
pemerintah. Di masa ini, indeks demokrasi
Indonesia menurut sejumlah survei dinilai
mengalami peningkatan dari masa-masa
sebelumnya.

Salah satu indikator Demokrasi Liberal yang
penting ada pada tataran parlemen. Di parle-
men terjadi koalisi bebas-cair antar partai
politik. Kendatipun pola koalisi yang
dihasilkan Pemilu 2004 dan 2009 adalah
mirip, tetapi setiap anggota koalisi seakan
tetap memiliki kebebasan untuk menyatakan
sikap pro maupun kontra atas kepemimpinan
eksekutif yang mereka dukung. Hal ini tam-
pak pada sikap-sikap politik yang diambil
oleh Partai Keadilan Sejahtera, misalnya da-
lam kasus kenaikan Bahan Bakar Minyak
maupun Partai Golkar dalam kasus Bank Cen-
tury. Kendati pun berada di dalam koalisi
pemerintah, kedua partai tersebut dapat
menyatakan sikap kritis terhadap eksekutif
sementara mereka tetap berada di dalam
koalisi. Di sisi lain, Demokrat selaku partai
mayoritas dalam eksekutif dan parlemen tid-
ak memberlakukan langkah ekstrim terhadap
sikap kedua partai tersebut.

Indikator lain dari Demokrasi Liberal II di
masa Presiden Susilo adalah relatif kuatnya
lembaga antikorupsi KPK. Presiden selaku
pimpinan eksekutif relatif sering mengambil
posisi di pihak KPK vis a vis perseorangan
ataupun lembaga yang berseberangan
dengan komisi antirasuah ini. Kasus Bibit-
Chandra di periode pertama Presiden Susilo
memerlihatkan hal tersebut dengan mana
Presiden = dengan  berani  melakukan
"intervensi” penghentian kriminalisasi atas
keduanya. Intervensi tersebut dapat dipan-
dang sebagai pemihakan pimpinan eksekutif

terhadap kepentingan umum (warganegara)
karena korupsi adalah perilaku yang diang-
gap sebagai common enemy.

Namun, model sistem politik Demokrasi Lib-
eral II ini bukanlah tanpa masalah. Di dalam
Demokrasi Liberal, proses tawar-menawar
politik sangat mengentara. Tarik-ulur ke-
bijakan antara legislatif dan eksekutif cukup
alot dan menyita waktu, sehingga kerap hal-
hal urgent yang perlu segera diimplementasi
ke khalayak umum menjadi tersendat. Perde-
batan yang terjadi antar pimpinan negara
(ditambah kasus-kasus korupsi pejabat) yang
"riuh-rendah" disiarkan, baik melalui media
televisi maupun sosial, yang seperti tidak pu-
tus-putusnya, memunculkan persepsi di ka-
langan warganegara bahwa para pimpinan
negara hanya asyik dengan kepentingan
mereka sendiri. Fenomena yang dikenal se-
bagai videomalaise ini mendorong apatisme
publik terhadap kemampuan sistem politik
mengakomodasi kepentingan realistis mere-
ka. Perdebatan, negosiasi, dan sulitnya pene-
trasi kebijakan pemerintah kepada masyara-
kat umum mendorong kecenderungan mun-
culnya distrust atas model sistem politik yang
berlaku. Sulitnya negara berjalan maju secara
linier ini erat kaitannya dengan suatu konsep
yang disebut state-capacity.

Konsep state capacity disajikan oleh Claudiu
Craciun dari National School of Political Stud-
ies and Public Administration Bukarest
(Craciun, 2011: 1600-1). State capacity ada-
lah kemampuan negara dalam hal memokus-
kan kemampuan yang ada pada dirinya untuk
membuat dan mengimplementasikan aneka
keputusan yang dibuatnya. State capacity
terdiri atas dua dimensi yaitu dimensi konsti-
tutif dan dimensi infrastruktur. Dimensi kon-
stitutif adalah kemampuan negara moderen
dalam memobilisasi individu, kelompok, dan
lembaga-lembaga sosial dengan cara men-
gooptasi mereka (secara positif) agar masuk
dan terlibat ke dalam aneka proses
pemerintahan. Dimensi infrastruktur adalah



kemampuan negara untuk meluaskan jarin-
gan kelembagaan, melakukan penetrasi dan
pengendalian wilayah, serta mengorganisir
hubungan antar lembaga masyarakat yang
ada. Kedua dimensi state capacity tersebut
mengentara di era-era sistem politik otoritar-
ian Indonesia (baik Rezim Sukarno maupun
Suharto) dan cenderung melemah di era-era
Demokrasi Liberal I dan II.

Era Demokrasi Liberal II ditengarai mengala-
mi sedikit pelemahan di dalam kedua dimen-
si. Dalam dimensi konstitutif, Negara dapat
dikatakan berposisi "seimbang" (bila tidak
dikatan relatif lebih lemah) manakala diper-
hadapkan pada masalah kelompok. Bentrok
antarormas, bentrok antara aparat keamanan
dan pertahanan di level terbawah, dualisme
kepemimpinan di dalam  organisasi-
organisasi besar, ketidakkompakan di dalam
kabinet, dapat dikatakan sebagai serangkaian
indikator melemahnya dimenssi konstitutif
ini. Pada sisi lain, rentannya pelanggaran ba-
tas wilayah, kekurangterjangkauannya pros-
es pembangunan hingga sisi-sisi terluar wila-
yah negara, menguatnya posisi daerah mana-
kala berhadapan dengan pemerintah pusat,
sulitnya pemerintah pusat memenetrasikan
kebijakannya ke tingkat daerah merupakan
serangkaian kondisi yang menyatakan ter-
jadinya pelemahan dimensi infrastruktur ini.

Sesungguhnya, di rezim Otoritarian Kontem-
porer I dan II pun, masalah pelemahan atas
kedua dimensi ini relatif terjadi. Di era Presi-
den Sukarno sebagai misal, terjadi
pergesekan antar kelompok yang sangat
tajam antara elemen komunis versus antiko-
munis. Dengan tidak secara tegas menya-
takan keberhasilan kepemimpinan politik pa-
da saat itu, Sukarno memiliki suatu cara yang
relatif efektif yaitu menggalang keterpaduan
antarelemen masyarakat dengan kampanye
Anti Nekolim, musuh bersama yang cender-
ung menjadi lawan dari kedua elemen
masyarakat yang saling bertikai di internal
negara. Pada era Presiden Soeharto pun ter-
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jadi masalah yang serupa, yaitu dimensi in-
frastruktur yang cukup melemah di wilayah-
wilayah terujung nusantara seperti Aceh dan
Papua. Namun, akibat kepiawaian Presiden
Soeharto menggunakan slogan ideologi Pan-
casila, termasuk memeroleh dukungan relatif
bulat dari angkatan bersenjata waktu itu,
pelemahan dimensi infrastruktur yang mun-
cul tidak terlalu punya efek mendalam bagi
keguncangan sistem politik.

Era Presiden Susilo, di samping menunjukkan
aksentuasi Demokrasi Liberal II yang cukup
mengentara, juga diiringi kecemasan
melemahnya dimensi konstitutif dan infra-
struktur. Kendati kekuasaan politik politik
eksekutif relatif stabil, tetapi stabilitas terse-
but terbangun melalui serangkaian politik
akomodasionis yang cenderung lamban da-
lam hal menyacapai tujuan ataupun target-
target pemerintahan di suatu era. Kondisi
seperti ini pula berlanjut ke era pasca Presi-
den Susilo. Era Presiden Joko Widodo
(Jokowi) pun menghadapi permasalahan di-
mensi konstitutif dan infrastruktur yang pe-
lik.

Berbeda dengan Presiden Susilo yang mampu
mengimbangi mayoritas parlemen dengan
"memindahkan" mereka ke dalam kursi men-
teri, Presiden Jokowi mengalami asimetris
kekuasaan. Koalisi pendukungnya di ekseku-
tif tidak tercermin di dalam parlemen. Seperti
mengulang pengalaman sebelumnya sebagai
gubernur DKI Jakarta, Presiden Jokowi ban-
yak menghabiskan energi guna menjalin
komunikasi politik yang harmonis dengan
parlemen. Terlebih lagi, birokrasi yang sela-
ma 10 tahun terbiasa bekerja sama dengan
koalisi pemerintahan yang dibangun Partai
Demokrat, tentu mengalami “cultural lag"
manakala harus bekerja sama dengan kem-
impinan eksekutif baru yang praktis mayori-
tas diisi partai-partai politik baru. Potensi
pelemahan dimensi konstitutif dan infra-
struktur ini semakin besar di era Presiden
Jokowi ketimbang Presiden Susilo.
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Presiden Jokowi  mengawali  praktek
pemerintahannya dengan melakuan treat-
ment atas lemahnya dimensi infrastruktur.
Ini ditunjukkan dengan programnya untuk
membangun tol laut, pemberian dana desa,
pembangunan rel kereta api dan jalan tol di
luar pulau Jawa, tindakan tegas atas pelang-
garan wilayah oleh orang asing (misalnya
penenggelaman kapal pencuri ikan dan
eksekusi warganegara asing dalam kasus
narkoba). Presiden Jokowi tentunya telah
memahami bahwa pembenahan kelemahan
dalam dimensi konstitutif akan memakan
waktu panjang karena asimetritas antara
lembaga eksekutif dan legislatif. Presiden
kemudian melangkah "memutar" dengan
menggalang persatuan nasional dari aneka
wilayah yang ada di Indonesia dan menegas-
kan posisi bangsa Indonesia di tengah global-

isasi yang mengaburkan batas identitas
manusia.
Dalam hal dimensi Kkonstitutif, terdapat

sejumlah langkah yang diambil dan sekali lagi
seperti mengulang langkah-langkah ako-
modasionis yang dilakukan pemerintahan
sebelumnya. Peristiwa terbelahnya partai
politik seperti Partai Golkar dan PPP, dengan
mana sebagian anasir partai "menempel” pa-
da eksekutif dan sebagiannya pada legislatif,
merupakan suatu langkah Presiden dalam
mengurangi kelemahan dalam dimensi kon-
stitutif. Wujud lainnya adalah dengan
melakukan langkah-langkah akomodasi ter-
hadap keterbelahan sikap di kalangan PAN,
dengan mana Presiden menjalin hubungan
baik dengan pimpinan MPR yang merupakan
pimpinan PAN dan kemungkinan pelibatan
PAN ke dalam struktur kuasa eksekutif.
Langkah lainnya adalah menempatkan salah
satu tokoh organisasi massa Islam terbesar di
Indonesia ke dalam jabatan Wantimpres dan
menjalin hubungan dekat dengan salah satu
tokoh pimpinan ormas Islam besar lainnya.
Namun, langkah-langkah ini tidak juga mam-
pu mengurangi dualitas eksekutif-legislatif.
Untuk itu, terdapat sejumlah langkah yang

dinilai mampu menaikkan posisi tawar

eksekutif terhadap legislatif.

Presiden terkesan menjalin hubungan yang
harmonis dengan unsur non politik tetapi
sangat penting di Indonesia: tentara. Upaya
tersebut salah satunya tampak dari pen-
erimaan Presiden dalam hal rotasi jabatan di
tubuh TNI, dengan mana jabatan panglima
yang biasanya dijabat bergiliran kini tetap
jatuh kepada salah satu matra. Dengan
mengabaikan apakah keputusan tersebut da-
tang atas inisiatif lembaga pertahanan atau-
pun eksekutif, tetapi secara jelas hal yang pal-
ing mungkin adalah menafsirkannya sebagai
upaya Presiden menggalang dukungan dari
kekuatan non politik tetapi sangat penting di
Indonesia. Selain itu, upaya penerbitan pasal
anti penghinaan pejabat negara dapat saja
dinilai sebagai upaya menjaga kewibawaan
(vang tentu saja baik) di tengah maraknya
upaya pembunuhan karakter kepemimpinan
eksekutif oleh pihak-pihak yang merupakan
lawan politiknya. Aparatur keamanan, se-
bagai institusi di bawah kekuasaan eksekutif
pun, menampakkan upaya yang serupa yaitu
berupa sosialisasi hate speech sebagai tinda-
kan riskan yang berujung kepada pelang-
garan peraturan hukum.

Terlepas dari upaya-upaya yang dilakukan
Presiden Jokowi, secara umum tetap terlihat
bahwa iklim Demokrasi Liberal II tetap di-
warnai oleh relatif kuatnya lembaga parle-
men ketimbang eksekutif negara. Lembaga
parlemen yang mayoritas tidak terserap ke
dalam struktur eksekutif memiliki poliarkin-
ya sendiri, baik di dalam birokrasi, perus-
ahaan, maupun organisasi massa di luar
pemerintahan yang membuat eksekutif dan
jajarannya kesulitan menjalankan program-
program pemerintahan apabila tidak mem-
beri akomodasi kepentingan yang me-
nyukupi. Pada sisi lain, warganegara dapat
saja memersepsi kondisi lemahnya dimensi
konstitutif ini ke dalam tiga pendapat: Per-
tama, pimpinan eksekutif tidak mampu men-



jalankan perannya sebagai pelaksana undang
-undang; Kedua, sulitnya pimpinan eksekutif
bekerja sebagai akibat noise dari parlemen;
Tiga, anggapan lemahnya kepemimpinan
eksekutif akibat sistem politik Demokrasi
Liberal yang dipraktekkan di Indonesia. Apa-
bila anggapan pertama maupun kedua yang
terjadi maka penyelesaian politis dan ek-
sklusif dapat ditempuh. Namun, masalah tid-
ak akan menjadi sederhana apabila masyara-
kat memersepsi permasalahan sebagai akibat
salah anut sistem politik: Demokrasi Liberal
dianggap sebagai penyebab lemahnya dimen-
si konstitutif dan infrastruktur negara.

Beberapa Kemungkinan di Masa Datang

Tibalah saatnya kini mengambil sari dari pa-
paran sistem politik Indonesia dahulu dan
kini. Telah terkuak sebelumnya bahwa sistem
politik Indonesia berubah-ubah modelnya
dari waktu ke waktu. Kadang terdapat proses
yang siklis, dengan mana Demokrasi Liberal I
berganti Rezim Otoritarian Kontemporer 1,
sedikit transisi dalam fase singkat Kediktato-
ran militer, lalu berubah menjadi Rezim
Otoritarian Kontemporer II, untuk kemudia
kembali berubah menjadi Demokrasi Liberal
II. Di era Demokrasi Liberal II di samping ter-
dapat peluang-peluang positif seperti
meluasnya partisipasi politik warganegara,
tetapi di sisi lain menggejala pelemahan state
capacity, khususnya di dalam dimensi konsti-
tutif dan dimensi infrastruktur.

Puncak dari mapannya Demokrasi Liberal II
adalah pada fase pemerintahan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono, di mana nilai ke-
hidupan demokrasi Indonesia mampu men-
jadi panutan negara-negara lain, khususnya
sebuah independent body yaitu Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) bahkan dianggap
sebagai superbody. Di masa SBY, KPK seolah
begitu leluasa mendeteksi lalu melakukan
penuntutan atas aneka pejabat yang terlibat
kasus korupsi. Namun, pada era Presiden
Susilo pula, mulai muncul benih-benih ketid-
akpuasan terhadap kehadiran negara di ru-
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ang-ruang publik. Negara dipersepsi sebagai
terasing dan kurang hadir di tengah permasa-
lahan publik. Sejumlah hal di antaranya ada-
lah merebaknya oraganisasi-organisasi sipil
yang seolah hadir hampir tanpa kendali nega-
ra (atau kemungkinan dimanfaatkan negara)
untuk bersaing secara koersif maupun per-
suasif baik dengan lembaga otoritatif maupun
organisasi civil society lainnya. Tentu saja,
persepsi ini bukan menyeluruh hadir dibenak
publik melainkan sebagiannya. Namun, apa-
bila negara semakin "menjauh" dari ruang
publik, posisi sistem politik yang tengah ber-
laku akan dipertanyakan.

Kasus Pemilihan Presiden tahun 2014 yang
lalu dapat sedikit dijadikan potret. Dua kandi-
dat yang bertarung tentu dianggap mewakili
wacana-wacana publik. Kandidat Prabowo
Subianto  memiliki  pendukung yang
sedemikian luas, yang diantaranya adalah
segmen masyarakat yang "merindukan” kem-
balinya sosok pemimpin yang tegas sehingga
mampu mengendalikan negara ke dalam satu
"rel" yang sama. Sosok lainnya, kandidat Joko
Widodo, mewakili aliran politik sebagian luar
Jawa dan massa rakyat kebanyakan yang
selama ini merasa terasing dari negara.

Terpilihnya Presiden Jokowi bukannya se-
buah kemenangan yang bulat. Terdapat seki-
tar 48% rakyat yang ternyata tidak mem-
ilihnya sebagai presiden. Mereka ini sebagi-
annya, selain pendukung rezim sebelumnya,
juga merupakan individu yang mencari ke-
hadiran negara di tengah iklim ketidakpas-
tian ekonomi liberal yang dibawakan oleh
arus globalisasi. Jumlahnya tentu saja akan
semakin meningkat mengingat proses
pelemahan dimensi konstitutif dan dimensi
infrastruktur dari state capacity terus
menggejala.

Apabila melihat contoh Thailand, maka dapat
dikatakan demokrasi moderen bukanlah sua-
tu jaminan intervensi kekuatan non politik
akan mengambil-alih kendali negara. Kudeta-
kudeta militer kerap terjadi di Thailand, ken-
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dati untuk kemudian, pihak militer menye-
rahkan kembali kekuasaan kepada pimpinan
politik sipil apabila mereka nilai kondisi
negara sudah stabil untuk menyelenggarakan
Pemilihan Umum. Juga, apabila menengok ke
sekeliling, negara-negara di kawasan ASEAN
seperti Singapura, Malaysia, Vietnam, Myan-
mar, ataupun Brunei Darussalaam, bukanlah
sebuah negara demokrasi yang liberal si-
fatnya. Kondisi ini merupakan suatu ujian
tersendiri bagi publik Indonesia di dalam
menilai posisi sistem politiknya: Ternyata,
negara-negara tersebut, kendati bukan demo-
krasi penuh, mobilisasi pembangunan
ekonominya berjalan maju, dan terkadang
bahkan lebih baik dari Indonesia.

Sama seperti SBY, Jokowi berhasil mem-
perpanjang periode pemerintahannya setelah
memenangkan Pilpres 2019. Dalam periode
pertama, Jokowi seolah mampu membaca
bahwa fenomena jumlah partai parlemen
yang cukup besar sebagai alasan utama tidak
koherennya eksekusi kebijakan pemerintah.
Fenomena pecahnya konflik internal
sejumlah partai politik seperti PPP, PAN, dan
hingga derajat tertentu Golkar, merupakan
indikasi eksekutif mampu memanfaatkan
situasi guna menggiring tersusunnya konfig-
urasi pimpinan parpol yang bisa sejalan
dengan pemerintah. Hal seperti ini pun ber-
lanjut di periode kedua, dan hampir terang-
terangan, menimpa partai Demokrat. Kendati
masalah utama bukan pada siapa yang men-
guasai kursi pimpinan partai, melainkan
bagaimana partai politik mampu untuk
“digiring” mencapai semacam anonimitas di
dalam parlemen.

Kunci yang dihadapi eksekutif di negara
manapun agar dominan dalam politik nasion-
al, adalah membuat pihak militer bisa ber-
setuju dengan mereka, atau paling tidak
bukan sebagai kompetitor kekuatan politik.
Pilihan seperti ini sudah tampak sejak peri-
ode Jokowi pertama, di mana eksekutif cukup
berusaha serius untuk menggandeng ke-

lompok militer dan diserap ke dalam
kekuasaan. Di periode kedua bahkan ini dit-
ambah dengan masuknya dua tokoh pesaing
pilpres semisal Prabowo dan Sandiaga Uno
ke dalam kursi menteri. Tentu apabila ber-
main di amandemen Kkonstitusi dan
melakukan autogolpe seperti masa Soeharto,
Jokowi tidak akan sanggup. Namun, Jokowi
tidak bermain secara zero sum, melainkan
cukup apabila parlemen tidak terlampau
agresif terhadap program-program
pemerintah, hal tersebut dianggap sufficient.
Problem terlalu dominannya parlemen hing-
ga masa SBY kini cukup berhasil diraih
kesetimbangannya dalam periode Jokowi
kedua. Bahkan apabila hal tersebut hendak
dilanjutkan hingga “soft-autogolpe” jalur-
jalur politik sesungguhnya telah ada. Dengan
satu catatan yang tidak bisa ditawar, tidak
boleh sekalipun eksekutif meninggalkan mili-
ter dalam upaya mencari kohesi politik. Hal
tersebut memang tidak, misalnya tampak da-
lam penanganan wabah, ketua BNPB
diduduki oleh seorang militer aktif. Dana pe-
nanggulangan wabah ini pun tidak main-
main, yaitu lebih dari 680 trilyun rupiah.
Konsesi yang diberikan eksekutif ini dari satu
sisi dapat dipandang sebagai bentuk per-
tanggungjawaban pemerintah untuk menga-
tasi kesulitan masyarakat, tetapi pada sisi lain
dapat dipandang sebagai upaya menciptakan
“langkah seiring-seirama” antara eksekutif
dan kelompok militer.

Menilik ke dalam Indonesia sendiri, seperti
telah disebutkan sebelumnya, Rezim Otori-
tarian Kontemporer mengambil masa kuasa
yang lebih panjang. Apabila era Presiden Ir.
Sukarno dan Presiden Soeharto dijumlahkan,
masa secara kuantitatif rezim jenis ini hampir
40 tahun menggejala di Indonesia. Kedua ma-
sa pemerintahan mereka tentunya mengam-
bil kesan tersendiri di tengah masyarakat,
terutama mereka yang pernah mengalami
sejumlah kelebihan masa-masa tersebut. Ten-
tu saja, pimpinan dari kedua masa tersebut
(Ir. Sukarno dan Soeharto) sama sekali tidak



memaksudnya eksekutif yang dipimpinnya
dimodelkan sebagai Otoritarian. Keduanya
hanya menyoba men-drive bangsa ini agar
berjalan menuju tujuan yang dicita-citakan
para pendiri bangsa. Keduanya beranggapan
bahwa persengketaan politik di antara para
elit adalah hal krusial yang perlu diredam,
agar perhatian negara tidak mengalami dis-
torsi akibat ular segelintir orang.

Baik Presiden Ir. Sukarno maupun Presiden
Soeharto tidak pernah mengangkat diri mere-
ka sebagai pemimpin Otoritarian. Taktik yang
mereka lakukan adalah autogolpe (Dietz,
2011: 107). Autogolpe sendiri adalah kondisi
saat presiden (atau perdana menteri) yang
tengah menjabat menambah kekuasaannya,
kerap dengan dukungan militer, untuk
kemudian melakukan subordinasi atas
kewenangan legislatif serta cabang-cabang
pemerintahan agar dapat memerintah tanpa
adanya oposisi. Berbeda dengan kudeta, auto-
golpe tidak Dbertujuan menggulingkan
kekuasaan politik yang sah melainkan hanya
mengurangi kewenangan ataupun kekuasaan
yang dimiliki sehingga salah satu badan
pemerintahan (biasanya eksekutif) mampun
menjalankan program-program politiknya
secara leluasa. Pimpinan politik yang
melakukan autogolpe ini tidak pernah berdiri
sendiri: Umumnya mereka membutuhkan
sokongan kekuatan dari angkatan bersenjata
untuk mendukung posisi politiknya. Pihak
angkatan bersenjata pun tidak dengan mudah
memberikan dukungan tanpa memerhatikan
kepentingan bangsa dan negara secara kese-
luruhan.

Pada 5 Juli 1959, Presiden Ir. Sukarno menge-
luarkan Dekrit dengan dukungan Angkatan
Darat guna menghentikan polemik konstitusi
di parlemen. Polemik tersebut membuat sua-
sana politik di Indonesia menjadi simpang-
siur dan kekuatan-kekuatan politik asing
mengambil kesempatan di dalam kesempitan
dengan mendukung pemberontakan yang ter-
jadi (misal: PRRI/Permesta 1958). Sejak
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tanggal tersebut, Presiden Ir. Sukarno tampil
ke panggung sebagai ---seolah--- eksekutif
tunggal negara, yang tidak memerlukan par-
lemen lagi di dalam kebijakan-kebijakannya.
Hal serupa (kendati tidak identik) terulang
kembali di era Orde Baru, dengan mana sedi-
kit demi sedikit, Presiden Soeharto (dengan
dukungan angkatan bersenjata), mengurangi
peran-peran politik badan kekuasaan lainnya
yaitu parlemen. Di masa Presiden Soeharto,
Indonesia mengalami masa perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan yang terstruktur
dan sistemati yang dikenal sebagai Pelita
(Pembangunan Lima Tahun).

Kini, apabila kita menolehkan penglihatan ke
jalan-jalan raya, pertokoan pinggir jalan, dan
lokasi-lokasi publik lain, selain foto Ir. Sukar-
no, foto mantan Presiden Soeharto pun telah
banyak bertebaran ditambah dengan kalimat:
Piye tho, isih luwih penak jamanku tho!
Ungkapan-ungkapan publik semacam ini tid-
ak boleh semata-mata ditaksir sebagai buah
tangan para pendukung Presiden Soeharto.
Ungkapan semacam ini menemui kebena-
rannya apabila yang dikehendaki publik
bukanlah Presiden Soeharto kembali me-
merintah melainkan situasi politik, ekonomi,
dan sosial di masa Orde Baru kembali
mewujud di nusantara seperti masa-masa
sebelumnya (Basri, 2016: 53-64).

Apabila ekses Demokrasi Liberal II tidak
segera dibenahi oleh para pimpinan politik
tingkat tinggi, dan ekses tersebut semakin
lama semakin dinilai publik menyusahkan
kehidupan mereka, maka publik tidak akan
menawar dua kali apabila Otoritarianisme
politik kembali hadir di dalam sistem politik.
Sejumlah argumentasi dapat saja dihadirkan
untuk mengkritik model sistem politik Otori-
tarian ini. Namun, tentu juga sebaliknya,
dapat saja argumentasi yang cenderung
membelanya dapat dihadirkan. Kerap sekali,
Otoritarianisme hadir ke tengah sistem poli-
tik manakala publik merasa bahwa demo-
krasi tidak membawa kemajuan bagi dirinya.
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Magstadt menghadirkan serangkaian mitos
yang sepenuhnya tidak benar manakala me-
mersepsi model politik Otoritarian (Magstadyt,
2013: 104-9). Ia mengidentifikasi enam mi-
tos yang melanda model politik ini. Pertama,
yang menyatakan bahwa rezim Otoritarian
adalah kecelakaan sejarah. Buktinya, sejarah
membuktikan bahwa model politik Otoritari-
an adalah model politik yang paling punya
sejarah penggunaan panjang, termasuk di In-
donesia, ia mengambil jangka waktu hampir
40 tahun dari masa kemerdekaan yang sudah
memasuki 75 tahun. Kedua, yang menyatakan
bahwa pemimpin rezim Otoritarian selalu
bersifat tirani. Kendati sebagiannya memang
ada, tetapi ada pula yang justru menyatakan
sebaliknya. Ir. Sukarno dan Soeharto tidak
kekurangan pengagumnya hingga kini di In-
donesia, Mahathir Mohammad dan Lee Kuan
Yeuw pun memiliki pendukung yang kuat
hingga saat ini, Gamal Abdel Nasser dan
Moammar Gadaffi di jazirah Afrika Utara
bahkan dianggap pahlawan oleh para pen-
dukung di negara masing-masing.

Ketiga, yang menyatakan bahwa pimpinan
sistem politik Otoritarian tidak bersifat legiti-
mate. Mengenai hal ini, bagaimana seorang
Fidel Castro, Hugo Chaves, Ir. Sukarno mau-
pun Soeharto tidak legitimate di mata bang-
sanya masing-masing (kecuali tentu saja bagi
para penentangnya). Hal ini berkaitan dengan
yang keempat, yang menyatakan bahwa pim-
pinan sistem politik Otoritarian tidak populer
di mata rakyatnya. Kelima, yang menyatakan
bahwa sistem politik Otoritarian tidak mem-
iliki kualitas-kualitas program kerja yang
baik. Kemajuan ekonomi Indonesia, Malaysia,
Singapura, Vietnam, bahkan Cina diantara
paling banyak dicapai ketika rezim politik
Otoritarian mengambil peranan. Terakhir
yang keenam, yang menyatakan bahwa rezim
politik Otoritarian adalah model sistem poli-
tik yang terburuk. Pernyataan ini dapat saja
menjadi dasar apabila pemerintahan terjeru-
mus menjadi tirani. Namun, demokrasi liberal
pun memiliki kesempatan untuk menjadi

mobokrasi dan
menjadi gaya

yang terburuk manakala
bukan demokrasi yang
kekuasaan.

PENUTUP

Sebagai penutup, tulisan ini hanya hendak
melakukan refleksi atas keberadaan sistem
politik sejak awal kemerdekaan, kini, dan
bagaimana di masa mendatang. Model demo-
krasi yang menggejala saat ini (Demokrasi
Liberal II) bukanlah tanpa kompetitor. Secara
historis, Indonesia tidaklah asing dengan
model sistem politik lain semisal Kediktato-
ran Militer maupun Otoritarian, kendati yang
terakhir tentu lebih dipreferensi ketimbang
pertama. Problem bangsa ini bukan terletak
pada pilihan model sistem politiknya melain-
kaan pada apakah pilihan model sistem poli-
tik yang dipilih mampu menjamin state ca-
pacity yang diperlukan agar bangsa dan nega-
ra ini dapat terus melangsungkan ke-
hidupannya.

Penulis tidak berpretensi menentukan mana
sistem politik yang terbaik ataupun paling
cocok di Indonesia. Konstititusi telah meng-
gariskan bahwa demokrasi adalah sistem
politik yang dianut. Namun, pilihan atas anu-
tan sistem politik tersebut memerlukan
upaya keras untuk menjalankan pasal-pasal
di dalam konstitusi lainnya, terutama pasal
33 dan mukadimah Undang-undang Dasar
1945. Publik terus menilai bagaimana pilihan
sistem politik memengaruhi perilaku elit
kekuasaan dan apabila perilaku tersebut
ternyata berseberangan dengan kepentingan
mereka, suatu peninjauan ulang atas pilihan
sistem politik bukan sesuatu yang mustahil
dapat terjadi di masa mendatang.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis perkembangan teknologi digital dan profesi akuntan bisnis di Indonesia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui teknologi digital dan pengaruhnya terhadap peran akuntan bisnis profesional
mengalami kesulitan di perusahaan yang terjadi di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuali-
tatif dan penelitian kualitatif dengan metode content karena ada multidisiplin ilmu dalam melakukan penelitian ini.
Penelitian ini menghasilkan dampak atas digital teknologi pasca pandemi Covid 19 terhadap akuntan bisnis di Indo-
nesia. Batasan penelitian adalah dampak teknologi digital terhadap akuntan bisnis dalam pekerjaan profesinya.
Kontribusi dari penelitian ini adalah akuntan bisnis di Indonesia mampu menjaga kode etik IAL

Kata kunci: Kode Etik 1Al, Teknologi Digital, Kecurangan, Pemeriksaan Internal, Akuntan Bisnis

PENDAHULUAN

Tantangan global yang muncul pada akhir
tahun 2019 dan berlangsung hingga sekarang
yaitu munculnya pandemi global yaitu wa-
bahnya virus corona yang lebih dikenal Covid
19. Corona viruses (CoV) merupakan penya-
kit menular. Bulan Maret 2020 World Health
Organization (WHO), organisasi kesehatan
dunia menyatakan bahwa wabah COVID 19
sebagai pandemi global.

Tidak hanya di Indonesia, bahkan hamper
disemua Negara menerapkan kebijakan
melakukan  “Lockdown.”  Bagi  banyak
masyarakat duniasaat ini mengalami Kkrisis
akibat Covid 19 yang mungkin mengingatkan
mereka pada beberapa krisis sebelumnya,
seperti krisis keuangan tahun 2008 dan rese-
si global tahun 2008-2012 (Shandy Pradana,
2020). Secara langsung krisis akibat pandemi
ini membentuk Kkembali cara pandang
masyarakat terhadap kegiatan diluar rumah/

perusahaan.

Namun dibalik beberapa dampak negatifnya
saat krisis seperti saat ini juga menghadirkan
beberapa peluang seperti penggunaan
teknologi yang lebih canggih dan fleksibel.
Kesadaran menjaga alam dan ekosistem di
dunia ini. Diharapkan gaya hidup digital yang
lebih sehat di tengah pandemi ini akan mem-
berikan akses media digital yang lebi-
hbaikdan profesional khususnya dikalangan
Akuntan bisnis Profesional. Revolusi indus-
tri pertama kali diperkenalkan oleh Prof
Klaus Schwab, Founder and executive chair-
man of the world economic Forum. Revolusi
ini melahirkan Super Komputer. Kendaraan
tanpa pengemudi, Robot Pintar, Perkem-
bangan neurotechnology dan dunia digital
yang serba otomatis lainnya. Bagi berbagai
perusahaan era revolusi industri 4. 0 merupa-
kan fenomena yang mutlak dan tidak bisa
dihindari. Perusahaan harus mempunyai
strategi yang mampu melakukan trans-
paransi dan inovasi untuk dihadapinya.



Perusahaan harus sudah memiliki sebuah
peta perjalanan yang terintegrasi. Sehingga
arah pengembangan bisnis terlihat dengan
jelas Akuntan seharusnya dapat cukup fleksi-
bel untuk mengenali bisnis baru, secara prak-
tik yang efektif agar dapat digunakan untuk
menerjemahkan tujuan dan sasaran keber-
lanjutan  organisasi (Narkayan, 2014).
Akuntan profesional sangat berperan dan se-
bagai kunci dalam banyak organisasi. Mulai
dari akuntan manajemen, bisnis manufaktur
seperti PT, Firma, CV, Jasa Bank, Jasa rumah
sakit, Konstruksi, transportasi, hotel, dan sec-
tor publik lainnya. Khususnya akuntan yang
berprofesi dalam bisnis dan sebagai mana-
jemen perusahaan yang bergabung untuk
menjadi satu kekuatan ekonomi global se-
bagai industri manufaktur (Forrester Re-
search, 2000).

(Burnett dan Hansen, 2008) menyatakan
dengan bukti empiris menunjukkan bahwa
hubungan antara lingkungan dan kinerja
ekonomi telah meningkat, sehingga peran
akuntan bisnis dan akuntan manajemen se-
bagai fasilitator pengambilan keputusan dan
pengendalian internal, meningkat dengan
ukuran kinerja dan alat analisis yang baru
yang terintegrasi isu lingkungan industri
terkait industri 4. 0 dan teknologi digital di
era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang sangat pesat telah banyak berpengaruh
dan khususnya berpengaruh dalam komu-
nikasi dan distribusi.

Akuntan profesional perlu mengetahui strate-
gi bisnis era revolusi industri 4. 0 dengan
menggunakan teknologi digital untuk perus-
ahaan dan bisnis dan menerapkan cara ter-
baikyang paling menguntungkan untuk ma-
suk ke dunia teknologi digital atau e com-
mercedan perdagangan bisnis lainnya (Hicks,
2003). Peneliti menemukan penelitian sebe-
lumnya yaitu dampak perkembangan e com-
merce terhadap peran akuntan manajemen
yang dibuat oleh (Agung Mersia Mahendrada-
ta, Djohan Mashudi, Dwi Suhartini 2018).
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Penelitian ini meneliti mengenai peran
akuntan majaemen dalam mencermati aktivi-
tas teknologi informasi perusahaan yang
dapat merespon lebih cepat dalam global-
isasi. Serta penelitian lainnya mengenai “ The
Accountability Challenge to Global E Com-
merce yang dibuat oleh (Farrokh Farrokhnia
and Cameron Keith Richards, 2013)
Penelitian tersebut berfokus pada studi
mengenai kebijakan yang relevan terhadap
organisasi perdagangan dunia (Word Trade
Organization) khususnya mengenai
perdagangan elektronik.

Menurut Nigel Vaz CEO global consultant dig-
ital publicis Sapiens (Nigel Vaz, 2020) perus-
ahaan yang bergulat dengan teknologi terin-
tegrasi harus bertindak cepat ditengahkrisis.
Dengan membuat inovasi terbaru dalam bi-
dang teknologi, hidup kosumen ditengah pan-
demi akan lebih mudah. Permintaan untuk
membuat perangkat lunak khusus untuk tele-
medicine juga mendapatkan peningkatan be-
sar selama masa pandemi ini.

Menurut Direktur strategi di agensi Born So-
cial selama beberapa tahun terakhir, media
social telah menjadi tempat yang pasif. Na-
mun selama beberapa minggu terakhir per-
ilaku masyarakat telah berubah sepenuhnya
ke Sisi Platform medsos (CaalumMs Cahon,
2020). Pada saat ini pemerintah Indonesia
telah membuat strategi yang membuka jalan
menuju Indonesia 4. 0. Jika dikaitkan dengan
perusahaan, peta strategi yang dikeluarkan
inii digadang gadang sebagai solusi untuk

Tabel 1: Table of Contents

No Keterangan

Perbaikan alur barang dan material

Peningkatan kualitas SDM

Penggunaan teknologi digital

Harmonisasi aturan dan kebijakan

Menarik minat investor asing
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Perluas jaringan bisnis
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mempercepat pengembangan industrinasion-
al di era digital. Berikut strategi yang bisa dil-
akukan perusahaan di era revolusi industri 4.
0 seperti termuat dalam tabel 1.

Dalam hal perbaikan alur barang dan materi-
al merupakan upaya yang untuk membantu
perusahaan di Indonesia. Tujuannya untuk
mengurangi impor bahan baku dan berbagai
komponen produksi pada industri. Selain
dapat menghemat pembiayaan, pemanfaatan
ini juga diharapkan dapat memacu sumber
daya manusia ayang ada di Indonesia yang
bernilai tinggi. Produksi lokal dari sektor hu-
lu dan menengah semakin ditingkatkan yang
dibarengi dengan peningkatan kapasitas dan
percepatan adaptasi teknologi.

Dalam hal peningkatan kualitas SDM. Untuk
menggantikan kerja manusia Robot masih
belum mampu mengambil alih pekerjaan
yang berhubungan dengan interkasi manusia.
Oleh sebab itu perusahaan harus memper-
siapkan SDM yang andal. Nantinya pendidi-
kan di Indonesia lebih menenkankan pada
science, teknologi, engineering, Artsmathe-
matics (STEAM) serta meningkatkan kualitas
sekolah kejuruan.

Dalam hal penggunaan teknologi digital. Sep-
erti yang diharapkan pemerintah , perus-
ahaan mampu menggunakan teknologi digital
seperti Big Data, Autonomous Robots, Cyber-
security, Cloud dan Augmented Reality. Pe-
rusahaan harus mempunyai strategi untuk
membangun fondasi IT yang cerdas dan sis-
tem IT yang cerdas. Diharapkan akan mening-
katkan efisiensi kinerja perusahaan bahkan
dengan penerapan teknologi ini perusahaan
mampu menghemat biaya sekitar 12%-15%.

Dalam hal harmonisasi dan aturan kebijakan
contohnya, aturan dan kebijakan dalam
suplai bahan baku, perlindungan karyawan,
pembagian kerja dan persaingan bisnis. Da-
lam hal menarik minat investor asing. Inves-
tor dapat dimanfaatkan transfer teknologi,
khususnya investor asing, jalan lain adalah

berdialog dengan pemerintah asing untuk
kolaborasi tingkat nasional.

Dalam hal perluas jaringan bisnis yaitu
melakukan pendekatan pada konsumen
peneliti menemukan penelitian sebelumnya
mengenai The Accountability Challenge to
Global E Commerce yang dibuat oleh (Farrokh
Farrokhina and Cameron Keith Richards,
2013). Penelitian tersebut berfokus pada
studi mengenai kebijakan yang relevan ter-
hadap organisasi perdagangan dunia (World
trade Organization) Kkhususnya terkait
dengan perdagangan elektronik. Peneliti me-
nyimpulkan bahwa masih belum sempurna
penelitian mengenai pembahasan akuntansi
yang dihubungkan dengan peran akuntan
bisnis dan perkembangan digital teknologi di
Indonesia yang menggunakan pendekatan
content analysis. Dalam hal ini peneliti juga
menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk memperoleh gambaran
secara jelas, detail dan akurat mengenai
peran akuntan bisnis dalam perusahaan. Ada-
pun data yang diperoleh melalui searching
geogle scholar dengan menggunakankata
panggilan akuntan bisnis, peran akuntan,
Pandemi Covid 19 dan revolusi industri 4. 0.

Fokus Penelitian

1. Bagaimana peran akuntan bisnis dalam

menghadapi kecurangan sesuai
perkembangan teknologi digital di Indo-
nesia?

2. Bagaimana peran akuntan bisnis se-
bagai pengendali internal sesuai dengan
perkembangan teknologi digital di Indo-
nesia?

Research question yang pertama bertujuan
untuk menganalisis peran akuntan bisnis da-
lam menghadapi kecurangan (Fraud) perus-
ahaan besar maupun UMKM di Indonesia.
Peneliti akan menganalisis kecurangan
terkait pemberitaan media (www. detik.
com), jurnal dan artikel lainnya.



Research question yang kedua bertujuan un-
tuk melihat seberapa jauh peran akuntan
bisnis dlam pengendalian internal perus-
ahaan besar maupun UMKM di Indonesia.
Penilaian akan didasarkan pada asas triangu-
lation dimana data satu dan yang lainnya
tidka bisa dan saling terkait satu dengan
lainnya/saling terhubung. Data kegiatan
terkait hal tersebut diperolehd ari buku
(Literatur), pemberitaan media (www. lapor-
polisi. com, www. bukalapak. com, www.
kompasiana. com) jurnal, artikel dan hasil
penelitian lainnya.

Penelitian ini dibatasi hanya pada aspek
teknologi digital terkait dengan masa pan-
demi Covid 19 terhadap peran akuntan bisnis
dalam perusahaan di Indonesia. Penelitian ini
membatasi hanya menggunakan deskriptif
kualitatid dan content analisis di masa pan-
demi covid 19. Penelitian ini dibatasi hanya
untuk peran terhadap akuntan bisnis dalam
melakukan pekerjaan profesionalnya atau
akuntan yang melakukan kegiatan bisnis
usaha di Indonesia.

KERANGKA TEORETIS

Pemanfaatan internet dalam dunia bisnis
lebih dikenal dengan istilah electroniccom-
merce dengan definisi electronic commerce
(E commerce) . Suatu proses membeli dan
menjual produk secara elektronik oleh kon-
sumen dari perusahaan ke perusahaan
dengan komputer sebagai perantara dalam
transkasi bisnis perdagangan online digital
teknologi (Laudon dan Laudon, 2009). E
Commerce berguna dalam mengurangi biaya
administrasi dan waktu siklus proses bisnis
dan meningkatkan hubungan dengan kedua
mitra bisnis dan pelanggan. Staregi komersial
baru yang mengarah pada peningkatan kuali-
tas dan produk dan layanan perbaikan diting-
kat layanan penyediaan sementara link per-
syaratan (Shaw, 2012). Proses jual beli atau
pertukaran produk, jasa dan informasi me-
lalui komputer melakukan komunikasi dan
jaringan termasuk internet (Turban, 2006).
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Akuntan Manajemen memiliki 3 tujuan
umum (Hansen dan Mowen, 2009) yaitu, (1)
Menyediakan informasi untuk perhitungan
biaya jasa, produk, atau objek lainnya yang
ditentukan oleh manajemen.; (2) Menye-
diakan informasi untuk perencanaan, pen-
gendalian, pengevaluasian dan perbaikan
berkelanjutan; dan (3) Menyediakan informa-
si untuk pengambilan keputusan.

Akuntan yang Bekerja di Bisnis (Ketaatan
Kode Etik)

Sesuai Seksi 200 Kode Etik Ikatan AKuntan
Indonesia mengenai Penerapan kerangka
konseptual akuntan yang bekerja di Bisnis,
hasil kerja akuntan yang bekerja di bisnis
dapat dijadikan acuan oleh investor, kreditor,
organisasi tempatnya bekerja dan sector
bisnis lainnya, sebagaimana juga pemerintah
dan masyarakat umum. Akuntan yang bekerja
di bisnis bertanggungjawab baik sendiri atau-
pun bersama dengan pihak lainnya dalam
penyusunan dan pelaporan informasi keu-
angan dan informasi lainnya, yang dijadikan
acuan oleh organisasi tempatnya bekerja dan
pihak ketiga. Akuntan yang bgekerja di bisnis
mungkin bertanggungjawab dalam mana-
jemen keuangan yang efektif dan member
advis yang kompeten dalam berbagai perihal
terkait bisnis.

Seorang Akuntan yang bekerja di bisnis
mungkin sebagai karyawan, tenaga kontrak,
rekan, direktur, komisaris, pemilik me-
rangkap sebagai pengelola, atau pekerja su-
karela dari organisasi tempatnya bekerja.
Bentuk hokum hubungan Akuntan dengan
organisasi tempatnya bekerja, tidak ber-
pengaruh pada tanggung jawab etika yang
dibebankan kepad Akuntan tersebut.

Ancaman Kepentingan Pribadi

Ancaman kepentingan pribadi dapat meliputi,
(1) Akuntan memiliki kepentingan keuangan
pada, atau menerima pinjaman atau jaminan
dari, organisasi tempatnya bekerja; (2)
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Akuntan  terlibat dalam  perancangan
kompensasi insentif yang ditawarkan oleh
organisasi tempatnya bekerja; (3) Akuntan
memiliki akses ke asset perusahaan untuk
keperluan pribadi; (4) Akuntan menenrima
hadiah atau perlakuan istimewa dari
pemasok organisasi tempatnya bekerja.

Ancaman telaah Pribadi terjadi manakala
Akuntan menentukan perlakuan akuntansi
yang tepat atas kombinasi bisnis setelah yang
bersangkutan melakukan studi kelayakan
yang mendukung keputusan akuisisi bisnis
tersebut. Ancaman Advokasi terjadi manakala
Akuntan memiliki kesempatan untuk me-
manipulasi informasi dalam prospectus un-
tuktujuan memperoleh pembiayaan yang
menguntungkan.

Ancaman kedekatan terjadi manakala, (1)
Akuntan bertanggungjawab atas pelaporan
keuangan organisasi tempatnya bekerja keti-
ka terdapat anggota keluarga inti atau keluar-
ga dekat yang bekerja di organisasi tersebut
yang membuat keputusan yang
mempengaruhi laporna keuangan; dan (2)
Akuntan memiliki hubungan yang loama
dengan rekan bisnis yang mempengaruhi
keputusan bisnis.

Ancaman Intimidasi terjadi manakala
Akuntan atau anggota keluarga inti atau
keluarga dekat menghadapi ancaman

pemecatan atau penggantian atas ketid-
aksepakatan tentang penerapan standar
akuntansi dan cara informasi keuangan yang
dilaporkan.

Kecurangan (Fraud)

[stilah Fraud merupakan istilah hokum yang
diserap ke dalam disiplin ilmu akuntansi dan
menjadi bagian penting dalam kosakata
akuntansi forensic. Salah satu definisi Fraud:

“Any lllegal actsc characteristic by deceit, con-
cealment or violation of trust. These acts are
not dependent upon the application of threats

of violence or physical force. Frauds are perpe-
trated by individuals and organizations to ob-
tain money, property or services to avoid pay-
ment or loss of services or to secure personel or
business advantage. “

Definisi di atas dapat disarikan sebagai beri-
kut yaitu bahwa Fraud adalah perbuatan
melawan hukum. Perbuatan yang disebut
fraud mengandung unsur kesengajaan, niat
jahat, penipuan (Deception), Penyembunyian
(Concealment) dan penyalahgunaan ke-
percayaan (Violation of trust).

Perbuatan tersebut bertujuan mengambil ke-
untungan haram (Illegal Advantage) yang
bisa berupa uang, barang ataujasa tidak
membayar jasa contoh, Tidak membayar jasa
listrik dan air, sepenuhnya menyuap petugas
yang mencatat meteran pemakaian listrik
atau air atau memperoleh  bisnis
(Memenangkan tender untuk pengadaan ba-
rang atau jasa dengan cara menyuap pejabat
atau menyalurkan bisnis kepada anggota
keluarga/kerabat).

Saat ini keadaan seluruh Negara sedang tidak
baik. Sejak wabah Virus Covid 19 yang mun-
cul awal Desember 2019. Istilah kecurangan
penipuan menurut koalisi Association of Cer-
tified Fraud Examiner (ACFE), (AICPA), (I1A).

Perbuatan yang disengaja untuk melanggar
aturan sehingga menyebabkan pihak lain
menderita/pelaku mendapatkankeuntungan.
Perbuatan yang terjadi ditengah Covid 19
contohnya perbuatan yang berhubungan
dengan pengadaan barang atau jasa, per-
buatan menimbun sembako, menimbun alat
medis seperti masker, dll, penyalahgunaan
bansos, pengiriman informasi palsu terkait
Covid 19 contohnya mendapatkan sum-
bangan dari laur negeri yang notabenenya
untuk kegiatan bantuan korban wabah Covid
19 padahal informasi tersebut palsu dan
terindikasi penipuan. Banyak sekali potensi
penipuan yang mungkin muncul dalam pe-
rusahaan atau bertambah dengan catatan



yang diberikan perusahaan untuk menyusun
laporan keuangan dan keputusan manajemen
dalam membuat pertimbangan yang benar
dan sesuai (Penulis artikel Reza Septiani, Ma-
hasiswa Akuntansi D3 FE Universitas Islam
Sultan Agung Semarang).

Pengendalian Internal

Merupakan suatu fungsi penilaian yang inde-
penden yang ditetapkan dalam suatu organ-
isasi untuk menguji dan menilai aktivitas or-
ganisasi sebagai suatu jasa terhadap organ-
isasi tersebut. (Arens dan Loebecke , 2000)
mendefinisikan pengendalian internal adalah
suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan personel lain en-
titas yang didesain untuk memberikan keya-
kinan. Tujuan dari pengendalian internal
adalah untuk membantu anggota organisasi
dalam pelaksanaan yang efektif dari
tanggungjawab mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan metode kualitatif dengan pen-
dekatan content analysis karena peneliti ingin
menganalisis isi pesan untuk dapat di-
observasi dan dianalisis perilaku dan aktivi-
tas dari subjek tertentu terkait dari dampak
teknologi digital terhadap akuntan profesion-
al.

Menurut Fraenkel, content analysis adalah
sebuah teknik yang memungkinkan peneliti
untukm mempelajari prilaku manusia dalam
suatu cara yang tidak langsung melalui ana-
lisis pada sikap dan prilaku subjek tersebut
dalam berinteraksi atau berkomunikasi baiks
ecara langsung ataupuntidak langsung
(Fraenkel, 2006). Content analysis adalah sua-
tu teknik sistematis untuk menganalisis isi
pesan dan mengolah pesan atau suatu alat
untuyk menlakukan observasi dan analisis
sikap prilaku secara terbuka dari pihak
komunikator yang terpilih (Budd dalam Kri-
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Penelitian dengan content analysis
menggunakan data berupa dokumen tertulis,
audiovisual, atau data video rekaman dari
eksperiment, observasi, survey dan data sec-
ondary (Cooper and Schindler, 2014).
Dengan menggunakan metode content analy-
sis maka akan diperoleh suatumpemahaman
mengenai isi pesan komunikator dalam berk-
omunikasi yang disampaikan lewat media
massa online/teknologi digital atau dari sum-
ber digital lainnya secara objektif, sistematis
dan relevan.

Menurut (Krippendoff, 2004), pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu dengan data yang
diperoleh melalui searching google scholar
dengan menggunakan kata panggilan
akuntan bisnis, peran akuntan, Pandemi
Covid 19 dan revolusi industri 4. 0. dan
kualitatif dengan menggunakan metode con-
tent analysis memiliki cara alternative untuk
mengeksplorasi data yaitu mendalami
bagaimana realita dipertanggungjawabkan
dalam interaksi antar manusia dan dalam ba-
hasa termasuk teks secara etrtulis.

Content analysis menganalisis berbagai re-
spon melalui data yang dipisahkan dari mak-
na, makna simbolik yang mungkin sebanding
dalamr espon terhadap subjek yang masuk
dalam eksperimen lalu dianalisis sebagai se-
buah koleksi data, tanpa menghiraukan kuali-
tas simboliknya (Krippendoff, 2004).
Menurut ACFE 2010, Fraud atau kecurangan
adalah, tindakan penipuan yang dibuat oleh
seseorang ataupun badan yang mengetahui
bahwa kekeliruan tersebut dapat mengaki-
batkan kerugian kepada individu maupun en-
titas. Fraud diamond merupakan penyem-
purnaan dari teori fraud triangle yang
ditemukan oleh (Cressey, 1953).

Wolfe dan (Hermanson, 2004) berpendapat
bahwa untuk lebih meningkatkan kemampu-
an dalam mendeteksi dan mencegah
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kecurangan diperlukan elemen keempat yaitu
Capability. (Wolfe dan Hermanson, 2004)
mengatakan selain adanya peluang, tekanan
dan rasionalisasi, orang yang melakukan
kecurangan harus memiliki kapabilitas untuk
menyadari adanya pintu yang terbuka se-
bagai peluang emas dan dapat memanfaat-
kannya berkali-kali.

PEMBAHASAN

Dunia begitu cepat berubah akibat dari
perkembangan teknologi yang massif. Hal
tersebut menunjukkan bahwa manusia bersa-
ma sama dengan teknologi berkembang be-
gitu pesat. Perkembangan teknologi dan ino-
vasi seolah berkejaran dengan waktu. Disrup-
tive innovation augmented intelligence dan
berkembangnya mesin mutakhir seakan ber-
lomba untuk meningkatkan efisiensi dunia
industri. Inovasi baru menolong terciptanya
pasar baru yang menggeser keberadaan
pasar lama.

Apakah mesin dan robot pintar kini mengam-
bil alih peran kita?Seberapa besar inovasi ter-
sebut mempengaruhi hidup kita?akankah pe-
rubahan ini menjadi ketakutan tersendiri
ataukah menjadi tantangan yang harus
dihadapi?. Perkembangan ekonomi digital
telah membuka berbagai kemungkinan baru
sekaligus meningkatkan risiko secara bersa-
maan. Perubahan itu pula yang memebrikan
dampak signifikan dalam perkembangan
akuntansi dan auditing. Peran akuntan bisnis
saat ini tidak lagi terbatas pada book keeping,
namun mencakup pengendalian internal,
pemberikan analisa informasi bagi mana-
jemen terutama terkait strategi dan keunggu-
lan perusahaan.

Analisa akuntan bisnis dan keuangan juga
akan berpindah dari sifat restrospektif men-
jadi prediktif. Peran akuntan bisnis akan
berubah secara radikal. Pengguna data
akuntansi berbasis Cloud akan mendapatkan
pengaruh terkait penggunaan big data.
Akuntansi akan mengintegrasikan informasi

keuangan non tradisional dalam sistem mod-
ern pekerjaan akuntan bisnis akan lebih
efisien dan mobile. Akuntan adalah expert
dalam bidang penyediaan informasi keu-
angan, maka teknologi informasi sangat pent-
ing menjadi kebutuhan pokok. Bagaimana
merespon masa depan, akuntan perlu
melakukan lima hal berikut: (1) Melakukan
investasi pada pengembangan digital skill;
(2) Menerapkan prototipe teknologi baru
sambil learn by doing; (3) Pendidikan ber-
basis international certification dan digital
skill; (4) Responsif terhadap perubahan in-
dustri; dan (5) Kearifan pembelajaran ber-
basis digital skills.

Peran akuntan bisnis dalam menyajikan
laporan keuangan perusahaan harus dapar
menyatakan hasil yang konkrit nilai nilai
faktor sukses eperti kualitas produksi yang
tinggi, penilaian pada pegawai, pelanggan
yang puas dan loyal tidak hanya dalam unit
moneter saja.

Akuntan sudah seharusnya bisa mengan-
tisipasi kebijaksanaan perusahaan diper-
saingan global. Peran akuntan tidak sekedar
penyediaan data akuntansi, tapi juga ber-
peran sebagai pemberi informasi bagi para
pengambil keputusan. Akuntan berperan se-
bagai penghubung dan memberikan analisis
terhadap sebab akibat kebijaksanaan mana-
jemen perusahaan yang terkait aktivitas
bisnis keuangan dan perusahaan dalam ben-
tuk laporan pertanggungjawaban perusahaan
kepada para investornya terutama dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis
digital khususnya di Masa Pandemi Covid 19
saat ini. Akuntan sebagai support spesialis
pun akan dituntut untukharus terampil berk-
omunikasi dan mampu memahami semua
aspek fungsi perusahaan.

Sebagai high level decision support specialist,
akuntan akan lebih berperan sebagai financ-
ing analysis daripada penyedia data akuntan-
si. Akuntan bisnis di masa depan harus ber-
pengalaman, berkualitas, berkemampuan me-



madai, mampu berkembang, selalu berino-
vasi dengan digital teknologi secara
berkesinambungan. Kolaborasi ini terkait
pemanfaatan data konvensional yang dimiliki
oleh perusahaan akan dikembangkan oleh
akuntan secara pengolahan data dan early
warning system. Akuntan bisnis yang terlibat
dalam pelaku bisnis dan ekonomi harus
mempertimbangkan aspek layanan publik
(public service). Pertimbangan lainnya ada-
lah masalah infrastruktur yang paling tepat
yang digunakan dalam masa pandemi Covid
19 di Indonesia. Perusahaan dalam hal ini
meliputi layanan pelanggan dan pengiriman
yang tepat waktu. Perusahaan virtual harus
dapat memenuhi harapan pelanggan
(Customer) mengenai infrastruktur juga
(Horn, 2003). Secara signifikan meningkat-
knya efisiensi dan akurasi pertukaran infor-
masi teknologi digital yang merupakan bagi-
an dari strategi bisnis baru yang akan
memungkinkan aliran bebas informasi dalam
dandi lingkungan perusahaan (Livermore,
2002). Kekhawatiran akan pertimbangan ata
kepercayaan merupakan pertimbangan yang
penting menghadapi pelanggan sebelum
mereka memutuskan untuk membeli produk
atau jasa melalaui digital online internet ser-
vices.

Hukum dan peraturan perundangan dan
penjualan bisnis yang legal banyak bermun-
culan. Auditor internal harus memahami ho-
kum yang berkaitan dengan penjualan dan
memastikan perusahaan situs web yang
aman dan dapat dipercaya layanan pen-
jamninan web tersedia yang menjamin
pelanggan tentang keamanan dan fitur se-
buah situs web. (Hicks, 2003). Sebelum calon
pelanggan akan memebeli produk atau jasa,
perusahaan harus memastikan da perlin-
dungan. Kebutuhan keamanan bisnis yang
terus berubah, karena adanya hacker yang
akan terus ada. Menjadi proaktif adalah per-
tahanan terbaik untuk menjaga bisnis dan
pelanggan informasi aman (Gundavelli,
2011). Online fraud digital technology adalah
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bentuk segala kecurangan berjaringan kom-
puter secara digital untuk tujuan kriminal
dan criminal digital teknologi tinggi dengan
menggunakan kemudahan teknologi digital
(Abdul Wahid dan Mohammad Labib, 2015).
Online Fraud digital teknologi pada dasarnya
adalah kejahatan digital teknologi sifatnya
sudah lama tetapi menggunakna teknologi
digital yang terbaru (Muhamad Mustofa,
2007). Kecurangan digital online (Online
fraud digital teknologi) daoat didefinisikan
sebagai aktivitas illegal yang dilakukan oleh
penjahat cyber di sebuah situs web dan
lainnya dalam aktivitas bisnis perusahaan.
Jenis kegiatan online fraud digital technology
yang paling umum mengganggu pedagang
online adalah contohnya,
www.ecommerceguide. com, 2014) adalah,
Identity theft, chargeback Fraud, Clean Fraud,
Triangulation fraud, Afiliate Fraud, Merchant
indetity fraud, advanced fee dan wire transfer
scams. Sementara lkatan Akuntan Indonesia
(IAI) organisasi profesi yang menaungi se-
luruh akuntan Indonesia melalui Direktur
Eksekutifnya, Ibu Elly Zarni Husin telah
membuat pedoman penyelenggaraan
kegiatan IAI selama masa pandemi COVID 19
yangs elanjutnya diterbitkan aturan new nor-
mal berupa panduan protocol kesehatan
pencegahan Covid 19 dan menerapkan Work
From Home untuk aktifitas bisnis Akuntan di
Indonesia termasuk Akuntan bisnis. Adapun
Aturan protoKol kesehatan, (1) Kondisi sehat;
(2) Cuci tangan pakai sabun sebelum dan
setelah beraktivitas; (3) Selalu menggunakan
Masker kain atau masker kesehatan; (4)
Melakukan desinfektant secara berkala; (5)
Praktik hidup sehat; dan (6) Kewajiban ken-
daraan umum untuk membersihkan diri dan
selalu menjaga kebersihan sebelum memasu-
ki area IAL

Teknologi Digital Revolusi Industri 4. 0
dan Akuntan Bisnis Perusahaan

Teknologi telah memungkinkan produk dan
layanan baru yang meningkatkan efisiensi
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dan aktivitas dalam kehidupan kita. Con-
tohnya memesan taksi, memesan e tisket
penerbangan, mendengarkan music. Semua
ini sekarang dapat dilakukan dari jarak jauh,
bahkan untukurusan bisnis seperti pem-
bukuan dapat digunakan melalui program
aplikasi software akuntansi yang berbasis
cloud. Pada saat yang sama seperti yang di-
tujukan oleh ekonomi Erik Brynjolfsson and
Andrew McAfec. Revolusi industri 4. 0 dapat
menghasilkan ketimpangan yang lebih be-
sara, khususnya dalam potensi untuk mampu
mengungguli pasar tenaga kerja. Ada bukti
jelas bahwa teknologi yang mendukung revo-
lusi industri 4. 0 tersebut memiliki dampak
besar pada bisnis usaha.

Di sisi penawaran banyak industri melihat
pengenalan teknologi baru yang menciptakan
cara yang sama sekali baru untuk melayanai
kebutuhan yang ada dans ecara signifikan
meningkatkan rantai nilai industri yang ada.
Berdampak pula pada competitor yang mung-
kin jauh lebih inovatif berkat akses ke plat-
form digital global untuk penelitian, pem-
bayaran, pemasaran, penjualan, dan distri-
busi yang dapat menggulingkan pemain lama
yang mampu lebih cepat daris ebelumnya
dengan kualitas, kesepakatan, kecepatan |,
harga dan faktor lainnya. Baik konsumen bi-
osnis untuk pelanggan semakin berada di
pusat ekonomi.

Teknologi baru digital membuat asset lebih
tahan lama dan awet. Sementara data dan
analitik mengubah cara mereka mencari
peluang. Tantangan untuk akuntan bisnis da-
lam revolusi industri 4. 0 digital teknologi
berdampak pada proses akuntansi dan pem-
bukuan khususnya di tengah masa pandemi
Covid 19 saat ini. Akuntansi dan pembukuan
pada bisnis telah berkembang menjadi data
pasti kesehatan suatu bisnis dan parameter
yang menjadi indikasi baik/tidaknya bisnis
tersebut. AKuntan bisnis untuk melakukan
pekerjaan profesionalnya juga harus selalu
tunduk pada kepatuhan kode etika akuntan

bisnis sesuai kode etik Ikatan AKuntan Indo-
nesia (Updated data info terbaru) secara
efisien dan efektif untuk mencegah terjadinya
Fraud (Kecurangan) dan mampu mengambil
keputusan penting lainnya berdasarkan
laporan yang tersedia. Adapun 7 skill akuntan
bisnis yang harus dipenuhi akan dirinci se-
bagai berikut.

Pertama, Technical and ethical competencies
(TEQ) suatu ketrampilan dan kemampuan
bekerja secara konsisten dengan standar in-
tegritas dan kemandirian dan skeptisme
profesional yang tinggi. Kedua, Inteligence
(IQ) yaitu kemampuan dalam memperoleh
pengetahuan serta mempergunakannya da-
lam berpikir bernalar dan meneyelesaikan
masalah

Ketiga, Creativity (CQ) yaitu kemampuan me-
manfaatkan pengetahuan untuk pembaha-
ruan dan membuat koneksi mengeksplorasi
hasil potensial untuk terciptanya ide ide baru.
Keempat, Digital quotient (DQ) kesadaran
dan penerapan teknologi, kapabilitas dan
praktik strategi dan budaya digitalteknologi
yang sudah ada maupun yang akan muncul.
Kelima, Emotional Intellegence (EQ) kemam-
puan mengidentifikasi emosi diri dan emosi
orang lain serta dapat memanfaatkan untuk
mengatur dan mengelola tugas. Keenam, Vi-
sion(VQ) yaitu kemampuan mengantisipasi
tren secara akurat dan berpikir secara ino-
vatif. Ketujuh, Experince (XQ) yaitu kemam-
puan dan keterampilan dalam memahami
harapan pelanggan mencapai hasil yang di-
inginkan dan menciptakan nilai.

Adapun sikap akuntan bisnis yang harus di-
miliki di Masa Pandemi Covid 19 adalah, (1)
Awareness, Kesadaran melahirkan peluang
atau Kkesempatan baru; (2) Education,
Penyesuaian kurikulum yang relevan dengan
perkembangan digital; (3) Profesional; (4)
Development, Peningkatan kinerja beserta
program yang mendukung pengembangann-
ya; (5) Reaching out, Penerapan



Pengendalian Internal di Masa Covid 19

Pengendalian internal merupakan suatu cara
untuk mengarahkan, mengawasi dan men-
gukur sumber daya suatu organisasi dalam
perusahaan. Sedangkan sistem pengendalian
internal menurut (IAl, 2001) adalah suatu
proses yang dipengaruhi oleh dewan komisa-
ris, manajer dan personil satuan usaha
lainnya yang dirancang untuk mendapatkan
keyakinan memadai terhadap pencapaian
tujuan dalam hal menjamin keandalan
laporan keuangan. Kesesuaian dengan Un-
dang Undang dan peraturan yang ada secara
efisien dan efektif. Dalam teori COSO atau
Committee of Sponsoring Of Tradeway Com-
mision pengendalian internal adalah bagian
dari proses dalam organisasi dan berada da-
lam proses manajer dasar yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan pemantauan.

Tujuan dasar sistem pengendalian internal
adalah, untuk menjamin manajemen perus-
ahaan organisasi supaya terhindar dari risiko
kegagalan dalam mencapai tujuan perus-
ahaan. Laporan keuangan perusahaan dapat
diandalkan sesuai dengan keabsahan dan
kegiatan operational dapat berjalan. Adapun
peranan sistem pengendalian internal dimasa
pandemi Covid 19, (1) Preventive control yai-
tu untuk pencegahan timbulnya suatu masa-
lah sebelum permasalahan tersebut muncul;
(2) Detective control untuk pemeriksaan ter-
sebut mempersiapkan jika terjadi masalah
dan langkah selayaknya untuk memeriksa;
dan (3) Corrective control berperan untuk
memecahkan masalah yang ditemukan dalam
tahapan preventive, detective control.

Pandemi Covid 19 yang melanda dunia ini
membuat bisnis perusahaan Indonesia, seba-
gian besar perusahaan skala industri men-
galami penurunan produksi karena penjualan
yang mengalami perusahaan. Dengan adanya
Pandemi Covid 19 yang melakukan dunia
bisnis ini. Membuat sejumlah perusahaan
membuat kebijakan baru sesuai aturan yang
diperintahkan. Seperti peraturan social dis-
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tancing, physical distancing. Adapun kategori
pengendalian internal yang dibentuk dalam
suatu bisnis perusahaan untuk kepentingan
manajemen (Alfred Kaunang, 2012).

Tersedianya data yang dapat dipercaya. Ma-
najemen harus mempunyai sumber informasi
yang akurat atas operasi perusahaan. Meneri-
ma informasi msukan yang disebut transaksi
yang akan dikonversikan melalui berbagai
proses menjadi informasi keluaran yang akan
diberikan ke pengguna (Hall, 2007). Contoh
LAzada yang memiliki Big Data yang disebut
tim data science yang akan melihat, mengel-
ola, menganalisis dan menaruh di kategori
yang tepat dengan sistem. 90 % produk
dapat diklasifikasikan berdasarkan machine
learning dan hanya 10% yang dimasukkan
secara manual.

Pengamanan atas asset perusahaan dan sis-
tem pencatatan. Aset dlam bisnis perusahaan
tidka hanya berupa asset bangunan, gedung
dan terlihat fisik saja ettapi juga databased.
Semua data dan informasi sudah
menggunakan teknologi digital dalam komu-
nikasi dan informasi yang salingterhubung
dalam networking atau sistem informasi,
maka data dan informasi menjadi rentan ter-
hadp masalah kerahasiaan. Sebuah direct ac-
tion yang akan menjadi penjaga sistem kea-
manan di mana perdagangan komersial dil-
akukan. Sistem pengendalian intern harus
menjamin keselarasan ini, dengan pelaksa-
naan sumber daya teknologi yang memedai.
(Santos dan Tribolet, 2004).

Mempromosikan efisiensi dalam bidang
operasional. Menggunakan digital teknologi
menjadi bentuk efektifitas dna efisiensi da-
lam proses jual beli atau jasa yang diberikan.
Hal ini disebabkan karena perusahaan dapat
menjangkau pelanggan diseluruh dunia. Me-
lalui proses digital teknologi mampu mena-
warkan penguirangan sejumlah biaya tamba-
han. Dapat meningkatkan pendapatan dengan
menggunakan digital channel online yang
biayanya lebih murah. Mampu mengurangi
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keterlambatan dengan menggunakan transfer
elektronik, pembayaran tepat waktu dan
dapat langsung dicek. Mempercepat pela-
yanan ke pelanggan dan lebih respon.

Dipatuhinya segala kebijakan secara tertulis-
Manajemen bisnis perusahaan mempunyai
misi yang ingin dicapai dengan sistem dan
prosedur, serta peraturan perusahaan. Sistem
pengendalian intern diciptakan supaya dapat
dilakukan olehs emua karyawan perusahaan.
Berbagai faktor yang membentuk lingkungan
pengendalian dalam suatu entitas organisasi
(Arens dan Loebbecke, 2003), Integritas dan
nilai etika, komitmen terhadap kompetensi,
Falsafah manajemen dan sifat dari perus-
ahaan, struktur organisasi, dewan komisaris
dan komite audit yang efektif, pelimpahan
wewenang dan tanggungjawab, serta ke-
bijakan dan prosedur kepegawaian.

Adapun dimensi pengendalian internal yang
memiliki empat dimensi: teknis, hokum,
manusia, audit yang saling tumpang tindih
(Deshmukh, 2006). Seperti teknis control, en-
skripsi telah sering ditekankan dalam litera-
ture pengendalian. Perlu dilakukan sistem
pengendalian internal (SPI) dimasa Pandemi
Covid 19 terhadap aktivitas bisnis secara
berkala dan terukur. Menurut (Mulyadi
2002: 180) definisi pengendalian internal
adalah suatu proses yang dijalankan oleh de-
wan komisaris, manajemen, dan personel lain
yang didesain untuk memberikan 3 tujuan
yaitu, (1) Keandalan pelaporan keuangan; (2)
Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku; dan (3) Efektifitas dan efisiensi
operasi.

Efektifitas (La Midjan dan Azhar Susanto,
2004: 100) mendefinisikan efektifitas sebagai
suatu ukuran yang menyebabkan satu be-
berapa tujuan yang telah dicapai. Perlu dibu-
atkan kerangka pengendalian internal dalam
digital teknologi seperti kerangka pengen-
dalian, menjadi luas(Romney and Steinbart
2000 dalam Santosa, 2002) antara lain ling-
kungan bebasis elektronik . Misalnya ke-

bijakan mengenai jumlah karyawan yang
Work From Home (WFH). Aktifitas pengen-
dalian mengalami perluasan. Contohnya meli-
puti pengendalian umum seperti pen-
gendlaian pusat data elektronik, pusat data
pengembangan sistem, pengendalian dan
pemeliharaan sistem, pengendalian akses ja-
rak jauh atau bekerja jarak jauh (B]]J). Dan
pengendalian aplikasi seperti pengendalian
input, proses dan output dan storage.
Dengand emikian tentunya akuntan bisnis
harus memahami bagaimana file dibuat da-
lams ebuah databased dan bagaimana
melakukan dna dpat dikendalikannya
(Tarigan, 2004). Risk assessment serta infor-
masi dan komunikasi teknologi digital dan
sistem informasi akuntansinya harus dpat
menyediakan jejak audit secara layak walau-
pun adanya sistem paperless. Dan Monitoring
yang berupa laporan yang disupervisi dengan
andal dan profesional oleh seorang akuntan
bisnis proesional yang dilakukans ecara efek-
tif dan berkesinambungan.

Implikasi: Pentingnya Pemahaman
Akuntansi Bisnis oleh Akuntan Bisnis di
Masa Pandemi Covid 19

Sebagian orang yang kurang suka kegiatan
hitung menghitung mungkin juga tidak akan
bergelut terkait bidnag akuntansi. Namun
tanpa disadari hamper disetiap aspek mem-
butuhkan akuntansi. Tanpa adanya akuntansi
maka sulit menilai kinerja organisasi, sehing-
ga organisasi perusahaan sulit melakukan
evaluasi dan perbaikan.

Pentingnya pemahaman akuntansi dalam pe-
rusahaan saat krisis dan masa Covid 19 akan
lebih baik melihat definisi dans ejarah ter-
lebih dahulu. American Institute of Certified
Public Accountants mendefinisikan akuntansi
sebagai proses pencatatan, penggolongan dan
peringkasan transaksi kejadian dalam bentuk
satuan uang yang tepat berdaya guna dan in-
terpretasi tersebut. Jika ditinjau dari segi ba-
hasa akuntansi berasal dari kata kerja to ac-
count yang berarti memperhitungkan (Harti,



2018: 4). Terdapat juga penemuan di Mesir
catatan Zenon Papyri pada abad ke 3 sebelum
masehi, dimasa Zenon merupakan adminis-
trator dari bagian yang luas serta tablet lilin
pada periode Romawi yang berisi catatan
(Ikhsan dan Suprasto, 2008: 4).

Sedangkan akuntansi modern hadir pada ma-
sa Renaisans Italia. Pada masa ini ditemukan
tata buku berpasangan (Pembukuan double
entry) yaitu sekitar abad ke 13. Orang yang
pertama kodifikasi akuntansi adalah Luca
Pacioli dalam bukunya yang berjudul "Summa
de Arithmatica, Geometrica, Proportioni et
Proportionalita (Ikhsan dan  Suprasto,
2008:4). Mengutip dari bisnis.com pada tang-
gal 05 Mei tahun 2020 dengan judul “Waduh
Covid 19 bisa bikin orang miskin berambah
12 juta,” Center of reform on Economics
(CORE) memproyeksikan jumlah penduduk
yang hidup dibawah garis kemiskinan akibat
Pandemi Covid 19 bisa bertambah 5, 1 juta
sampai dengan 12, 3 juta pada kuartal
[1/2020. Dengan demikian penting bagi suatu
organisasi untuk melakukan pengelolaan
biaya kadangkala dalam situasi kedekatan,
organisasi perlu mencri pinjaman/hutang un-
tuk menjamin kelangsungan operasional pe-
rusahaannya.

Dalam situasi Pandemi Covid 19 yang dapat
menyebar denganc epat ini, berdampak pada
banyaknya karyawan yang dirumahkan dan
bekerja dari rumah oleh perusahaan dan sulit
mencari tambahan seperti dalam kondisi nor-
mal. Dalam hal ini banyak perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan dan kesulitan
melakukan pencatatan/pembukuan. Karena
kurnag pahamnya akuntansi sehingga tidak
tahu bagaimana caranya mencatat transaksi
keuangan.  Apabila  perusahaan tidak
melakukan pencatatan akuntansi, maka ma-
najer keuangan untuk melakukan analisis
keuangan dan harus dapat mengambil kepu-
tusan yang efektif. Contoh, ada 4 hal penting
dalam akuntansi bisnis rumah tangga/UMKM
ataupun perusahaan yang terdiri
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atas:anggaran, pencatatan, pengambilan
keputusan dan rencana jangka panjang.
(manurung dan Linton, 2013).

Perencanaan yaitus etiap aktivitas bisnisus-
aha wajib menyusun skala prioritas kebu-
tuhan . Misalnya dari kebutuhan yang paling
penting sampai dengan kebutuhan yang ku-
rang penting. Dalam kondisi krisis seperti pa-
da saat Pandemi Covid 19 ini yang diuta-
makan adalah anggaran biaya kebutuhan
pangan, biaya air, biaya listrik, biaya pendidi-
kan anak dan perlunya pencatatan dalam
rangka pengendalian asset bisnis usaha.

Pengambilan keputusan dimana merupakan
suatu sifat dan sikap kehati hatian untuk se-
tiap kebutuhan dalam penerapan akuntansi
bisnis. Serta perencanaan jangka panjang
yang merupakan suatu bentuk investasi yang
diharuskan bagi kalangan kehidupan dalam
perusahaan misalnya seseorang yang
mempunyai kelebihan uang akan lebih baik
pada tahap tersebut dan memiliki komitmen
untuk tidak mengambil tabungan tersebut
dalam jangka waktu yang panjang misalnya
3-5 tahun.

Dengan adanya evolusi bisnis teknologi digi-
tal ini, akuntan bisnis cukup berpengaruh da-
lamprofesionalismenya di bidang akuntansi,
penguasaan teknologi digital, kemampuan,
cara pandang terhadap komunikasi dan infor-
masi data. Dalam hal ini akuntan bisnis harus
mampu memahami bagaimana menggunakan
digital teknologi terbarui yang dapat dikem-
bangkan sesuai keahlian profesionalismenya
sesuai kode etik Ikatan Akuntan Indonesia
dalam melakukan segala pekerjaan profe-
sionalnya dalam dunia bisnis perusahaan.
Penting bagi akuntan bisnis untuk waspada
dalam memberikan informasi mengenai ma-
salah yang terjadi dalam masa Pandemi Covid
19 ini secara profesional dan hati hati serta
memiliki integritas yang tinggi dan paham
segala ancaman ancaman yang akan ditim-
bulkannya dalam segala pekerjaan profesion-
alnya.
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Sebagai pengendali internal, akuntan bisnis
juga harus mampu mengantisipasi pen-
guasaan digital teknologi khususnya di masa
Pandemi Covid 19 dengans egala konsep digi-
tal bisnis dan teknologi mutakhir yang terba-
rukan secara efisien dan efektif dalam menja-
min kelangsungan hidup proesi dan perus-
ahaan atas jasa yang diberikannya ataupun
pelayanan kepada publik di masyarakat
secara berkelanjutan dan berkesinambungan
dan diperlukan keprcayaan dalam
perdagangan dunia global yang semakin
didominasi oleh jaringan digital teknologi
(Global Networking digital technology).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan diatas , adapun sim-
pulan hasil penelitian secara menyeluruh
adalah:

1.  Akuntan bisnis memainkan peran kunci
yang sangat penting adlam aktivitas
bisnis organisasi khususnya di masa
Pandemi Covid 19 saat ini. Adapun
akuntan bisnis memegang peranan
kunci dalam industri digital teknologi
sebagai fungsi pengendali internal yang
efektif dan efisien.

2. Akuntan Dbisnis diharapkan dapat
menemukan segalakecurangan yang
mungkin dapat ditimbulkans ebagai aki-
bat dampak dari Pandemi Covid 19 khu-
susnya terkait digital industry yang ber-
sifat online digital dengan kemampu-
annya dan aktifitas profesional dan
keahlian dalammelakukan pengawasan
yang tepat.

3. Data risiko  kecurangan  dalam
penelitian ini diambild ari data content
analysis yang bersifat kualitatif dan ber-
dasarkan literature dan contoh contoh.
Sehingga diharapkan dalam penelitian
selanjutnya disarankan ada penelitian

kuantitatif mengenai digital teknologi
terkait pengaruhnya terhadap akuntan
bisnis di Indonesia.

4.  Di era Digital teknologi khusunya mun-
culnya pandemi global Covid 19
akuntan bisnis dituntut memiliki kom-
petensi yang tinggi. Artinya, akuntan
bisnis tidak hanya mengerti dan paham
pembukuan dan akuntansi saja tetapi
akuntan bisnis harus mampu men-
guasai dan berdamai dengan digital
teknologi dalam bekerja khususnya da-
lam melakukan pekerjaan WFH (Work
From Home) atau Bekerja jarak jauh

(BJN)

5. Digital teknologi menjadi kebutuhan
utama bagi akuntan bisnis dalam men-
jalankan pekerjaan dan aktivitas
bisnisnya dalam menjamin kelangsun-
gan hidupnya dan perusahaan.

6.  Akuntan bisnis harus mampu beradap-
tasi baik pengetahuan, kompetensi, pen-
guasaan teknologi di masa Pandemi
Covid 19 dan harus mengikuti dan me-
matuhi Protokol kesehatan dimanapun
melakukan aktivitas pekerjaannya khu-
susnaya pada saat diluar rumah.

Kontribusi

Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi yang positif terhadap perkem-
bangan akuntan bisnis perusahaan di Indone-
sia terutama di masa Pandemi Covid 19 ini.
Khususnya dalam melakukan pekerjaan
profesionalnya dalam bisnis di perusahaan
atau dalam melakukan kegiatan bisnis usaha
khusunya dalam menjaga dan menjunjung
tinggi Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia.
Dlharapkan akuntan bisnis dapat mem-
berikan kontribusi yang positif juga terhadap
perusahaan seiring dengan melakukan peker-
jaan profesionalismenya di masa Pandemi
Covid 19 yang memiliki Integritas tinggi dan
Patuh terhadap kode etik IAI dan dapat



mengatasi segala ancaman yang ditimbulkan
akibat risiko pekerjaan profesionalnya.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan PT Bintang Kemakmuran
dalam rangka meningkatkan penjualan, dengan melihat lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang diana-
lisis dengan matrik IFE dan matrik EFE dan matrik IE selanjutnya dengan analisis SWOT. Penelitian ini adalah meru-
pakan kasus dengan menetapkan PT Bintang Kemakmuran sebagai obyek penelitian dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk melihat matrik Internal Factor Evaluation dan Exter-
nal Factor Evaluation (EFE) dan Matrik Internal Eksternal (IE). sedangkan analisis kualitatif digunakan dengan
menggunakan analisis SWOT. Alternatif strategi yang disusun berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif
merupakan serangkaian akumulasi rekomendasi yang dapat dijalankan oleh perusahaan berdasarkan kondisi saat
ini. Adapun rekomendasi yang dapat dijalankan oleh PT Bintang Kemakmuran untuk melakukan strategi pemasaran
dalam meningkatkan penjualan adalah (1) strategi produk dengan mempertahankan produk yang berkualitas
dengan menambah berbagai tipe yang baru diminati konsumen, (2) strategi harga melalui harga jual yang dapat
dijangkau oleh konsumen dengan variasi harga yang sesuai dengan tipe/jenis sepeda motor yang telah disediakan PT
AHM (Astra Honda Motor), (3) strategi tempat (place) dengan menambah lokasi baru perusahaan karena pangsa
pasar sangat tinggi dan besar dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat merupakan pangsa pasar yang baik
bagi perusahaan, (4) promosi adalah dengan melakukan promosi sendiri selain kerjasama dengan leasing.

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Peningkatan Penjualan, Pendekatan SWOT

Hal ini pula dilakukan PT Bintang Kemakmu-
ran sebagai perusahaan yang bergerak di bi-
dang perdagangan yang menjual sepeda mo-
tor merek Honda berupaya melakukan
kegiatan pemasarannya yang terintegrasi
dengan tujuan menarik minat dan memuas-
kan keinginan konsumen. Perusahaan harus
dapat merancang strategi pemasaran yang
tepat dalam mencapai tujuannya yang meru-
pakan suatu tugas penting bagi pemasar,

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada saat ini di era persaingan bisnis yang
semakin ketat dan kompetitif, setiap perus-
ahaan dituntut untuk lebih kreatif dan
berinovasi dalam memasarkan produk-
produknya. Hal ini dilandasi bahwa kunci
keberhasilan dalam usaha memenangkan

suatu persaingan, perusahaan harus selalu
berorientasi kepada konsumen dalam men-
jalankan segala aktivitasnya. Dapat di-
mengerti sesungguhnya konsumen pada
umumnya semakin Kkritis terhadap produk
yang ditawarkan kepadanya dan pada gili-
rannya nanti, mereka akan membeli produk
tersebut.

keputusan yang salah dapat mengakibatkan
kegagalan bisnis yang fatal.

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya PT
Bintang Kemamuran memiliki visi dan misi
yang menjadi pedoman dasar untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun
visi dari PT Bintang Kemakmuran adalah,
“Menjadi perusahaan penjualan yang dikenal
oleh konsumen”, sedangkan misi yang diem-



ban perusahaan adalah, “Memberikan pela-
yanan yang terbaik kepada konsumen dan
membentuk kemitraan yang menguntungkan
pada konsumen dengan memberikan pela-
yanan purna jual/service berkala”.

Dari pernyataan visi dan misi tersebut, maka
sangat jelas perusahaan lebih mempriori-
taskan konsumen sebagai tujuan utama dan
paling penting untuk diberikan secara baik.
Untuk mencapai visi dan misi tersebut, perus-
ahaan juga menentukan target yang harus
dicapai pada masing-masing bidang yang ada
dalam perusahaan. Adapun target yang harus
dicapai tentunya ada yang dapat terlaksana
dengan baik dan ada yang tidak. Untuk target
yang terpenuhi diantaranya adalah bagian/
divisi jasa service yang melebihi target yang
ditentukan 1200 jasa layanan service hingga
mencapai 1500 jasa layanan service setiap
bulannya. jadi targetnya lebih dari 100 %, se-
dangkan untuk bidang atau divisi lainnya
baik itu SDM, accounting, kasir, costumer ser-
vice dan pergudangan telah mencapai 100 %
target yang telah ditentukan. Sedangkan bagi-
an/divisi yang belum mencapai target adalah
bagian tenaga penjualan yang baru 45 % tar-
get yang dicapai dengan jangkauan pasar
yang besar, perusahaan sangat membutuhkan
tenaga penjualan yang banyak, selanjutnya
untuk bagian promosi baru 50 % terpenuhi.
Bidang promosi kurang gesit dalam
melakukan kegiatannya hal ini disebabkan
karena perusahaan lebih mengandalkan lem-
baga pembiayaan/leasing.

Dengan keadaan seperti ini, tentu saja tidak
menutup kemungkinan perusahaan-
perusahaan pesaing akan bersaing ketat
dengan perusahaan yang mengeluarkan
produk yang sejenis. Perusahaan hendaknya
menyadari bahwa dengan adanya persaingan
tersebut sangat sulit bagi perusahaan untuk
membangun reputasi perusahaan, demikian
pula sebaliknya sangat mudah untuk ke-
hilangan reputasi perusahaan tersebut.

Agar perusahaan tetap mampu bersaing
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dengan perusahaan lain yang mengeluarkan
produk sejenis dan produk subsitusi, maka
manajemen perusahaan harus mampu men-
golah perusahaannya dengan baik. Supaya
konsumen atau pelanggan yang ada tidak
beralih kepada perusahaan lain. Perusahaan
dituntut untuk lebih memahami segala kebu-
tuhan dan keinginan konsumen atau perus-
ahaan harus mampu menciptakan produk
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Selain itu juga diperlukan pemasaran yang
baik.

Dengan pemasaran produk yang baik maka
akan dapat meningkatkan penjualan dan
merebut pangsa pasar. Jika itu sudah terjadi
maka dapat dipastikan perusahaan akan
mendapatkan laba yang maksimal. Jika
pemasaran produk yang dilakukan tidak atau
kurang tepat maka akan terjadi penurunan
penjualan yang akan memberi dampak
penurunan pendapatan yang diterima oleh
perusahaan tersebut.

Hal ini bisa disebabkan karena strategi
pemasaran yang dilakukan kurang tepat. Un-
tuk itu diperlukan strategi pemasaran yang
tepat agar dapat meningkatkan penjualan.
Suatu strategi pemasaran harus dibuat
dengan memperhatikan semua lingkungan
internal dan eksternal perusahaan. Strategi
pemasaran sangat spesifik bagi setiap perus-
ahaan. Hal ini disebabkan faktor internal dan
eksternal perusahaan berbeda bagi setiap pe-
rusahaan.

Agar tercapai tujuan yang diinginkan perus-
ahaan dengan kondisi persaingan yang ketat
di bidang penjualan tersebut, pimpinan pe-
rusahaan dapat menggunakan SWOT sebagai
alat analisis. SWOT adalah singkatan dari
Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan)
yang keduanya sebagai faktor internal perus-
ahaan dan Opportunity (Peluang), Threat
(Ancaman) yang keduanya sebagai faktor ek-
sternal perusahaan. Strategi pemasaran ter-
sebut yang dilakukan perusahaan bertujuan
untuk meningkatkan penjualan.



54 | JIA SANDIKTA—ISSN 2337-9979

Beberapa hal yang mendukung PT Bintang
Kemakmuran dalam menjalankan kegiatan
pemasarannya adalah bahwa pangsa pasar
sepeda motor di Indonesia saat ini masih san-
gat tinggi. Alasannya disebabkan bahwa
sepeda motor merupakan moda transportasi
yang mobilitasnya tinggi dengan dasar per-
timbangan bagi konsumen penggunaan
sepeda motor mempersingkat waktu tempuh
menuju tempat tujuan. Di samping itu juga
bagi mereka penggunaan sepeda motor, kon-
sumsi bahan bakar yang digunakan pun bisa
dibilang irit sehingga biaya yang dikeluar-
kannya pun sangat rendah. Lain hal bilamana
mereka menggunakan transportasi umum
dan juga kemacetan yang harus dilalui oleh
mereka untuk sampai menuju tempat tujuan.
Berangkat dari beberapa kelemahan tersebut,
tentu saja perusahaan harus dapat mengopti-
malkan kekuatan dan peluang yang dimilikin-
ya dan meminimalkan kelemahan dan an-
caman yang dihadapi untuk meningkatkan
penjualan bagi perusahaan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
maka rumusan masalah yang dapat penulis
sajikan pada penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana kondisi internal dan ekster-
nal perusahaan saat ini dan apa yang
menjadi kekuatan dan kelemahan serta
peluang dan ancaman bagi PT Bintang
Kemakmuran.

2. Bagaimana alternatif strategi pemasa-
ran yang harus dilakukan oleh PT Bin-
tang Kemakmuran dalam mengem-
bangkan usahanya sehingga perusahaan
mendapatkan keuntungan sesuai tujuan
perusahaan.

Tujuan Penulisan/Penelitian,
Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah tersebut,

maka tujuan penelitian yang ingin dicapai
melalui penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui strategi pemasaran
seperti apa yang dikembangkan dan dil-
aksanakan oleh PT Bintang Kemakmu-
ran.

2. Untuk mengetahui kondisi internal dan
eksternal perusahaan saat ini dan apa
yang menjadi kekuatan dan kelemahan
serta peluang dan ancaman bagi PT Bin-
tang Kemakmuran.

3.  Untuk mengetahui alternatif strategi
pemasaran yang harus dilakukan oleh
PT Bintang Kemakmuran dalam
mengembangkan usahanya sehingga
perusahaan mendapatkan keuntungan
sesuai tujuan perusahaan.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis, yaitu :

Manfaat Teoritis

a. Sebagai sumbangan penting untuk
memperluas wawasan bagi kajian ilmu
administrasi niaga sehingga dapat di-
jadikan sebagai rujukan untuk pengem-
bangan penelitian khususnya ilmu ad-
ministrasi niaga yang akan datang.

b. Memberikan sumbangan penting dan
memperluas Kkajian ilmu administrasi
niaga yang menyangkut kegiatan strate-
gi perusahaan yang dilakukan dalam
rangka untuk meningkatkan penjualan.

c.  Menambah konsep baru yang dapat di-
jadikan  sebagai  bahan  rujukan
penelitian lebih lanjut bagi pengem-
bangan ilmu administrasi niaga.

Manfaat Praktis



a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumbangan pemikiran bagi PT Bintang
Kemakmuran untuk melakukan strategi
pemasaran yang dilakukan oleh perus-
ahaan dalam rangka untuk meningkatan
penjualan. Dengan demikian pimpinan
dapat merencanakan dan menentukan
strategi pemasaran yang tepat.

b.  Hasil penelitian ini dapat digunakan pe-
rusahaan untuk mengetahui kondisi in-
ternal dan eksternal perusahaan saat ini
dan apa yang menjadi kekuatan dan
kelemahan serta peluang dan ancaman
bagi PT Bintang Kemakmuran.

c.  Hasil penelitian ini dapat digunakan se-
bagai tolak ukur keberhasilan alternatif
strategi pemasaran yang harus dil-
akukan oleh PT Bintang Kemakmuran
dalam mengembangkan usahanya se-
hingga perusahaan mendapatkan keun-
tungan sesuai tujuan perusahaan.

KERANGKA TEORETIS
Pengertian Visi

Suatu perusahaan atau organisasi yang baik
dan bertanggungjawab serta ingin memeliha-
ra kesinambungan bisnis dalam jangka pan-
jang, harus sudah memikirkan kepeduliannya
pada saat awal pendirian perusahaan, yaitu
dengan cara menetapkan visi, misi dan tujuan
perusahaan. Dalam perkembangannya, bu-
daya organisasi dan perubahan global akan
mempengaruhi tiga hal tersebut.

Menurut Wahyudi (1996:38) visi adalah,
“Cita-cita di masa depan yang ada di
pemikiran para pendiri”. Sedangkan menurut
Wibisono (2006), “Visi merupakan rangkaian
kalimat yang menyatakan cita-cita atau impi-
an sebuah organisasi atau perusahaan yang
ingin dicapai di masa depan”. Atau dapat
dikatakan bahwa visi merupakan pernyataan
want to be dari organisasi atau perusahaan.
Visi juga merupakan hal yang sangat krusial
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bagi perusahaan untuk menjamin kelestarian
dan kesuksesan jangka panjang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa visi adalah
suatu pernyataan ringkas tentang cita - cita
atau impian sebuah organisasi atau perus-
ahaan yang ingin dicapai di masa depan un-
tuk menjamin kelestarian dan kesuksesan
jangka panjang.

Pengertian Misi

Menurut Siagian (2001:43), misi adalah,
“Maksud dan kegiatan utama yang membuat
organisasi memiliki jati diri yang khas dan
sekaligus membedakannya dari organisasi
lain yang bergerak dalam bidang usaha yang
sejenis”.

Pernyataan misi dapat bervariasi bentuk,
panjang, isi dan spesifikasinya. Pada
umumnya terdapat delapan Kkarakteristik
penting yang dapat dipakai sebagai pertim-
bangan dalam penyusunan misi perusahaan.
Suatu misi yang baik menurut Wahyudi
(1996:40-41) adalah dapat menjawab salah
satu atau lebih karakteristik berikut ini:

1.  Pelanggan.

2 Produk dan jasa.

3.  Pasar.

4. Teknologi.

5 Komitmen pertumbuhan, keuntungan
atau stabilitas.

6. Konsep perusahaan.

7.  Komitmen terhadap image masyarakat.

8. Komitmen terhadap karyawan.

Pengertian Strategi Pemasaran

Menurut Christensen yang dikutip oleh Su-
priyono (1990:8) strategi dapat dijelaskan:

“Pengertian strategi dapat ditinjau dari segi
militer, politik, ekonomi dan perusahaan.
Dari segi militer, strategi adalah penempatan
satuan-satuan atau kekuatan-kekuatan tenta-
ra di medan perang untuk mengalahkan
musuh. Dari segi politik, strategi adalah
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penggunaan sumber-sumber nasional untuk
mencapai tujuan nasional. Sedangkan dari
segi ekonomi, strategi adalah alokasi sumber-
sumber yang sifatnya jarang atau terbatas”.

Berikut ini berbagai macam definisi strategi
menurut para ahli yang dikutip oleh Su-
priyono (1990:8-9) dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Menurut Ansoff, strategi adalah aturan
untuk pembuatan keputusan dan
penentuan garis pedoman. Strategi juga
disebut konsep bisnis perusahaan.

2. Menurut Uyterhoeven, strategi corpo-
rate adalah usaha pencapaian tujuan
dengan memberikan arah dan keteri-
katan perusahaan.

3.  Menurut Newman dan Logan, strategi
master adalah perencanaan yang
melihat ke depan yang dipadukan da-
lam konsep dasar atau misi perusahaan.

4, Menurut Christensen, strategi adalah
pola-pola berbagai tujuan serta ke-
bijaksanaan dasar dan rencana-rencana
untuk mencapai tujuan tersebut, diru-
muskan sedemikian rupa sehingga jelas
usaha apa yang sedang dan akan dil-
aksanakan oleh perusahaan, demikian
juga sifat perusahaan baik sekarang
maupun di masa yang akan datang.

5. Menurut Chandler, strategi adalah
penentuan dasar goals garis jangka pan-
jang dan tujuan perusahaan serta
pemakaian cara-cara bertindak dan alo-
kasi sumber-sumber yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.

6. Menurut Glueck, strategi adalah satu
kesatuan rencana yang komprehensip
dan terpadu yang menghubungkan
kekuatan strategi perusahaan dengan
lingkungan yang dihadapinya,
kesemuanya menjamin agar tujuan pe-

rusahaan tercapai.

Sedangkan menurut Swastha yang dikutip
oleh Djatmiko (2012), “Strategi adalah se-
rangkaian rancangan besar yang menggam-
barkan cara beroperasi sebuah perusahaan
untuk mencapai tujuannya”.

Strategi pemasaran menurut Kotler (1997)
adalah, “Sejumlah tindakan terintegrasi yang
diarahkan untuk mencapai keuntungan kom-
petitif yang berkelanjutan”. Sedangkan strate-
gi pemasaran menurut Zikmund dan D’Amico
(1989): “Marketing strategy includes the iden-
tification and evaluation of opportunities,
analysis of market segments, selection of a tar-
get market or of target markets, and planning
an appropriate marketing mix”.

Sedangkan pengertian strategi pemasaran
menurut Craven dikutip dari Purwanto
(2008:151), didefinisikan:

“Sebagai analisis strategi pengembangan dan
pelaksanaan kegiatan dalam strategi penen-
tuan pasar sasaran bagi produk pada tiap unit
bisnis, penetapan tujuan pemasaran, dan
pengembangan, pelaksanaan, serta pengel-
olaan strategi program pemasaran, penentu-
an posisi pasar yang dirancang untuk me-
menuhi keinginan konsumen pasar sasaran”.

Menurut Kotler dikutip oleh Purwanto
(2008:151), dalam mendesain suatu strategi
pemasaran, hal terpenting yang perlu dil-
akukan oleh manajemen pemasaran adalah
penerapan konsep STP (segmentation, Tar-
geting, Positioning). Konsep ini saling terkait
satu sama lainnya, secara garis besar langkah
-langkah STP itu terlihat pada Gambar 1.

Pengertian Peningkatan Penjualan

Menurut Kotler (2006:457) mem-
berikan definisi penjualan sebagai berikut :
"Penjualan merupakan sebuah proses dimana
kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan
dipenuhi, melalui antar pertukaran informasi
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Gambar 1
Langkah-langkah Dalam Desain Strategi Pemasaran

Segmentasi Pasar
1. Mengindentifikasikan variabel segmentasi pasar dan mensegmentasi pasar.
2. Mengembangkan gambaran segmen yang dihasilkan.

"

2. Memilih segmen-segmen pasar

Target Pasar
1. Mengevaluasi daya tarik masing-masing segmen

Y

masing segmen pasar.

vang terpilih

Market Positioning
1.Mengindentifikasikan konsep positioning yang memungkinkan bagi masing-

2.Memilih mengembangkan dan mengkomunikasikan konsep positioning

Sumber: Purwanto [2008)

dan kepentingan”. Jadi konsep penjualan ada-
lah cara untuk mempengaruhi konsumen un-
tuk membeli produk yang ditawarkan

Sedangkan pengertian penjualan menurut
Swasta (1990), manajemen penjualan adalah
perencanaan, pengarahan, dan pengawasan
personal selling, termasuk penarikan, pemili-
han, perlengkapan, penentuan rute, supervisi,
pembayaran dan motivasi sebagai tugas
diberikan kepada salesman”.

Bagi perusahaan tiga tujuan umum dalam pe-
rusahaan yaitu sebagai berikut:

1.  Mencapai volume penjualan tertentu.
2.  Mendapatkan laba tertentu.
3. Menunjang pertumbuhan perusahaan.

Menurut Nitisemito (1991) mendefinisikan
volume penjualan sebagai berikut :

“Volume penjualan adalah jumlah penjualan
yang diperoleh suatu perusahaan pada saat
tertentu yang terkait di dalamnya misalnya
daya saing produk, kualitas produk, harga
produk dan lain sebagainya”.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa
volume penjualan merupakan hasil kegiatan
menjual dari suatu perusahaan yang
disajikan dalam bentuk wunit. Umumnya
tujuan penjualan dinyatakan dalam volume
penjualan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pen-
dekatan metode deskriptif kualitatif. Menurut
Travers (1978) dalam bukunya Husein Umar
(2005 : 22), “Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah
berlangsung pada saat riset dilakukan dan
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memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala ter-
tentu”.

Metode Penelitian

Untuk selanjutnya penulis memilih metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan pen-
dekatan kuantitatif yang berkaitan dengan
judul, “Strategi Pemasaran PT Bintang Ke-
makmuran Dalam Meningkatkan Penjualan
(Suatu Pendekatan SWOT)".

Dalam penelitian ini penulis menganalisis
faktor internal dan eksternal perusahaan
yang akan dijadikan acuan dalam menen-
tukan kekuatan dan kelemahan perusahaan,
sedangkan faktor eksternal akan dijadikan
acuan untuk menentukan peluang dan an-
caman yang dihadapi perusahaan dalam
mengembangkan pemasaran perusahaan. Pe-
rumusan strategi dilakukan dengan analisis
SWOT yang diolah secara kualitatif.

Metode Pengambilan Data
Cara Pengumpulan Data

Kuantitas dan kualitas data sangat menen-
tukan terhadap mutu hasil penelitian. Untuk
itu penulis berupaya memperoleh data yang
relevan dalam bentuk data primer dan data
sekunder. Cara-cara untuk mengumpulkann-
ya adalah sebagai berikut:

Data Primer

Data primer diperoleh sebagai hasil dari ja-
waban kuesioner SWOT yang disebarkan
kepada 21 karyawan yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
catatan-catatan organisasi dan literatur-
literatur kepustakaan yang sudah ada kai-
tannya dengan topik penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode pengumpulan da-
ta yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai
berikut :

1. Teknik pengamatan atau observasi dil-

akukan dengan cara ~mengamati
kegiatan yang dilakukan di lokasi
penelitian yang berkaitan dengan

strategi pemasaran pada PT. Bintang
Kemakmuran di Bekasi. Hasil pengama-
tan dicatat untuk dipergunakan sebagai
input kegiatan penelitian ini.

2. Teknik wawancara dilakukan dengan
mewawancarai pimpinan dan beberapa
staf pada PT. Bintang Kemakmuran di
Bekasi. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara.

3. Teknik penyebaran daftar pertanyaan
atau angket (kuesioner SWOT) kepada
responden.

Metode Analisis Data

Dalam prosesnya, setelah penulis melakukan
pengumpulan data dan mengolah data terse-
but, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisisnya menggunakan:

Analisis Faktor Internal

Analisis faktor internal menggunakan alat
perumusan strategi berupa matrik IFE
(Internal Faktor Evaluation), alat perumusan
strategi ini meringkas dan mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan utama dalam
berbagai bidang fungsional dari suatu usaha,
matrik ini juga memberikan dasar untuk
mengenali dan mengevaluasi hubungan antar
bidang (David, 2002).

Memberikan bobot dengan kisaran 0,0 (tidak
penting) sampai 1,0 (sangat penting) pada
tiap faktor. Bobot yang diberikan menunjuk-
kan kepentingan relatif dari setiap faktor un-
tuk mencapai sukses dan industri yang dil-
aksanakan oleh perusahaan, tanpa



mempedulikan faktor kunci atas kekuatan
dan kelemahan faktor internal.

Faktor-faktor yang dianggap berpengaruh
besar pada prestasi perusahaan diberi bobot
dengan nilai tertinggi, jumlah dari semua bo-
bot harus sama dengan 1,0. Penentuan bobot
dilakukan dengan mengajukan identifikasi
faktor strategi internal dan eksternal kepada
pihak manajemen dengan menggunakan
metode “Paired Comparison” (Kinnear and
Taylor, 1991).

Metode tersebut digunakan untuk mem-
berikan  terhadap bobot setiap variabel
dengan menggunakan skala 1, 2, dan 3. Skala
yang digunakan untuk mengisi kolom adalah
sebagai berikut:

1= Jika indikator horizontal kurang penting
dari indikator vertikal.

2= Jika indikator horizontal sama penting
dari indikator vertikal.

3=Jika indikator horizontal lebih penting dari
indikator vertikal.

Analisis Faktor Eksternal

Matrik EFE (Eksternal Faktor Evaluation) di-
perlukan untuk menganalisis faktor eksternal
organisasi. Matrik EFE membuat ahli strategi
meringkas dan mengevaluasi informasi
ekonomi, sosial, budaya, demografi, ling-
kungan, politik, pemerintahan, hukum,
teknologi dan persaingan (David, 2002).

Membuat daftar faktor-faktor eksternal yang
diidentifikasi dalam proses audit eksternal,
kemudian tentukan 10-20 faktor yang terma-
suk faktor eksternal sebagai peluang dan an-
caman yang mempengaruhi perusahaan dan
industri. Daftar peluang terlebih dahulu di-
catat se-spesifik mungkinkemudian dilanjut-
kan dengan pencatatan daftar ancaman.
Gunakan prosentase, ratio dan angka pem-
bandingan.
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Memberikan bobot pada setiap faktor dengan
kisaran 0,0 (tidak penting) sampai dengan 1,0
(sangat penting). Bobot menunjukkan kepen-
ingan relatif dari setiap faktor tersebut yang
dapat menunjukkan keberhasilan atau kega-
galan bagi perusahaan. Peluang sering
mendapatkan bobot lebih besar dari an-
caman, tetapi ancaman dapat juga mem-
berikan bobot lebih tinggi bila perusahaan
dalam ambang kehancuran.

Bobot yang wajar dapat ditentukan dengan
membandingkan pesaing yang sukses dengan
yang gagal atau dengan mendiskusikan faktor
tersebut dan mencapai konsesus bersama.
Jumlah bobot yang diberikan pada faktor di
atas harus sama dengan 1,0.

Penentuan bobot pada Matrik EFE sama
dengan penentuan bobot pada Matrik IFE yai-
tu dengan metode Paired Compaion (Kinnear
and Taylor, 1991).

Analisis Faktor Internal dan Eksternal

Menganalisis Faktor Internal dan Eksternal
adalah dengan cara menggunakan Matrik In-
ternal-Eksternal yang didasarkan pada 2 di-
mensi kunci, yaitu total nilai IFE yang diberi
bobot pada sumbu x dan total nilai EFE diberi
bobot pada sumbu Y seperti tampak pada
Gambar 2.

Matrik IFE pada sumbu x menunjukkan nilai
IFE yang diberi bobot dari 1,0 sampai dengan
1,99 menunjukkan kondisi internal perus-
ahaan yang sangat lemah, nilai 2,00 sampai
dengan 2,99 menunjukkan posisi sedang dan
3,00 sampai dengan 4,00 menunjukkan kuat.
Demikian pula pada sumbu Y, total nilai EFE
yang diberi bobot 1,00 sampai dengan 1,99
berada pada posisi rendah, bobot 2,00 sam-
pai dengan 2,99 berada pada posisi yang se-
dang dan 3,00 sampai 4,00 berada pada po-
sisi tinggi. Analisis faktor Internal-Eksternal
sangat penting untuk melihat posisi perus-
ahaan pada saat awal dan langkah apa yang
seharusnya dilakukan perusahaan agar pe-
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Gambar 4 Total Matrik IFE
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Sumber: (David, 2002)

rusahaan dapat berkembang..

Matrik Internal-Eksternal dapat dibagi ke da-
lam 3 (tiga) bagian utama yang mempunyai
dampak strategi yang berbeda-beda. Pertama
yang termasuk ke dalam bagian I, II, dan IV
yang disebut tumbuh dan dibina. Strategi in-
tensif adalah penetrasi pasar, pengembangan
pasar dan pengembangan produk atau inte-
gratif (integrasi ke belakang/ ke depan dan
integrasi horizontal), mungkin bisa dipakai
untuk semua bagian. Kedua yang termasuk ke
dalam bagian III, V, dan VII dinamakan bagian
yang terbaik yaitu perusahaan yang dapat
dikelola secara baik dengan strategi pemeli-
haraan, mempertahankan penetrasi pasar
dan pengembangan produk. Ketiga, bagian
yang masuk ke dalam bagian VI, VIII dan IX
adalah panen divestasi. Organisasi yang
sukses yang dapat mencapai portofolio bisnis
yang diposisikan ke dalam atau sekitar bagi-
an I dalam Matrik Internal Eksternal (David,
2002).

Analisis SWOT (Strength, Weaknessee, Op-
portunities, Threats)

Secara umum formulasi strategi dapat dibagi
menjadi 4 bagian:

1.  Strategi S-O yaitu strategi yang me-
manfaatkan kekuatan perusahaan un-
tuk meraih peluang yang ada pada ling-
kungan eksternal.

2. Strategi W-0 yaitu strategi memperbai-
ki kelemahan internal dengan me-
manfaatkan peluang eksternal.

3.  Strategi S-T yaitu strategi menggunakan
kekuatan internal untuk menghindari
atau mengurangi ancaman.

4.  Strategi W-T yaitu strategi mengurangi
atau meminimalisir kelemahan internal
untuk menghindari ancaman eksternal.

Populasi Dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian adalah jumlah
keseluruhan karyawan yang berada pada PT
Bintang Kemakmuran yang berjumlah 56
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Gambar 3 Bagan Matrik SWOT
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orang.
Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik sampling purposive. Menurut Sugiyono
(2011 96) sampling purposive adalah,
“Teknik penentuan sampel dengan pertim-
bangan tertentu”. Sedangkan menurut Husein
Umar (2005:92) yakni, “karakteristik terten-
tu yang dianggap mempunyai sangkut paut
dengan karakteristik populasi yang sudah
diketahui sebelumnya”.

Atas dasar pertimbangan penulis karena
keterbatasan waktu, tenaga, pikiran dan dan
lain-lain, maka penulis memilih jenis sampel
yakni puposive sampling. Sampel penelitian
yang penulis ambil berjumlah 21 orang yang
berkaitan dengan penelitian lakukan yakni:
pimpinan berjumlah satu orang, bagian ac-
counting 2 (dua) orang, costumer service 2
(dua) orang, kasir satu orang, bengkel dan
gudang sebanyak 5 (lima) orang, SDM 3
orang dan bagian pemasaran sebanyak 7
orang pada PT Bintang Kemakmuran.

PEMBAHASAN

Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan In-
ternal Dengan Matrik IFE

Matriks IFE didapat berdasarkan identifikasi
faktor-faktor internal perusahaan berupa

kekuatan  (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) yang berpengaruh pada
pemasaran sepeda motor Honda. Hasil dari
matrik tersebut diperoleh dari kuesioner
yang diisi oleh responden yang memiliki ka-
pasitas dan pengetahuan menyeluruh ter-
hadap kegiatan perusahaan.

Dari hasil kuesioner, selanjutnya dilakukan
pembobotan dengan metode Paired Compari-
son atau perbandingan berpasangan yang
pengisiannya dipandu oleh penulis, sehingga
didapat bobot untuk masing-masing variabel
internal.

Total Matrik Internal Faktor Evaluation (IFE)
adalah 2,765 ini menggambarkan posisi
strategi internal dalam kategori sedang yaitu
perusahaan dapat mengatasi kelemahan yang
ada di internal dan memanfaatkan kekuatan
yang dimilikinya.

Kekuatan utama PT Bintang Kemakmuran
adalah terletak pada faktor kualitas produk
sepeda motor Honda diberi bobot 0,472 dan
faktor tenaga penjualan yang berpengalaman
diberi bobot 0,416 serta lokasi perusahaan
yang strategis diberi bobot 0,416 yang san-
gat kuat mempengaruhi perusahaan untuk
dapat terus menjalankan dan meningkatkan
usahanya, faktor ini mendapat peringkat ke 4
(empat). Sedangkan faktor harga jual, terse-
dianya suku cadang dan pelayanan yang ce-
pat secara berurutan mendapat nilai berbo-
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Tabel 1
Nilai Bobot Matrik IFE (Internal Faktor Evaluation)

Faktor Kunci Internal Bobot | Nilai | Bobot x Nilai
Kekuatan (Strengths)
1. Kualitas produk 0,118 4 0,472
2. Harga jual 0,104 3 0,312
3. Lokasi strategis 0,104 4 0,416
4. Tersedianya suku cadang 0,100 3 0,300
5. Tenaga penjualan berpengalaman 0,104 4 0,416
6. Pelayanan yang cepat 0,096 3 0,288
Kelemahan (Weaknesses)
1. Penyedian brosur yang terlambat 0,090 1 0,090
2. Kurangnya tenaga penjualan 0,090 2 0,180
3. Tidak semua type sepeda motor dipajang di | 0,097 2 0,194
show room

4. Promosi yang mengandalkan leasing 0,097 1 0,097

Jumlah 1 2,765

Sumber: Diolah Oleh Penulis

bot 0,312, 0,300 dan 0,288. Ketiga faktor ini
mendapat peringkat 3 artinya faktor yang
memiliki kekuatan kecil dalam menunjang
keberhasilan perusahaan. Faktor ini walau-
pun berdasarkan penilaian berbobot dan per-
ingkat hanya merupakan kekuatan kecil, na-
mun sebenarnya satu sama lain tidak dapat
dipisahkan dan akan saling mempengaruhi.

Faktor-faktor yang menjadi kelemahan kecil
diberi peringkat 2 yang terdiri dari ku-
rangnya tenaga penjualan dengan nilai bobot
0,180 dan tidak semua tipe sepeda motor
dipajang di show room diberi bobot 0,194.
Sedangkan yang merupakan kelemahan pal-
ing utama diberi peringkat 1 (satu) yang
terdiri dari penyediaan brosur yang terlam-
bat diberi bobot 0,90 artinya untuk jangka
pendek perusahaan harus mengupayakan
ketersedian brosur yang terkini yang menam-
pilkan daftar harga dan tipe sepeda motor
Honda. Sedangkan faktor lainnya adalah pro-
mosi yang mengandalkan leasing diberi bo-
bot 0,097, artinya untuk jangka panjang pe-
rusahaan memikirkan alternatif pemecahan
agar kegiatan promosi tidak tergantung
dengan leasing (lembaga pembiayaan). Hasil-

hal ini dapat diperhatikan pada Tabel 1.

Identifikasi Peluang dan Ancaman Eksternal
Dengan Matrik EFE

Hasil identifikasi berupa peluang dan
ancaman sebagai faktor strategi eksternal ini
kemudian diberi bobot dan rating sehingga
diperoleh hasil pada tabel Matrik External
Factor Evaluation (EFE). Total matrik EFE
sebesar sebesar 2,875 menggambarkan po-
sisi strategi eksternal yang sedang, untuk
mengatasi ancaman eksternal dan me-
manfaatkan peluang eksternal yang dimiliki.

Dari hasil perhitungan terlihat bahwa
yang menjadi peluang utama dan diberi per-
ingkat 4 (empat) terdapat 3 (tiga) faktor,
masing-masing terdiri dari peningkatan
jumlah penduduk diberi bobot 0,468, faktor
tingkat pendapatan konsumen diberi bobot
0,452 dan faktor loyalitas konsumen diberi
bobot 0,468. Sedangkan yang mempunyai
peluang kecil terdapat tiga faktor yaitu
teknologi komunikasi diberi bobot 0,330,
faktor dukungan dari PT Astra Honda Motor
(AHM) diberi bobot 0,360 dan produk
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Tabel 2
Nilai Bobot Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation) PT Bintang
Kemakmuran
Faktor Kunci Eksternal Bobot Nilai Bobot x Nilai
Peluang (Opportunities)
1. Peningkatan jumlah penduduk 0,117 4 0,468
2. Tingkat pendapatan 0,113 4 0,452
3. Produk dikenal masyarakat 0,113 3 0,339
4. Loyalitas konsumen 0,117 4 0,468
5. Teknologi komunikasi 0,110 3 0,330
6. Dukungan PT AHM (Astra Honda 0,120 3 0,360
Motor)
Ancaman (Threats)
1. DP minimal 25 % 0,093 1 0,093
2. Produk serupa dengan harga lebih
murah 0,096 2 0,192
3. Merek lain cukup banyak 0,069 1 0,069
4. Dealer Honda semakin banyak 0,052 2 0,104
Jumlah 1 2,875

Sumber: Diolah Oleh Penulis

dikenal masyarakat/konsumen diberi bobot
0,339.

Selanjutnya ancaman utama yang dihadapi
perusahaan adalah uang muka DP pembelian
sepeda motor minimal 25 % diberi bobot
0,093 dan adanya merek lain yang banyak
diberi bobot 0,069. Kedua faktor ini diberi
peringkat 1 (satu), sedangkan yang menjadi
ancaman kecil mempunyai 2 (dua) faktor yai-
tu produk serupa dengan harga lebih murah
diberi bobot 0,192 dan dealer Honda yang
semakin banyak diberi bobot 0,104. Hasil-
hal ini tampak pada Tabel 2.

Strategi Bisnis Korporat PT Bintang Ke-
makmuran Berdasarkan Matrik Internal Ek-
sternal (IE)

Hasil evaluasi dan analisis terhadap faktor
strategis internal eksternal yang telah dil-
akukan sebelumnya kemudian dikembangkan
dengan analisis internal dan eksternal yang
dipetakan dalam matrik Internal Eksternal
(IE), maka dapat diketahui posisi perusahaan

PT Bintang Kemakmuran pada saat ini, selan-
jutnya tinggal membuat rumusan strategi al-
ternatif pemecahan untuk langkah selanjut-
nya.

Perhatikan Gambar 3, bahwa nilai matrik IFE
yang dihasilkan berdasarkan perhitungan
yang sudah dilaksanakan adalah sebesar
2,765 yang berarti PT bintang Kemakmuran
memiliki faktor internal yang cukup kuat da-
lam menjalankan usaha dan pemasaran
sepeda motor Honda.

Sedangkan nilai matrik EFE berdasarkan
perhitungan yang sudah dilaksanakan sebe-
sar 2,875, berarti PT Bintang Kemakmuran
mampu merespon peluang dan ancaman
dengan baik, apabila faktor Internal Eksternal
tersebut dipetakan dalam suatu matrik, maka
posisi perusahaan saat ini berdasarkan inter-
nal dan eksternal berada pada bagian ke lima
seperti terlihat di gambar matrik internal ek-
sternal (IE) PT Bintang Kemakmuran. Hal ini
dapat diartikan bahwa strategi yang dapat
diterapkan bagi PT Bintang Kemakmuran un-
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Gambar 3
Matrik Internal Ekstenal (IE) PT Bintang Kemakmuran
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tuk langkah selanjutnya adalah strategi inten-
sif (penetrasi pasar, pengembangan pasar
dan produk). Menambah lokasi baru dan
meningkatkan penjualan seluruh produk-
produk tipe sepeda motor secara lebih agresif
dan memperbaiki kegiatan promosi yang te-
lah dilakukan merupakan langkah konkrit
yang harus segera dilaksanakan oleh PT Bin-
tang Kemakmuran di masa yang akan datang
sebagai strategi intensif yang harus dil-
aksanakan.

Bagian yang diarsir adalah posisi perusahaan
PT Bintang Kemakmuran. Posisi tersebut
mengandung arti bahwa perusahaan dapat
mengembangkan strategi pertahanan dan
pemeliharaan. Strategi penetrasi pasar
(market penetration) dan strategi pengem-
bangan produk (product development) meru-
pakan strategi yang banyak dilakukan untuk
tipe bagian ini (J. David H, 2002)

Strategi penetrasi pasar berusaha meningkat-
kan pangsa pasar untuk produk yang sudah
ada dengan lebih meningkatkan ketersedian
jumlah sepeda motor Honda yang disukai
konsumen dan menambah lokasi baru karena
masih tingginya permintaan/pangsa pasar

yang besar dilihat dari meningkatnya jumlah
penduduk sebagai pasar potensial perus-
ahaan. Selanjut strategi melakukan promosi
yang gencar dan intensif terutama untuk tipe
sepeda motor yang kurang diminati oleh kon-
sumen dengan cara pemberian discount uang
muka/DP dan pemasangan iklan melalui me-
dia internet, selain tentu saja perusahaan ha-
rus bisa melakukan kegiatan promosinya
sendiri tanpa harus menunggu kebijakan dari
leasing yang selama ini dilakukan.

Alternatif Strategi Pemasaran Berdasar-
kan Matrik SWOT

Matrik SWOT diperoleh dari penggabungan
antar kekuatan dan kelemahan yang merupa-
kan faktor internal perusahaan yang di-
peroleh dari analisis matrik IFE dengan pelu-
ang dan ancaman ekternal perusahaan yang
diperoleh melalui EFE, dari penggabungan
terstruktur tersebut diperoleh beberapa al-
ternatif stregi pengembangan usaha. Peneta-
pan formulasi strategi ditetapkan dengan
menggunakan Matrik SWOT yang mem-
berikan alternatif strategi SO (Strength Op-
portunities), strategi ST (Strength Threaths),
strategi WO (Weaknesses Opportunities) dan



strategi WT (Weaknesses Threats) dengan
rincian sebagai berikut :

Strategi SO

Strategi ini didapatkan dengan memanfaat-
kan dan memaksimalkan kekuatan yang di-
miliki oleh perusahaan untuk meraih peluang
pasar yang ada yaitu:

1. Mempertahankan produk yang berkuali-
tas dengan menambah berbagai tipe yang
baru diminati konsumen dan mempro-
mosikan barang tersebut tehadap calon
konsumen baru.

2. Menambah lokasi baru perusahaan karena
pangsa pasar sangat tinggi dan lebih mem-
bina hubungan kepada konsumen yang
loyal dengan pemberian potongan/
discount pembelian bilamana mereka
melakukan pembelian kembali.

3. Lebih gencar melakukan  promosi
penjualan kepada konsumen yang lama
dan baru baik dan memudahkan syarat
pembelian sepeda motor Honda yang
lebih fleksibel.

4. Harga jual yang dapat dijangkau oleh kon-
sumen dengan variasi harga yang sesuai
dengan tipe/jenis sepeda motor yang te-
lah disediakan PT AHM.

5. Mempertahankan kualitas suku cadang
dan menjamin ketersediannya di gudang
dan etalase show room sehingga kon-
sumen tidak beralih ke dealer Honda lain.

6. Memberikan pelayanan yang cepat teruta-
ma dengan penggunaan alat komunikasi
seperti telepon, fax, ataupun penggunaan
internet dan email yang memudahkan
dengan pembelian sepeda motor oleh kon-
sumen.

Strategi ST

Strategi ini didapatkan dengan memaksimal-
kan kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan
dalam mengantisipasi ancaman yang ada, be-
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berapa alternatif ST yaitu:

1.  Lebih menjaga kualitas produk dari segi
keamanan, kenyamanan dan kesela-
matan sepeda motor Honda yang
dipasarkan.

2. Dengan lokasi yang strategis kegiatan
promosi dengan melakukan pameran di
depan kantor perusahaan dan pem-
berian discount pembelian dan kemu-
dahan cara pembelian bagi konsumen
yang datang langsung saat acara terse-
but.

3. Tenaga penjualan harus gencar mem-
promosikan produk perusahaan dengan
lebih gencar dan diberikannya insentif
bagi mereka yang mencapai target yang
telah ditentukan oleh perusahaan.

4., Harga jual yang ditawarkan kepada
konsumen lebih murah dibandingkan
dealer Honda lain untuk meningkatkan
target penjualan perusahaan.

Strategi WO

Strategi ini didapatkan dengan cara memini-
malkan kelemahan yang dimilki perusahaan
dalam memanfaatkan peluang yang ada saat
ini, dari analisis diperoleh beberapa formu-
lasi strategi yaitu:

1. Perusahaan dapat melakukan promosi
sendiri selain kerjasama dengan leasing
dengan gencar pada perumahan-
perumahan, Kkantor-kantor, mal-mal
yang dekat dengan lokasi perusahaan.

2.  Penyediaan brosur dapat dilakukan
sendiri tanpa mengandalkan leasing
agar konsumen dapat dengan cepat
mengetahui daftar harga tipe sepeda
motor Honda terbaru.

3. Menambah tenaga penjualan sesuai
dengan pertumbuhan pasar yang cepat
dan pangsa pasar serta tingkat penda-
patan konsumen yang terjangkau dan
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Gambar 4 Matrik SWOT PT Bintang Kemakmuran
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3. Lebih gencar melakukan promosi Honda yang lebih banyak diminati
dan memudahkan syarat konsumen.
pembelian yang lebih fleksibel.
4, Harga jual yvang dapat dijangkau
dengan variasi harga yang sesuai
dengan type/jenis.
5. Mempertahankan kualitas suku
cadang dan menjamin
ketersediannya.
6. Memberikan pelayanan yang cepat
dan penggunaan media internet.
Threats (T) Strategi 5T: Strategi WT:
1. Merek lain cukup banyak 1. Menjaga kualitas produk dari segi | 1. Melakukan pameran-pameran dan
2. DP minimal 25 % keamanan,  kenyamanan dan promosi penjualan dengan disertai
3. Produk serupa dengan harga keselamatan. discount/potongan pembelian yang
lebih murah 2. Melakukan pameran di depan lebih gencar.
4. Dealer Honda  semakin kantor perusahaan dan pemberian | 2. Ketersedian brosur yang
banyak discount pembelian. menampilkan DPfuang muka yang
3. Tenaga penjualan harus gencar dapat dijangkau oleh konsumen.
mempromosikan  produk  dan | 3. Lebih memasarkan produk yang
diberikannya insentif yang diminati konsumen.
mencapai target perusahaan. 4. Menyesuaikan diri dengan selera

konsumen.

penyebarluasan informasi produk me-

lalui internet.

Menyediakan produk sepeda motor

Sumber: Diolah Oleh Penulis

ru yang dikeluarkan PT AHM di show

room perusahaan.

Strategi WT

Honda yang lebih banyak diminati kon-
sumen dan menyediakan produk terba-




Strategi WT adalah strategi yang meminimal-
kan kelemahan yang dimiliki perusahaan da-
lam mengantisipasi kemungkinan ancaman
yang ada di lingkungan eksternal perusahaan,
hasil analisiscdiperoleh beberapa formulasi
strategi yaitu:

1.

Melakukan pameran-pameran dan pro-
mosi penjualan yang menawarkan produk
sepeda motor Honda dengan disertai dis-
count/potongan pembelian yang lebih
gencar dibanding merek lain.

Ketersedian brosur yang menampilkan
DP/uang muka yang dapat dijangkau oleh
konsumen terutama konsumen segmen
kelas menengah ke bawah.

Lebih memasarkan produk yang diminati
konsumen yakni tipe sepeda motor matik
terutama bagi wanita dan konsumen yang
menginginkan aktivitas yang cepat dalam
transportasinya.

Menyesuaikan diri dengan selera kon-
sumen untuk menyediakan tipe sepeda
motor di show room yang berbeda dengan
dealer Honda lainnya.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan, maka
penulis menyusun kesimpulan yang dapat
diambil. Adapun kesimpulan dari penelitian
ini adalah :

1.

Strategi pemasaran yang dilakukan pada
PT Bintang Kemakmuran pada dasarnya
adalah sejumlah tindakan terintegrasi yang
diarahkan untuk mencapai keuntungan
kompetitif yang berkelanjutan. Adapun
strategi yang dilakukan dalam hal ini
menggunakan 4 (empat) alat bauran
pemasaran yakni: (1) Produk, produk yang
ditawarkan PT Bintang Kemakmuran saat
ini sebanyak 32 tipe/jenis sepeda motor
kepada konsumen yang pada hakekatnya
terdapat 3 varian yakni tipe sepeda motor
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bebek, tipe sepeda motor sport dan tipe
sepeda motor otomatic atau yang biasa
dikenal matic, (2) Harga, harga yang ter-
jangkau sesuai dengan daya beli konsumen
dan tipe sepeda motor yang merupakan
kekuatan dari pemasaran sepeda motor
Honda. Sasaran pasar sepeda motor Honda
yang ditawarkan kepada konsumen adalah
semua segmen yang pada intinya dis-
esuaikan dengan daya beli dan pilihan dari
konsumen, (3) Tempat (Place), PT Bintang
Kemakmuran berlokasi di JI. Raya Hankam
Pondok Gede Bekasi merupakan lokasi
yang strategis dimana tempat kegiatan
usaha dikelilingi oleh banyak perumahan
dan pemukiman penduduk yang padat
merupakan strategi yang tepat bagi perus-
ahaan dalam memasarkan sepeda motor
Honda, (4) Promosi, promosi yang telah
dilakukan oleh PT Bintang Kemakmuran
sebagian besar melalui kegiatan pameran-
pameran yang diadakan di mal-mal dan
tempat strategis lainnya yang bekerjasama
dengan lembaga pembiayaan/leasing.

. Kondisi internal perusahaan yang merupa-

kan kekuatan adalah: kualitas produk yang
baik, lokasi yang strategis, tenaga
penjualan yang berpengalaman, harga jual
yang bersaing, tersedianya suku cadang
sepeda motor Honda dan pelayanan yang
cepat. Sedangkan kelemahannya adalah
promosi yang mengandalkan lembaga
pembiayaan (leasing), penyedian brosur
yang terlambat, kurangnya tenaga
penjualan dan tidak semua tipe sepeda
motor Honda yang dipajang di show room.
Kondisi eksternal yang merupakan pelu-
ang adalah peningkatan jumlah penduduk,
loyalitas konsumen yang baik, pendapatan
masyarakat yang meningkat, dukungan
dari PT AHM (Astra Honda Motor), produk
yang dikenal luas dan pemanfaatan
teknologi komunikasi. sedangkan yang
menjadi ancaman adalah merek lain yang
cukup banyak, uang muka DP pembelian
minimal 25 %, adanya produk serupa di
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pasaran dengan harga lebih murah dan se-
makin banyaknya dealer Honda.

3. Alternatif strategi yang dapat dijalankan
PT Bintang Kemakmuran berdasarkan ana-
lisa SWOT adalah sebagai berikut, (1)
strategi produk dengan mempertahankan
produk yang berkualitas dengan menam-
bah berbagai tipe yang baru diminati kon-
sumen, (2) strategi harga melalui harga
jual yang dapat dijangkau oleh konsumen
dengan variasi harga yang sesuai dengan
tipe/jenis sepeda motor yang telah dise-
diakan PT AHM (Astra Honda Motor), (3)
strategi tempat (place) dengan menambah
lokasi baru perusahaan karena pangsa
pasar sangat tinggi dan besar dengan
jumlah penduduk yang semakin meningkat
merupakan pangsa pasar yang baik bagi
perusahaan, (4) promosi adalah dengan
melakukan promosi sendiri selain kerjasa-
ma dengan leasing dengan gencar pada pe-
rumahan-perumahan, kantor-kantor, mal-
mal yang dekat dengan lokasi perusahaan.
selanjutnya untuk penyediaan brosur
dapat dilakukan sendiri tanpa mengandal-
kan leasing agar konsumen dapat dengan
cepat mengetahui daftar harga tipe sepeda
motor Honda terbaru dan meenambah
tenaga penjualan sesuai dengan pertum-
buhan pasar yang cepat dan pangsa pasar
yang besar serta tingkat pendapatan kon-
sumen yang terjangkau dan penyebarlua-
san informasi produk melalui internet.

Saran

Dari kesimpulan yang telah penulis sajikan,
maka saran yang dapat disampaikan dalam
penelitian ini adalah :

1. Hendaknya PT Bintang Kemakmuran dapat
memperluas  jaringan  pemasarannya
dengan cara membuka lokasi perusahaan
yang baru dan lebih banyak menampilkan
tipe sepeda motor Honda yang dipajang di
show room dan tipe-tipe yang banyak dim-
inati konsumen untuk diperbanyak

jumlahnya, sehingga hal ini dapat mening-
katkan penjualan perusahaan dan dapat
mengurangi jumlah tipe sepeda motor
yang kurang diminati oleh konsumen.

2. Untuk menjamin ketersedian jumlah tena-
ga penjualan yang kurang dimiliki perus-
ahaan, hendaknya PT Bintang Kemakmu-
ran dapat menjalin kerjasama dengan SMK
(Sekolah Menengah Kejuruan) yang berada
di sekitar perusahaan yang telah melulus-
kan siswanya pada program penjualan un-
tuk mengisi kekurangan tenaga penjualan
tersebut atau membuka lowongan untuk
pengadaannya. Hal ini dilakukan disebab-
kan untuk lulusan SMK program penjualan
telah memiliki keahlian dan keterampilan
sesuai dengan yang disyaratkan oleh pe-
rusahaan.

3. Untuk mempertahankan penjualan perus-
ahaan, maka PT Bintang Kemakmuran
dapat terus melakukan kerjasama yang
positif dengan lembaga pembiayaan/
leasing dan PT AHM (Astra Honda Motor).
Keberlangsungan kerjasama mutlak dil-
akukan dengan lembaga pembiayaan/
leasing karena sebagian besar pembelian
sepeda motor Honda dilakukan dengan
kredit dan leasing pula yang memfasilitasi
konsumen untuk mendapatkan sepeda
motor yang diinginkannya. PT AHM se-
bagai penyedia produk dan suku cadang
agar dalam penyediaan kedu produk terse-
but untuk tetap menjaga kualitasnya dari
segi keamanan, kenyaman dan kesela-
matan yang nantinya dipergunakan kon-
sumen.
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ABSTRAK

Potensi yang dimiliki Sumatera Barat sebagai salah satu tujuan wisata di Indonesia, mau tidak mau harus dibarengi
dengan fasilitas, pelayanan dan sikap penyedia jasa di lokasi wisata. Budaya atau sikap kerja aparatur pemerintah
yang menggarap objek wisata Museum Adityawarman ternyata kurang memberikan kepuasan bagi masyarakat.
Padahal jika dilihat lebih jauh, budaya kerja akan menentukan seberapa baik atau tidaknya pelayanan yang diberi-
kan aparatur pemerintah kepada pengunjung. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
seberapa besar pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan masyarakat yang berkunjung ke Museum Adityawarman.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebesar 45774 pengunjung berdasarkan umur. Sam-
pel menggunakan formula Slovin 5% dan didapatkan 397 orang. Pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang sebelumnya telah diperiksa validitas dan reli-
abilitasnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan pengunjung sebesar
47,3%. Semakin tinggi budaya kerja yang dimiliki oleh aparatur akan mempengaruhi tingkat kunjungan dan kepua-
san akan semakin tinggi.

Kata kunci: Budaya Kerja, Kepuasan Pengunjung, Pariwisata, Museum Adityawarman

ukur keberhasilan pembangunan pariwisata

PENDAHULUAN
berdasarkan tingkat kepuasan pengunjung.

Sumatera Barat saat ini sedang dalam
pengembangan pariwiata karena memiliki
hampir semua jenis tempat wisata alam, sep-
erti laut, pantai, danau, gunung dan ngarai.
Selain itu, Sumatera Barat tidak hanya terke-
nal dengan wisata alamnya saja, tetapi juga

Salah satu faktor yang berpengaruh langsung
terhadap kepuasan pengunjung adalah bu-
daya kerja aparatur pengelola objek wisata.
Mengapa budaya kerja?. Jawabannya adalah
karena budaya kerja akan menentukan baik

memiliki wisata budaya dan wisata sejarah.
Wisata sejarah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Museum Adityawarman
yang berada di Kota Padang. Semua potensi
wisata tersebut harus disertai dengan fasili-
tas, pelayanan dan fasilitas wisata lainnya.
Karena fasilitas dan pelayanan yang memuas-
kan akan menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kepuasan masyarakat
berkunjung ke lokasi wisata Museum Ad-
ityawarman. Hal ini juga yang menjadi tolak

buruknya pelayanan yang diberikan kepada
orang yang mengunjungi suatu objek wisata,
yang dalam hal ini Museum Adityawarman.
Budaya Kerja aparatur pemerintah yang
mengelola objek wisata seharusnya lebih
mengutamakan pelayanan publik yang prima,
namun ternyata mereka tidak memberikan
kepuasan kepada masyarakat yang berkun-
jung ke objek wisata. Kondisi ini lebih
disebabkan oleh birokrasi yang secara kultur-
al bersifat feodalistik dari sistem nilai yang



ada, yaitu aparatur pemerintah sebagai pihak
yang harus dihormati oleh masyarakat. Sis-
tem nilai yang selama ini ada di organisasi
pemerintah beranggapan bahwa birokrasi
tidak memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Permasalahan yang berkaitan
dengan budaya kerja aparatur ini peneliti
kutip pada lama situs berita online
www.sumbartoday.com yang menyatakan
tentang perilaku dan pola pikir personel yang
bekerja berhadapan langsung dengan pela-
yanan kepada para pengunjung.

Dampak dari kondisi tersebut adalah banyak-
nya pengguna jas yang dirugikan dari segi
waktu dan biaya. Budaya Kerja yang dikem-
bangkan merupakan budaya kerja yang
mengedepankan kekuasaan dan bukan pela-
yanan. Lebih lanjut, berdasarkan hasil wa-
wancara diperoleh hasil bahwa sebagian be-
sar pengunjung menilai budaya erja yang di-
miliki oleh penyedia jasa belum optimal atau
masih dalam kategori negatif. Hal ini terlihat
dari masih adanya masyarakat yang berkun-
jung ke Museum Adityawarman yang tidak
mendapatkan tiket masuk padahal mereka
sudah membayar, petugas yang belum
mengarahkan kemana pengunjung seha-
rusnya pergi. Dan juga kuga kurangnya wa-
wasan dari petugas dalam memberikan ket-
erangan benda-benda yang ada di lokasi ter-
sebut
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Konsep Budaya dipinjam dari antropologi.
Dari perspektif kognitif, budaya dipandang
sebagai sistem pengetahuan standar untuk
memahami, mengevaluasi, dan bertindak.
Tetapi dari persepsi ekologis-adaptasionis,
budaya terdiri dari sistem yang berubah
menjadi kebiasaan kerja yang khas dalam or-
ganisasi. Selanjutnya menurut Aldri (2011;
2014; 2015; 207) dan Aldri, Muhamad Ali
Embi dan Yulvia Chrisdiana (2017a; 2017b),
budaya kerja mencerminkan nilai positif dan
nilai negatif dalam memahami cara Kkerja,
norma, paradigma dan juga individu dan per-
ilaku kelompok dalam melaksanakan peker-
jaannya.

Lebih lanjut, menurut Asyrori (2014), budaya
kerja diartikan sebagai sikap dan perilaku
individu dan kelompok yang dilandasi oleh
nilai-nilai yang diyakini benar dan telah men-
jadi  fitrah dan kebiasaan dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-
hari. Budaya kerja menurut Budai Paramita
(dalam Taliziduhu Ndraha, 2015) adalh
kelmpok pikiran dasar atau program mental
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang
dimiliki oleh sekelompok orang.

Kepuasan Masyarakat

Oxford Advanced Learner’s Dictionary (2000)
mengartikan kata satisfaction sebagai The

KERANGKA TEORETIS good feeling that you have when you achieved
something or when something that you wanted
Budaya Kerja to happen does happen; the act of fulfilling a
need or desire, and an acceptable way of deal-
Tabel. 1. Jenis Kelamin
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Man 120 30.0 30.2 30.0
Woman 277 69.8 69.8 100.0
Total 397 1000 100.0
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Tabel 2. Characteristcs of Respondent Age

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  15-20 Tahun 123 31.0 31.0 310
21-25 Tahun 162 40.8 40.8 71.8
26-30 Tahun 36 9.1 a1 80.9
31-35 Tahun 31 7.8 7.8 88.7
36-40 Tahun 13 33 3.3 91.9
41-45 Tahun 14 35 3.5 95.5
46-30 Tahun 11 28 2.8 9g8.2
51-35 Tahun 2 5 5 08.7
56-60 Tahun 5 1.3 1.3 100.0
Total 397 100.0 100.0
Tabel 3. Origin of Respondent
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Walid West Sumater 331 B34 334 83.4
Outside West 66  16.6 16.6 100.0
Sumatera
Total 397 100.0 100.0
ing with a complaint [Perasaan baik yang di- METODE PENELITIAN

miliki ketika seseorang dapat mencapai
sesuatu atau sesuatu yang mereka inginkan
terwujud]. Selain itu, juga dapat didefinisikan
sebagai perasaan yang baik yang dimiliki
seseorang ketika mendapatkan sesuatu atau
yang diinginkan terjadi, maka terjadilah
kepuasan (Dasman Lanin, 2010).

Gibson dkk (dalam Harbani Pasolong, 2010),
menyatakan ~ bahwa  kepuasan  pada
hakikatnya berkaitan dengan faktor kebu-
tuhan seseorang (pelanggan). Jika kebutuhan
seseorang terpenuhi, maka orang tersebut
merasa puas, dan demikian pula sebaliknya.

Dalam penelitian ini, untuk melihat bagaima-
na variabel budaya kerja berhubungan dan
mempengaruhi variabel kepuasan masyara-
kat yang berkunjung ke lokasi wisata Muse-
um Adityawarman, peneliti menggunakan
metode kuantitatif asosiatif. Penelitian ini
dlakukan di lokasi wisata Museum Aditywar-
man Kota Padang Sumatera Barat. Museum
Aditywarman merupakan salah satu tujuan
wisata sejarah di Sumatera Barat.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
diambil berdasarkan jumlah pengunjung Mu-
seum Aditywarman berdasarkan usia
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Table 4. Model Summary®?

Adjusted R 5td. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
473 3.498 1.755

a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung

Table 5. ANOVAR

Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 4370.225 1 4370.225 357.120 0002
Residual 4833.785 395 12.237
Total 9204.010 396
a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja
b. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung
Table 6. Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta T Sig.
1 (Constant) 14.526 1.133 12.818 000
Budaya 608 032 689 18.898  .000
Kerja
a. Dependent Variable: Kepuasan
Pengunjung
sebanyak 45774 orang. Kemudia dari jumlah PEMBAHASAN
tersebut peneliti menggunakan teknik ran-
dom sampling atau disebut simple random  Karakteristik Sampel

sampling dan juga menggunakan rumus slov-
in 5%, sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 397 orang. Kuesioner
yang digunakand alam penelitian ini telah
lolos uji validitas dan reliabilitas sehingga
dapat digunakan untuk menguji persamaan
regresi antara variabel budaya kerja dan
kepuasan masyarakat yang berkunjung ke
lokasi wisata Museum Adityawarman.

Jenis Kelamin Responden Penelitian

Berdasarkan tabel 1, masyarakat yag berkun-
jung ke Musuem Adityawarman didominasi
oleh perempuan dengan jumlah 277 orang,
dibandingan laki-laki yang hanya 120 orang.
Hal ini menyatakan bahwa wanita lebih ter-
tarik melakukan wisata sejarah dibandingkan
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pria.
Karakteristik Usia Responden Penelitian

Dari tabel 2, terlihat bahwa orang yang paling
banyak berkunjung ke Museum Adityawar-
man berusia 21 sampai 25 tahun dengan
jumlah keseluruhan 162 orang. Dan
pengunjung paling sedikit berada pada kate-
gori usia 5 tahun sampai 55 tahun dengan
dua pengunjung. Keadaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Museum Adityawarman
merupakan wisata sejarah yang mampu
menarik pengunjung dengan rentang usia
yang masih muda.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengunjung
terbanyak yang datang ke Museum Ad-
ityawarman berasal dari Sumatera Barat
dengan jumlah jumlah kunjungan 331 orang,
dibandingkan dengan pengunjung dari luar
Sumatera Barat yang hanya 66 orang. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa Museum
Adityawarman masih menjadi salah satu pili-
han wisata sejarah masyarakat Sumatera Bar-
at yang wajib dikunjungi. Kemudian jika
dilihat dari luar Sumatera Barat, dapat
dikatakan bahwa Museum Adityawarman be-
lum dipromosikan secara optimal sehingga
pengunjung dari luar Sumatera Barat belum
tertarik untuk mengunjungi Sumatera Barat,
khusunya Kota Paang dan Museum Ad-
ityawarman itu sendiri.

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kepua-
san Masyarakat Berkunjung

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai adjusted
r square sebesar 0.473. artinya variabel bu-
daya kerja yang mempengaruhi kepuasan
masyarakat berkunjung ke lokasi wisata Mu-
seum Adityawarman sebesar 47.3% dan si-
sanya 52.7% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai

adjusted r square sebesar 0.473 ini hanya
berlaku di tempat peneliti melakukan
penelitian. Hasil yang berbeda akan
ditemukan di lokasi penelitian yang berbeda.

Pada tabel ANOVA (Tabel 5) , dapat dilihat
bahwa nilaisignifikansi regresi antara budaya
kerja dan kepuasan masyarakat adalah sebe-
sar 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari
0.05. dengan demikian nilai pengaruh sebe-
sar 0.473 atau 47.3% dapat dipercaya 100%.

Tabel 6 merupakan tabel Kkoefisien yang
memuat hasil uji-T. Uji-T merupakan pen-
gujian untuk membuktikan hipotesis awal
dalam penelitian ini. Dalam hipotesis
penelitian dinyatakan bahwa budaya kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
masyarakat yang berkunjung. Setelah dil-
akukan T-Test diperoleh hasil signifikansi
0.000. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh dan hubungan yang signifikan anta-
ra variabel budaya kerja terhadap kepuasan
masyarakat yang berkunjung ke lokasi objek
wisata Museum Adityawarman dengan
pengaruh 47.3% dan dapat dipercaya 100%.

Analisis Konsep Penelitian

Budaya kerja menurut Suoriyadi dan Triguno
(dalam Aldri Frinaldi, 2015), merupakan fal-
safah yang dilandasi oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi ciri, kebia-
saan dan penggerak, yang tertanam dalam
suatu komunitas atau organisasi yang tercer-
min dalam sikap kemudian menjadi perilaku,
keyakinan, cita-cita, pendapat dan tindakan
yang terwujud sebagai pekerjaan atau peker-
jaan. Sedangkan menurut Budi Paramitha
dalam Taliziduhu Ndraha (2015), budaya ker-
ja merupakan kelompok dasar pemikiran
atau program mental yang dapat digunakan
untuk meningkatkan efisinesi kerja dan ker-
jasama manusia yang dimiliki oleh seke-
lompok orang. Dan jika ditelisik lebih jauh,
konsep atau kepuasan masyarakat yang
dibangun oleh penelitian ini adalah kepuasan
masyarakat yang dikemukakan oleh Kotler



(dalam Rangkuti, 2003) yang menyatakan
bahwa kepuasan masyarakat adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang akibat mem-
bandingkan suatu produk atau hasil sebagai
reaksi terhadap harapan orang tersebut. Dari
hasil uraian hasil di atas, peneliti meyakini
bahwa kepuasan dapat dirasakan melalui bu-
daya kerja. Budaya kerja memiliki beberapa
indikator yang jika dikembangkan dan
dibangun dengan baik akan berdampak pada
kepuasan. Pengaruh budaya kerja terhadap
kepuasan masyarakat dalam penelitian ini
juga telah dirasakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Aldri Frinaldi, Muhamad Ali
Embi da Yulvia Chrisdiana dengan judul
“Pengaruh Budaya Kerja dan Kualitas Pela-
yanan terhadap Kepuasan Pengguna jasa
Kereta Api”.

PENUTUP
Kesimpulan

Kseimpulan dari penelitian ini adalah ter-
dapat hubungan dan pengaruh yang signif-
ikan antara variabel budaya kerja terhadap
kepuasan masyarakat yag berkunjung ke lo-
kasi wisataMuseum Adityawarman dengan
nilai pengaruh sebesar 47,3%. Semakin besar
budaya kerja yang dimiliki oleh aparatur
pengelola objek wisata, maka akan semakin
besar juga kepuasan yang dirasakan oleh
masyarakat yang berkunjung ke sana.

Saran

Disarankan kepada instansi pemerintah yang
memberikan pelayanan publik agar lebih
meningkatkan budaya kerja serta kinerjanya
sebagai pelayana publik

DAFTAR PUSTAKA

Aldri Frinaldi dan Muhamad Ali Embi. 2015.
Influence of Public Service Quality in
Citizen Satisfaction (Study in Private
Hospital Y in Padang, West Sumatera
Province). Jurnal Studi Pemerintahan:

Volume VII No. 10—April 2021 | 75

Journal of Government Politics Vol.6
No.1

Aldri Frinaldi. 2017a. The Influence of Driv-
er Work Culture and Service Quality on
Citizen Satisfaction with Mass Transpor-
tation. Advanced in Social Science, Edu-
cation and Humanities Researchi.
Vol.84

Aldri Frinaldi, Muhamad Ali Embi & Yulvia
Chrisdiana. 2017b. The Effect of Work
Culture and Service Quality on Train
Service User’s Satisfaction in West Su-
matera. The 2nd Journal of Government
and Politics International Conference.
P:415-424

Taliziduhu Ndraha. 2005. Teori Budaya Or-
ganisasi. Cetakan Pertama. Jakarta: PT.
Rineka Cipta

Freddy Rangkuti. 2003. Measuring Customer
Satisfaction: Gaining Customer Relation-
ship Strategy. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama

Tentang Kontributor

Yulvia Chrisdiana merupakan Dosen Tetap
Administras Publik Sekolah Tinggi [Imu Ad-
ministrasi Sandikta. Penulis menyelesaikan
S1 dan S2 di Universitas Negeri Padang pada
Jurusan Ilmu Administrasi Negara. Tulisan
penulis lainnya dapat ditemukan di akun
google scholar: https://scholar.google.com/
citations?user=ijwBvyUAAAA]&hl=id



76 | JIA SANDIKTA—ISSN 2337-9979



KETENTUAN PENULISAN DI JURNAL ILMU

ADMINISTRASI JIA SANDIKTA

Redaksi JIA Sandikta menerima aneka tulisan
ilmiah berlingkup pada bidang Administrasi
Publik, Administrasi Bisnis, maupun bidang-
bidang yang bersinggungan dengan kedua
bidang tersebut. Ketentuan pengiriman setiap
naskah adalah sebagai berikut:

1.

Naskah yang dikirim dapat berbentuk
hasil penelitian lapangan (field research),
penelitian Kkepustakaan (library re-
search), yang memenuhi kaidah ilmiah
yaitu obyektif, sistematis, analitis, dan
argumentatif

Naskah yang dikirimkan belum pernah
dipublikasikan melalui media ilmiah lain.

Naskah yang dikirim ditulis dalam Baha-
sa Indonesia yang baku, komunikatif, tid-
ak bias, dan apabila  terpaksa
menggunakan bahasa selain Indonesia
haruslah dicetak miring (italics).

Naskah yang dikirimkan diketik dengan
menggunakan word processor baik Mi-
crosoft Word 2007 (untuk versi 2010 ke
atas, save as type Word 2007) maupun
OpenOffice.org dengan huruf Cambria
ukuran 12, jarak antarbaris 1,5 spasi,
jumlah halaman antara 14—20 halaman
kertas ukuran Kuarto (letter) dengan ba-
tas margin atas 3 cm, margin bawah 2,5
cm, margin kiri 3 cm, dan margin kanan
2,5 cm serta sudah termasuk gambar,
tabel, maupun bukti-bukti penelitian lain
yang hendak dimuat ke dalam jurnal.

Sistematika penulisan terdiri atas Judul,
Penulis (Nama Penulis, Instansi Asal, Ala-
mat Email atau Nomor Kontak), Abstrak,
Kata Kunci (5 kata kunci pencarian
penelitian), Pendahuluan (terdiri atas
latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, teori dan hipotesis penelitian),
Pembahasan, Penutup (kesimpulan dan
saran), Daftar Pustaka (jumlah rujukan
adalah 5 tahun terakhir, kecuali untuk
topik penelitian tertentu), dan Biodata

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Volume VII No. 10—April 2021 | 77

Penulis (foto dan biografi ringkas dalam
bentuk essay 2 paragraf).

Judul penelitian ringkas, tidak melebihi
14 kata tidak termasuk kata sambung.
Abstrak adalah ikhtisar yang harus
memuat pendahuluan, pembahasan, dan
kesimpulan penelitian antara 100—200
kata atau 2 paragraf.

Pencantuman sumber kutipan dilakukan
langsung pada body text dengan ketentu-
an nama belakang, tahun, dan halaman
kutipan. Pencantuman dilakukan di akhir
kalimat. Contoh: (Robbins, 2010: 57).
Daftar Pustaka ditulis tanpa penomoran
dengan urutan nama pengarang (tidak
menggunakan gelar), judul (dicetak mir-
ing tanpa penebalan), penerbit, kota ter-
bit, dan tahun terbit. Contoh: Isan Tawuy,
Mengenal Administrasi (Jakarta: Penerbit,
2013).

Rumus, perhitungan statistik, dan se-
jenisnya tidak diketik secara manual
melainkan menggunakan aplikasi
bawaan word processor (misalnya MS-
Equation pada MS Word)

Isi naskah bukan tanggung jawab
redaksi. Redaksi berhak melakukan edit-
ing redaksional tanpa menghilangkan
substansi tulisan.

Mengisi formulir di sekretariat redaksi
serta menyelesaikan administrasi yang
ditentukan.

Penulis wajib menandatangani Pakta In-
tegritas yang menyatakan bahwa
artikelnya bukan merupakan hasil pla-
giasi dan belum pernah dimuat di media
manapun.

Naskah diserahkan dalam bentuk
softcopy dan hanya naskah yang memen-
uhi syarat saja yang diproses. Naskah
dikirim ke email:
Ippm.stiasandikta@gmail.com

Untuk keterangan lebih lengkap silakan
hubungi sekretariat redaksi. [</>]



Jurnal Ilmu Administrasi Sandikta

Alamat Redaksi:

JI. Raya Hankam No0.208 Jatirahayu Pondok Melati Kota Bekasi 17414

Telp.: +62 21 846 6569 Faks.: +62 21 8497 2414 glrrassylaoyols
Email: [ppm@stiasandikta.ac.id—Website: https://stiasandikta.ac.id/






